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ABSTRAK 

: Susy Latifah 
: Kajian Pengembangan Perkotaan 
: Pengukuran Keberhasilan Program Penataan Lingkungan 
Perrnuki-man DKI Jakarta 

Pertumbuhan penduduk perkotaan merupaka.n fenomena yang sedang dihadapi dl 
Indonesia, saat ini jumlah penduduk perkotaan mencapai 36% dari total jumlah penduduk 
Indonesia. Selain itu akibat tingginya laju urbanisasi tidak diimbangi dengan peningkatan 
pendapatan, menyebabkan berkembangnya kawasan permukiman padat penduduk dan 
kumuh di \vllayah perkotaan. Kondisi tersebut semak:in mempercepat penurunan kualitas 
Hngkungan fisik di kawasan permukiman padat penduduk dan kurnub, Kemampuan daya 
beli masyarakat menjadi menurun termasuk pemeHbarnan prasarana dan sarana di 
kawasan permukiman, pula krisis tersebut meningkatkan jumlah penduduk miskin 
tennasuk dl wilayah permukiman kumuh. 

Program pemerintah untuk mengatasf permasalahan permukirnan kumuh salah 
satunya yaitu penerapan kegiatan Perbaika.n Lingkungan Permukiman. Kegiatan 
perbaikan permukiman kurnub di Jakarta telah di !aksanakan sejak 1969 sampai sekarang 
(sudab 40 tahun), dan selalu mengalami perbaikan~perbaikan aspek pelaksanaannya, 
namun demikian pennasalahan permukiman kumuh semakin meluas dan tetap menjadi 
permasalahan kota yang befum terselesaikan.Rumusan masaiah pada peneliHan ini 
adalah belum ada informasi kinerja keberhasilan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu 
tahun 2006-2008, padahal lnfonnasi tersebut sangat penting untuk dijadikan dasar 
perencanaan program perba.ikan selanjutnya. 

Penelitian inl difokuskan pada Pengukuran Keberhasilan Program Penataan 
Lingkungan Perrnukiman Di DKI Jakarta, dengan studi kasus R W 02 dan R W 05 
Kelurahan Tugu Selatan, Kecamatan Kojn., Kota Administrasi Jakarta Utara. Pengukuran 
keberha.silan kegiatan PKT menggunakan metodc evaluasi keputusan teorltis dengan 
teknik surval pemakai. Survai dilakukan dengan kuesioner untuk wawancara pada 
fas!litator dan rnasyarakat. Selanjutnya basH kuesioner diolab dengan program SPSS ver 
16, pengolaban data rnengunakan Crosstab, mal<a langkab selanjutnya adalah 
menganalisis untuk mengetahui Pemenuhan lndikator KeberhasiJan Kegiat.an Perbaikan 
Kampung Terpadu 2006-2008 dan faktor-fuktor yang mempengaruhi keberhasilan 
kegiatan Perbaikan Kampung 'ferpadu 2006-2008. 

Dad hasil analisls tersebut dapat disimpulkan bahwa Kegiatan Perbaikan 
Kampung Terpadu tahun 2006·2008 dapa:t berhasil memenuhi indikator tujuan 
keberhasilan Program Penataan Ung.kungan Permukiman. Ketlga indikator tujuan 
tersebut yaitu menumbuhkembangkan organisasi soslal; meriingkatkan wawasan, 
pengetahuan dan ketrampilan; dan rnembenahi kondisi fisik Hngkungan. Faktor-faktor 
yang berpengaruh secara signiftkan terhadap keberhasilan kegiatan Perbaikan Kampung 
Terpadu tahun 2006-2008 adalah perencanaan kegiatan dapat terealisasi, pelaksanaan 
kegiatan direncanakan dan dilaksanakan oleh masyarakat, dan tingkat keterJibatan 
masyarakat dalam kegiatan PKT. Sedangkan dari segi manfaat tidak mcmenuhi ketiga 
indikator keberhasilan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu tahun 2006-2008, hal itu 
karena pemtasalahan Jingkup kawasannya yang masing~masing permasalahan bcrbeda 
satu dengan yang lainnya. 

Kata kuncf : Pengukuran kcberhasilan, Program Penataan Lingkungan Permukiman 
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ABSTRACT 

Name : Susy Latifah 
Study Program: Kajian Pengembangan Perkotaan 
Title : Success Measurement Program Setup Envirornnent 

Settlement in DKI Jakarta 

Urban population growth is a phenomenon that is encountered in Indonesia, the 
current urban population reached 36% of the total population in Indonesia. Also due to 
the high rate of urbanization is not offset by inereased revenue, .causing the development 
of a densely populated residential areas and sJums in urban areas. The condjtion is further 
accelerate the decline in the quality of the physical environment in a densely populated 
residential areas and slums. Purchasing power of people to be declining, including 
maintenance of in:frastructure and facilities in residential areas, the crisis also increases 
the number of poor people in the region including the slums. 

One of the Government programs to overcome the problems of the slums is the 
implementation of the Settlement Enviwnmental Improvement activities. Slum 
improvement activities in Jakarta has been conducted since I 969 untiii now (it has been 
40 years), and always experience the improvements aspects of it's implementation, 
however, problems expanding slums and the city remains a problem that bas not been 
finished yet. The conclusion of that problem in this study is there Is no performance 
information the success oflntegrated kampong years 2006·2008, when the information is 
very important to base the next improvement program planning. 

This sludy focuses on the measurement of success of the Setup Program 
Environmental Settlement In DKI Jakarta. with case studies RW 02 and RW 05 
Kelurahan 'fugu Selatan, Kecamatan Koj~ North Jakarta City administration. 
Measurement of the success of PKT activities used theoretical evaluation methods with 
the user survey techniques. Survey conducted with questionnaires to interview the 
facilitators and the community. Further results of the questionnaire is processed by using 
SPSS ver Hi, data processing uses Crasstab, then the next step is to analp.e for 
determining the success indicators of Fulfillment the Integrated Kampong year 2006-
2008 and the factors that influence the success of the Integrated Kampong year 2006-
2008. 

From those analysis, it can be concluded that the activity of the integrated 
kampong year 2006-2008 is able ro successfully meet the goals of su<:cess indicators 
Settlement Environment Slum Program. The three of goal indicatots are to develop a 
social organization; to increase insight, knowledge and skills; and to fix the physical 
wndition of the environment. The factors which significantly influence the success of the 
Integrated Ka.mpong year 2006-2008 are the planning activities can be realized, the 
implementation of activity is planned and implemented by the community, and the level 
of community involvement in PKT activities. 'While the benefits in terms of the three 
indicators do not meet the success of the Integrated Kampong year 2006·2008, it is 
becaused of the prob[em areas in scope of each probtem is defferent from one another. 

Keywords: Measuring success, The Program of Settlement Environment Slum 
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BAR I 

PENDAHULUAN 

l.l. LA TAR BELAKANG 

DKI Jakarta memiliki daya tarik luar biasa bagi sebagian penduduk 

perde511J!fl. Dengan kelengkapan infrulrukturnya, menjadikan kola metropolitan 

ini memiliki kekuatan ekonomi, pertumbulum industri dan perdaga~ 

pengembangan swnberdaya manusia, lokasi lintas blsnis intemasional yang 

memadai, dan peluang pekerjaan yang lebih lUllS dan beragam. Faktor·fuktor 

penarik dan pendorong dialaS menyebabkan trujadinya urbanisasi atau 

perpindabao penduduk dati wilayab lain (desa) menuju wilayab DKI Jakarta 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kesejabteraan hidup mereka. Jakarta 

dianggap sebagai ''kampung besar" (big village) yang siap menampung meruka 

untuk mengadu nasib. 

Pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi dan terbukanya lapangan usaha 

menyebabkan pertumbaban penduduk metropolitan Jakarta meningkat dengan 

eepnt dengan knnsekuensi pnda kebutuhan panyudiann sarana dan prasarana 

perkotaan untuk memperl<.uat fungsi internal dan ekstemai ke!l!. Persoalan •-• 

yang dibadapi akibat perkembangan kola yang pesat udalab (1) kurang 

memadainya sarana pengendali banjir, (2) meluasnya permukiman kumuh, (3) 

meningkatnya kemaeetan lalu lintas dan rendabuya tingkat pelayanan angkulan 

umum, (4) kurangnya ketersediaan utilitas pnrkolllan, (5) lrurnng lengkapnya 

instrumen penataan kola, sella (6) knrang memadainya pengendalian pemanfaatan 

ruang kola 1• Penyebab timbulnya lingknngan permukiman kurnub di perkutaan 

adaiab masyarakat yang mampu, oenderung memiiih tempat huniannya keluar dari 

pusat kota. Sedangkan bagi masyarakat yang kurang mampu akan ccnderung 

memilih tempat tinggal di pusat kota. khususnya kelompok masyarakat urbanisasi 

yang ingin mencari pekerjaan dikota. Kelompok rnasyarakat inilah yang karena 

( lr. ~oko Kirm:l.n!o, Dip!. HE. Penataan lingfungan PermtdrJman Kumuh_. 2007 
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tidak tersedianya fasilitas perumahan yang te!jangkau oleh kantong mereka serta 

kebutuhan akan akses ke tempat usaba. 

Permukiman Kumuh dapat dike1ompokan menjadi dua bagian, yaitu 

kawasan yang proses pemhentukannya karena keterbatasan kola dalam 

menampung perkemhengan kota sehingga timbul kompetlsi dalam menggunakan 

laban perkotaan dan kawasan yang lokasi penyebarannya secara geografis 

terdesak perkembangan kota yang semula baik. lambat laun menjadi kwnuh2
. 

Pennukiman kurnub juga menjadi pennasalahan klasik yang dihadapi DKJ 

Jakarta beserta pennasalahan lain yaitu: terbatasnya laban bunian, keterbatasan 

sumber dan layanan air baku, kepedatan dan lretidaklayakan bunilln, smtus laban 

hunian. sistem drainase, pennukiman kumuh, dan berbagai sarana prasarana dasar 

penunjang pennukiman, seperti fasilitas umum maupun sosial dan transportasi. 

Pell10!11J>atan ruang untuk kawasan pennukiman dilakukan dengan 

pemhangunan peromahan melalui berbagai program yang disesuaikan dengan 

kondisi kawasan yaitu : 1) pembangunan baru pada lingkungan siap hengun. balk 

yang merupakan bagian dari kawasan siap hengun maupun berdiri sendiri; 2) 

pemugaran terbadap hengunan dan lingkungan perumahan bersejarah atau herein 

kbas budaya tertentu; 3) pemelih...-aan lingkungan peromahan terbadap kawasan 

yang sudab manmp; 4) perbaikan lingkungan terbadap kawasan perumahan 

kurnub kutegori ringan dan sedang; 5) peremajaan terhadap kuwasan perumahan 

kumuh kategori berat dengan membangun rumah susun murah/sederbanal. 

Pada kurun wnktu 2002-2007, visi Jakarta yaitu "Terwqjudnya Jalwrta 

sebagai lbukota Negara Reptthlik Indonesia yang manusiawi, ejisien dan berdaya 

saing global, di/nmi oleh masyarakaJ yang partisipalif, beraWak, sejahlera dan 

berbudaya, lialam lingkungan lrehiduptm yang aman dan berlrttlarifuJan ". 

Adapun misi pemhengunan provinsi DKJ Jakarta : meningkatkan pembangunan 

sarana dan prasarana kota yang efisien, efektif, lrompetitif dan terjangkau, menuju 

Jakarta sebsgai kota jasa (Service City); mewujudkan pembangunan yang adil, 

1 Joban Silas. laporan penelitian Penatmm pr:rmriltlmon kawaron kumuh perlmtliLll!, 2009 
; RTRW Provinsi DKI JakarW 2010, 19% 
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ramah lingkungan dan berbasis pa.rtisipasi masyarakat; menega.kan supremasi 

hukum, meningkatkan kearnanan, ketentraman dan ketertiban kota; meningkatkan 

k:ua1itas kehidupan dan kerukunan warga kota; melaksanakan pengelolaan tata 

pemerintahan kota yang baik4
• 

Sedangkan pada saat ini (periode 2007-20!2), visi Jakarta yaitu : "Jalrmta 

yang Nyamun dan Sejahtera untuk Semua". Untuk mewujudkan visi yang 

ditetapkan. maka misi yang digagas adalah : Membangunan tata pemerintahan 

yang baik dengan menerapkan kaidah~kaidah ••good governance"; melayani 

masyarakat dengan prinsip pelayanan prima; memberdayakan masyarakat dengan 

prinsip pemberian otoritas pada masyarakat untuk mengenali pennasalahan yang 

dihadapi dan mengupayakan pemecaban yang terbaik pada tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian pembangunan; membangan prasarana 

"dan sarana kota yang menjamin kenyamanan, dengan memperbatikan prinsip 

pembangunan berkelanjutan; menciptakan linglwngan kehidupan kola yang 

dinamis daiam mendorong pertwnbuhan dan kesejahtera&l. 

Adapun arab kebijakan umum pemba!lgunan daerab untuk 

penyelenggaraan urusan perumahan rakyat yang tcrmasuk urusan wajib, antara 

lain diarahkan untuk menerapkan kaidah good governance, meningkatkan 

kapasitas penyelenggara, menciptakan kebijakan penllllaban da!l permukiman 

yang komprehensif., terpadu dan berperan nyata dalam memecahkan masalah 

perkotaan. meningkatkan Jretersediaan rumah susun untuk:. memenuhi kebutuhan 

penduduk be~pengbasilan rendah, mengembangka!llinglamgan permakiman yang 

sehat, memindshkan penghuni bantaran ka1ilsituldanau dan permllkiman ilegal ke 

rumah susun. membentuk badan usaha yang mandiri dan profesional untuk 

pemhangunan dan pengelolaan rumah susun. mcmfasilitasi akses pemhiayaan 

untuk pembanguna!l dan perbaikan rumah bagi penduduk berpenghasilan rendah, 

mernperbaiki kondisi lingkungan permukiman di kawasan padatlkumuh. 

meningkatklm kualitas lingk!l!lgan denga!l Pembanganan Kampung Terpadu, 

meningkatkan peran masyarakat dan komualtas profesional dalrun urusan 

4 Propcda Provinsi DKI Jakarta 2002-2007, 2002 
s RP Jt>.ID Provinsi DKl Jakarta, 2007 
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peromahan <akyat, serla memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM) lahmya 

urusan perumahan rakyat6• 

Prioritas Pembangunan Daenah, Kebijakan Pembangunan diarahkan untuk 

mewujudkan visi dan misi pembangunan Pemerintah Provinsi DIG Jakarta 

periode 2007-2012. yaitu terwujudnya rasa nyarnan dan sejahtera untuk semua. 

Untuk itu upaya yang perlu dilakukan llorkait dengan prioriflls pembangunao 

perumahan adalah I) meningkatnya kineJja dan kualitas pelayanan dengan prinsip 

pelayanan prima; 2) peningkatan pemberdayaan masyaraka~ 3) peningkntan 

kaalitas prasarana dan sarana knta. Adapun program di bidang prasanma dan 

sarana kola yang akan dilaksanakan dalmn upaya penanganan permuklman padat 

dan kamuh, antara lain melalui I) Program Lingkungan Sehat Perurnaluut yang 

diarahkan untuk: mencapai kinerja antara lain meningkatnya kualitas kehidupan, 

peromaluut dan lingkungan RW Kurnub yang dilengkapi sarana dan prasarana 

dasar yang memadai sehlngga berkembang menjadi lingkungan permuklman yang 

sehat; 2) Program Pemberdayaan Komuniflls Peromahan diarahkan untuk 

· mencapai kinetia antara lain meningkatnya kualitas sosial dan ekonomi pada RW 

Kumuh, dan 3) Program Peningkatan Kesiaguan dan Peneeguban Bahaya 

Kebakaran diarabkua untuk meneapai kinetia dengan meningkatnya penceguhan 

dan penanggulangan !tebalwan <er1a penyalmnatan jiwa7
• 

Provinsi DKl Jakarta, dalam hal ini Dinas Perumahan terus melakukan 

studi dan implementasi pembangunan perumahan yang layak, termasuk pada 

lokasi pennukhmm kamuh. Studi dan implementasi yang dikenal dengan 

Kampong Improvement Project Muharmnad Husni Tharnrin (KIPIPMHT) ini 

dimulai sejak; I) tahun 1969-1984 (Kegiatan MHT I) yang terbukti dapat 

meningkatkan kllalitas lingkungan dan mengatasi permasalahan penyediaan 

perumahan yang dilaksanakan secara terpadu dengan komponen fisik lingkungan; 

2) tahun 1985-1989 (Kegiatan MHT II) dilaksanakan pada Dae.rah Alimn Sungai 

(DAS) dan dilaksanakan sektoral dengan komponen fisik lingkuagan, Kegiatan 

MHT I dan II banya terfokus pada kegiatan pembangunao kaalims fisik 

~ibid 
7 RPJMD Provinsl DKI Jakarta, :2007 
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lingkungan saja dan pelaksanaanya secara top down programme yang 

diberlakukan oleh pemerintah walaupun skalanya kecil serta tidak adanya 

sosialisasi petuneuran program secara transparan. sehingga ~-yarakat tidak 

mempunyai kesempatan untuk mengusulkan keinginannya sesuai dengan 

kepentingan masya:rakal, sehingga hal tersebut menimbulkan kontlik kepentingan 

antara pemerintah dan masyarakal:. 3) tahun 1990-2000 (Kegiatan MIIT Ill) 

diJaksanakan di 85 kelurahan secara terpadu dengan komponen Sosial, Ekonom i 

dan Fisik Lingkungan (fribina) dan pilihan pendekatannya mengalami perubahan 

yang signifikan yaitu lebih menjadikan masyarnkat sebagai pelaka ulama dalam 

setiap pernbanguaan. Masya:rakat tidak lagi menjadi obyek pembangunan te!api 

sudan menjadi subyek atau sebagai pelaka utama dan peom pemerintah banya 

sebatas memfusilitisi tingkat kebutuhan masya:rakat. Strategi yang dikembangkan 

adalah pembangunan peakataan yang bertumpu peda kelompok masya:rakat 

(Community Based Development Strategy); Tahun 2001 Diperkenalkan dengan 

istilah MIIT Ill Plus {legal aspek); Tahun 2006-2008 Perbalkan Kllmpung 

Terpedu melanju!l<an kegiatan pembangunan MIIT-Ill unmk mewujudkan 

pennuklman yang berkualitas pada kawasan pennukiman kurnub melalui 

perbaikan k.ampung secara komprehensif; terpadu, berbasis komunitas dan 

berkesinambungan8
• 

Perbaikan Kampung Terpedu Tahun 2009 diselenggarnkan dengan pilihll!l 

metode TRIDAY A yang diterapkan dalam seluruh proses dan fabap keglatan 

pembangunan; pelaksanaan diJaksanakan ~ bertahap (pengorganisasian, 

siabilitasi dan pelepasan); lokasi tidak menyelutuh di wilayah kelaneban, tetapi 

banya peda kawasan kurnub yang memerlukan penataan. tetapi temp 

memperhatikan keselarasan dengan !ingkungan seki!ar; pemangku kepentingan 

yaitu insbmsi pemerintah pusat, instansi pemerinatah daerah, swasta (CSR), 

NGO!LSM, perguruan tinggi, asosiasi profesi dan komunitas setempat?. 

Kegiatan perbalkan pennakhaan kumuh di Jakarta telah di lakaanakan 

sejak 1969 sampai sekarnng (sudah 40 tahun), dan selalu mengalruni perbaikan-

1 Dim1s PeromabM Provinsi DKI Jakarl.a, 2009 
~ibid 
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perbaikan aspek pelaksanaannya, namun dcmikian pennasalahan pennukiman 

kumuh semakin meluas dun tetap menjadi pennasalaban kuta yang belurn 

terselesaikan. Padahall'emerintah DKl Jakanta telah menetapkan visi kota sebegai 

kola yang eyaman dan sajahtera. Adunya perubabao peluksanaan progmm inilah 

yang menjadi ketertari.kan penulis untuk meneliti ha1 ini. Perubahan pe1aksanaan 

program yai!u sebelum tahun 2006 menerapkan lronsep Trldaya (l!Spek sosial, 

aspek ekonom~ dan aspek f!Sik linglrungan), Pada tahun 2006-2008 ada 

perubahan yai!u konsep Tridaya di tambah dengan konsep pcmbanganan berbasis 

masyarukat (Community Based Development) dun skala target sasaran terpadu 

pada kawasan R W kumuh pcmbaban initah yang ukan di teliti. Sebelumnya 

program ini memiliki tujuan yang mempunyai tiga indikator tujua.n, dengan 

, perubaban tersebut persoalanya adalah : belwn adanya informasi, kinerja a tau 

keberbasilan dari program ini. Padahal informasi ini sangat penting untok 

perubaban besar pe:rancangan program di masa depan. Untuk itu penulis tertarik 

untuk meneliti mengenai kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu tabun 2006-2008 

yang diterapkan di wilayah DKl. 

1.2. PERUMUSAN MASALAH 

Program pcmerintah un!uk mengatasi pennasalaban pennukiman kumuh 

salah sstunya yaitu penerapan kegiatan perbaikan kampung yang telab 

dilaksanukan dari tahun 1974 ssmpai saat ini. Dari basil penelitian D.T. Saraswali 

mengenai '' Analisis Kebijakan Penataan kawaan permukiman kumuh perkotaan 

di DKI Jakanta dengan studi kl!Sus Cengkareng" menyimpuikan bahwa program 

Perbaikan Kampung belum berin!Sil menyelesaikan pennasalahan pannukiman 

kurnub di Jakarta. Belum berin!Silnya program perbaikan Kampung karena ada 

konflik an- pcmerintah dun masyarukat mengenai peluksanaan kegiatan 

tersebut Kegiatan di duna~ diusulkan dan dilukaanukan oleh pemerintah tanpa 

mengiku!Sertakan masyarakat. 

Program Penataan Lingkungan Permukiman kegiatan polrok yang 

dilakukan adalah : melakukan sosiaiisasi kepada masyarakat akan pentingnya 

rumall sederbana dan sehat. menata lingkungan pennukiman kumuh, 

· UniversitM Indonesia 
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meningkatkan pembangunan fasilitas permukiman rumah susun dalam upa.ya 

menciptakan pennukiman yang sehat dan Perbaikan Kampung. Pada tahun 2006 

Kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu menerapkan konsep Tridaya dengan 

indikator tujuan: I) aspek menumbuh kembangkan organisasi sosial komunitas. 

2) aspek peningkatan wawasan, pengetahuan dan ketrampilan, 3) aspek 

pembenahan kondisi fisik lingkungan. SeJanjutnya pada talmo 2009 indikator 

tujuannya adalah : I) menata lingkungan kumuh menjadi lebih tertata dan 

terkelola dengan baik, 2) terlibat aktifhya komunitas dalam setiap proses 

perbaikan kampung rerpadu. 3) berdaya ~an mandirinya lembaga lokaJ (Jembaga 

sosial/ekonomi, dan kelompok pengguna) dalam mengelola hasil pembangunan 

dilingkongannya, 4) terwujndnya perbaikan kampung MHT terpadu meliputi 3 

aspek/tridaya, 5) rerlibatnya pam pemangko kepen!ingan dalam pelakeanaan 

perbaikan kampung, dan 6) terlestarikannya fungsi-fungsi lingkongan. 

Pelaksanaan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu tahun 2006-2008 

belwn ada evaluasi terhadap kinetjanya akan tetapi sudah keluar konsep yang baru 

pada tahuu ini (2009). Berdasru:kan Jatar betakang tersebut diatas make rumusan 

masalah penelitiannya adalah belum ada infonnasi kinerja keberhasilan kegiatan 

Perbeikan Kampung Terpadu tahun 2006-2008, padahal informasi tersebut sangat 

penting untuk dijadikan dasar perencanaan program seJanjutnya. 

l.J. PERTANYAAN PENELITIAN 

Berdasarkan uraian pada Jatar belakang, mako pertanyaan penelitiannya 

adalah: 

a. Apakah Kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu tahun 2006-2008 dapet 

berbasil memenuhi indikator tujuan keberhasilan Program Penataan 

Lingkungan Pennukiman ? 

b. Faktor-faktor apa soja yang berpangaruh secara signifikan terhadap 

keberbasilan Kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu tahun 2006-2008? 

Universitas lnd:onesia 
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1.4. IIIPOTESIS 

Berdasarkan uraian pada Jatar bclakang, maka hipotesls dari penelitian ini 

adalah : 

Ho = Kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu Tahun 2006-2008 tidak 

berhasi) memenuhi ketiga indikator tujuan keberhasilan kegiatan. 

HI = Kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu Tahun 2006-2008 berbasil 

memcnuhi ketiga indikator tujuan keberhasilan keglatan. 

1.5. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adaiah untuk mengetahui keberhasilan Program 

Penataan Lingkungan Pormukiman melalui identifikasi fllktor-fuktor yang 

mempengarubi kebcrhasilan Kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu. Manfaat 

dilakukmmya penelitian ini adalah: 

a. Manfaat ilmu pengetahuan bagi pengembangan il.mu perencanaan wilayah 

perkotaan, terlolil dengan teori pembangunan bcrbasls masyarakal den knnsep 

Kola Sehat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan masukan bagi 

pengambii keputusan dalam mengevaluasi serta menentuk:an kebijakan 

perbaikan permukiman kumuh. 

b. Manfaat Praktis 

Dapat menjadi ma.sukan bagi pemerintah da1am mengatasi masalah yang 

muneul dalam pereneanaan, pembangunan dan pengeloinan kumpung terpadu 

untuk memperbaiki kondisi frnik Hngkungnn pennukiman kumuh. 

c. Manfaat penulis 

Dapat dijadikun sebagai media pembelajaran dan pene10pan ilmu pengetabuan 

yang terkait dengan topik penelitian. selain menyusun suatu penetitian rnulai 

dari penyusunan proposal, pelaksanaan penelitian di lapengan sampai dengan 

analisis penclitian dan penarikan kesimpuian. 

d. Sebagai rujukan I referensi untuk studi selanjutnya. 
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1.6. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah dan untuk mencapai tujuan penulisan, maka 

lingkup penelitian adalah: 

1.6.1. Ruang Lingkup Wilayah 

Lokasi penelitian adalah komunitas setingkat RW kategori kumuh ringan. 

hal itu karena kegiatan perbaikan kampung terpadu yang di lakukan pada tahun 

2006·2008 lokasinya terpadu pada setiap RW kumuh. Obyek penelitian adalab 

kawasan permukiman kumab yang berada di R W 02 dan R W 05 Kelurahan Tugu 

Selatan, Kecamatan Koja, Kola Adminislrnsi Jakarta Utara. Pemiliban obyek 

penelitian berdasarkan pada jumlab kepala kelwuga yang hampir sama, jumtah 

RT juga hampir sama, tingkat kekumuban, sosial masyarakat 

Peta lokasi penelitian tergambar pada gambar 1.1. peta lokasi wilayab 

keluraban Tugu Selatan. 

Gam bar 1.1. Peta Loka.si WiJayah Kelurahan Tugu Selatao 

Keterangan: 

• Wiia~#h RW 02 

batas wilayah admlnistrasi sebagai berikut: 

- Sebclah Utarn: Jalan Plwnpang Semper KeL Tugu U1o.ra 
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- Scbelah Selatan: Jln. H. TIUl1gRW03 dan RW OS 

• Sebelah Timur; Gg. Saiyan RW 03 

- Sebelah Barat :Jin. STM WalangJaya. RW 01 dan R.W 05 

- Wilayah RW OS 

batas Wilayah administrnsi sebagai berii<J.!t: 

- Sebclah Utara: RW 01 dan RW 02 

- Sebe!ah Se!atan: Kelurahan Kclapa Gading 

- Sebelah Timur: RW 02, RW 03 dan RW 04 

- Sebelah Bara1: K.ali Bertdu.ngan Melayu, Kelurahan RaiNa Badak Selutan 

l.li.l. Ruaog Lingknp Materi 

Melaknkan identifikasi lltktor-taktor yang mempengaruhi kebetbasilan Kegiatan 

Perbaikan Kampung Terpadu 2006-2008 yang menempkan tiga indikator rujuan. 

1.7. BATASAN PENELITIA.N 

Batasan penelitian yang dilakuk:an dalam ~nyusunan tesis ini adalah : 

a. Penguknran keberhasilan Program Penataan Lingkungan Permukirnan adalah 

kegiatan yang berrujuan untuk mengetahui kebetbasilan dan taktor-faktor 

yang mempengarubi keberbasilan ketiga indikator tujuan kegiatan Perbaikan 

Kampwtg Terpadu. 

b. Kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu adalah upeya peningkatan kuali!as 

lingknngan fisik, sosi»l dan ekonomi dengan target sasaran komunitas 

setingkat RW dengan kriteria knmuh ringan. 

c. RW adalah Rukun Wargalkomunitas warga yang terdiri dari beberapa Rukun 

Tetangga (R'I) yang dibentuk melalui musyawarah masyarakat setempat 

dalam rangka pelayanan kemasyarakatan. 

d. Kumuh adalah kondisi lingkungan permukiman dengan tingkat kepadatan 

populasi tinggi di sebuah loota yang wnumnya dihuni oieh masyarakat misk:in. 

e. Penguknran keberbasilan yang dilakakan adalah mengukur koberbasilan 

kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu dengan parameter indikator tujuan, 

yaitu menumbubkembangkan organisasi sosial masyarakat,. menambab 
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wawasan. pengetahuan dan lretmmpilan, serta pembenahan kondisi fisik 

linglrungan. 

f. lndikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah keberhasilan kegiatan 

Perbaikan Kampung Terpadu (indikator output) melalui tridaya (aspek sosia~ 

ekonomi dan fisik lingkungan) untuk menuju kawasan yang tertata dan 

terirelola. 

g. Indikator yang digunakan dalarn penelitian terdiri dari indika.tor 

rnenumbuhkembangkan organiasi sosial komunitas; indik.ator menambah 

pengetahuan, wawasan, dan ketrampiian; serta indikator pembenahan fisik 

lingkungan.Yang dimaksud dengan indikaJor menumbuhkembangkan 

organisasi sosial komunitas adalah kegiatan yang bertujuan untuk 

menyadarkan masyarakat dalarn keikutsortaan mereka patla kegiatan Perbaikrul 

Kampung Telplldu sehingga lingknagannya akan semakin baik, dan basil 

penahangunan harus dikelola. lndikator menambah pengetahuan, wa­

dan ketrampilan adalah meninglrutkan daya wawasan pengetahuan bagaimana 

dan ca.m lingknagan itu menjadi baik. lndikator pembenahan fisik iinglrungan 

adalah kegiatan perbaikan prasanma dan sarana permukiman untuk merubah 

yang kurnub menjadi tidak kurnub, dari tidak tertala menjadi tertata. 

·h. Tujuan indikator adalah untuk mengelahui kegiatan yang dilaksanakan dalam 

mendukung pcncapaian sasaran dan tujuan kegiatan Perbaikan Kampung 

Terpadu. 

i. Keberhasilan kegiatan dalam penelitian ini adalah pemenuhan ketiga indikator 

lreberhasilan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu tahun 2006-2008 yaitu 

menumbuhkembangkan organisasi oosiai masyarakat; menambah wawasan1 

pergelahuan dan ketrampilan; serta pembenahan kundisi fisik lingkungan. 

1.8. SISTEMATIKA PENULISAN 

Pembahasan tesis ini disusun byrdasarkan sistematika untuk mendapatkan 

p~ses pemikiran yang dapat memberikan hasil penelitian yang siste~atis. Untuk 

itu sistematika pembahasannya adalah sebagai berlkut : 

Bab l Pendaln.lluan 
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Bab ini berisi Jatar belakang, perumusan masalah, pertanyWl penelitian, 

hipotesis, tujUllll penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian, batasan penelitian., dan sisternatika penulisan. 

Bab II Gambaran umum wilayah penelitian 

Bab ini berisi gambaran umum permukiman kurnub di DKl Jakarta; 

gamharan umum kota administrasi Jakarta Utara, dan gambaran umum 

kecamatan Koja. 

Bab Ill Tinjauan Teori 

Bab ini berisi pengertian judul penelitian, tinjauan kota seha~ 

pennasalahan permukiman kumub, kebijakan pembangunan perumaban 

dan pe~mukiman, pendekatan pembengnnan berbasis masyarakat I 

komunitas (Community Based Deve/opmenJ), evaluasi kebijakan 

program perbaikan kampung, dan sejarak program MHT. 

Bab IV Metode Penelitian 

Bab ini merupakan penjelasan mengenai metodo1ogi yang digunakan 

dalam penelitian. Pendekatan penelitian ini adalah metode ku.a.ntitatif 

dan Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian perbandingan 

(komparatif ). Pada bab ini berisi kerangka lronsep, alur pomikiran, 

definisi operasionai variabe~ metodologi peneJitian, teknik 

pengumpulan dalo, tekaik populasi dan sampe~ serta tekaik analisis 

data. 

Bab V ·Basil dan Pembahasan 

Materi yang diuraikan dalam bab ini adalab kegiatan Perbaikan 

Kampung Terpadu di keluraben Tugu Selatan, gambaran keluraben 

Tugu Sela~ basil penelitian, dan pomhabasan basil penelitian serta 

analitis statistik deskriptif dari data-data yang telab diperoleh haik 

berupa basil dari penyebaran koesioner, data sekunder, wawancara 

dcngan metode wawancara semi terntruktu.r~ sesuai dengan kondisi dan 

tujuan penelitian. 

Bab VI Kesimpulan dan lmplikasi 

Mated yang diuraikan dalam bab ini adalah kesimpulan basil analisis 

yang telah dilakukan, dan implikasiltindaklanjut 
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GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN 

2.1. GAMBARAN UMlJM PERMUKIMAN KUMUH D1 DKI JAKARTA 

Kawasan Pennukiman Kurnub di Provinsi DKI Jakarta menurut Buku 

Direktori Kurnub yang diterbitkan oleh Bappeda Provinsi DKI Jakarta dan Kantor 

Statistik Provinsi DKI Jakarta tahun 2004 seluas 1.664 ha ( 4,2 % dari luas 

kawasan perumahan di DKI Jakarta± 39.697 ha). Kawasan Permukiman Kurnub 

ini, tersebar di 490 RW di 5 wilayah kota administrasi. Kawasan Perumahan 

Kurnub tersebut dibagi atas 4 kategori, yaitu : 

a. Kawasan Kurnub Berat seluas 301 ha (18,08%) di 45 RW 

b. Kawasan Kurnub Sedang seluas 941 ha (56,55%) di 310 RW 

c. Kawasan KumubRingan seluas 146 ha(8, 78%) di 51 RW 

d. Kawasan Kumuh Sangat Ringan seluas 276 ha (16, 59%) di 83 RW 

Dilihat dari segi kepadatan penduduk misalnya, pada kawasan peru.mahan 

kumuh berat mencapai 472 jiwalha, pada perumahan kmnuh sedang 310 jiwalha, 

dan.perumahan kwnuh ringan 198 jiwa/ha. Berdasarkan fisik bangunan, rumah 

tinggal di DKI Jakarta terdiri dari 3 kategori, yaitu bangunan perm.anen, bangunan 

semi permanen. dan bangunan sementara. Bangunan sementara berkaitan ernt 

dengan kekumuhan suatu daerah, semakin tinggi prosentase bangunan yang 

bersifat sementara semakin tinggi pula prosentase perumahan kurnub di daerah 

terse but. 

Peningkatan kumuh berat terletak di Kota Ad.ministrnsi Jakarta Barat. 

yaitu Kelurahan Kamal (RW OOI)dan Kelurahan Kedaung Kali Angke (RW 001 

dan 002). Permukiman kurnub mempunyai andil dalam pell!Dlahan dan 

pennukiman, karena : 

• MBR (Masyarnkat Berpenghasilan Rendah) merupakan potensi yang 

mendukung kegiatan pembangunan dan kehidupan perkotaan. 
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• Masalalt permukimon lrumalt ditangani dan diselesaikan dengan pendekatan 

yang bertumpu kepada masyarakat, sesuai dengan karakteristik kawasan 

perkampungan. 

Penyelesaian pennukiman kurnub. harus meJibatkan semua unsur 

pemangku kepentingan, te-.na masyarakat penghuni pennukiman kumuh. 

Tabel2.1. Luas Peruntukau Perumabau Di DKI Jakarta 

Sumbcr : BPS, 2004. 

Tabel2.2. Gralik Luas Laban Knmuh di Jakarta 

Sumber: Direktori RW Kumuh 2004 dan 2008: 
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Gambar di bawab ini rnenunjukan peta sebarnn perurnaban kurnub di DKI Jakarta 

pada tabun 2009. 

0!!11 lols~:.Q+Ie.J)'IHIII 

~--· ~ l.lills~ : lt!lll&.lfl HI 

1•1-.......... 
1•1 Y11 "''S'wdq:"71BRN 

1!!1 __ ",...., 
fliP) Y.anlllfti~Aqa::ma 

Gambar 2.1. Peta Se:baran Perumahan Kumuh di DKI Jakarta 

Sumber: Paparan K<msolidssl MHT, Dinas Perumahan dan Permukiman DKI Jakarta, 2009 

. _ ....... 
·-"--------

-
Gambar 2.2. Peta Seban:tn Perumaban Kurnub di DKI Jakarta 

(Draft RTRW 2010-2030) 

Sumber: Paparan Konsolidasi MHT, Dinas f'erumaban dan PCf'll'lukiman DKI Jakarta, 2009 

Universitas Indonesia 

Pengukuran Keberhasilan..., Susy Latifah, Pascasarjana UI, 2009



16 

Strategi Penanganon Progmm Perbaikan Kampung adalah : 

..... -
-. ---

Lokasi Perbaikan Kampung Tcrpadu di Wilayah DKI adalah sebagai bcrikut: 

Tabel2.3. Persebaran Lokasi Perbaikan Kampnng per WHayah Kola 

Adminilitl'lllli di DKI Jakarta 

Sumhcr: Papamn Konsolidasi MHT, Dinas Pezumahan dan Pennukiman DKI Jakarta. 2009 
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2.1.1. Gambaran Umnm Wilayah Kola Administrasi .Jakarta Utara 

Wilayah Jakarta Utara yang merupakan hagian dari pemerintah daerah 

Khusus Ibukoia Jakarta, temyata pada ahad ke 5 justru merupakan pusat 

pertwnbuhan pemerintah k:ota Jakarta yang tepatnya ter!etak dimuara sungai 

Ciliwung di daerah Angke. Saat itu muara Ciliwung merupak:an Bandar 

Pelabuhan Kerajaan Ta.rwnanegara dibawah pimpinan Raja Purnawarman. Betapa 

penting wilayah Jakarta Utara pada Saat itu dapat rlitihat dari perebutan silih 

berganti antara berbagai pihak, yang peninggalannya sampai kini dapat ditemukan 

di habernpa tempat di Jakarta Utara, seperti Kelutahan Tugu, Pasar Iklm dan lain 

sebagainya. 

Sehagai bagian dari ibukota Negara, menjadikan Kota Administrasi 

Jakarta Utara memiliki peranan dahu:n lingkup internasioual. Keberadaan 

pelabuhan Tanjung Priok sebagai pelabuhan taut intemasional merupakan sebuah 

pintu gerbang bagi penumpang maupun barang yang akan masuklkeluar Indonesia. 

Selain itu pelabuhan peti kemas di Koja dan Tanjung Priok dangan segala fusilitas 

yang dimiJikinya masih menjadi andalan sebagai pelabuhan ekspor/import utama 

Negara Indonesia Kola Adm~i Jakarta Utara juga memilik.i beberapa 

kegiatan yang bersifut nasionai seperti keberadaan pelabuhan Tanjung Priok dan 

Sunda Kelapa sebagai simpul perangkutan dan perdagangan antar daerah. Selain 

itu kegiatan berskala na.sional yang terdapat di wilayah ini adalah kegiatan 

pariwisata di Taman Impian Jaya Ancol dan Pelabuhan Pasar Ikan. 

Untuk kegialan perekonomian yang bertaraf nasional, berlokasi pada 

wilayah Jakarta Utara antara lain Kawasan Berikat Nusantara di Cilincing, pusat­

pusat grosir di seputar Mangga Dua dan beberapa kanror pusat perusabaan 

palayaran Ill!Sional. Dalam lingkup Jabodclabak, wilayah Kota Administrasi 

Jakarta Utara memiUkl peran sebagai pusat distribusi konsumsi hasil taut bagi 

konsumen di wilayah DK.l Jakarta dan sekitarnya. Hal ini terlihat dar:i kegiatan 

yang terjadi di pelabuhan pasar ikan, juga kegiatan nelayan di Marunda, Cilincing. 

Kegiatan-kegiatan ekonomi seperti pusat-pusat perdagangan dan perbelanjaan, 

seperti di kawasan Kelapa Gading, Mangga Dua, Pluit., dan beberapa kawasan lain 

di Jakarta Utara merupakan kegiatan yang memiliki peran dalam lingkup internal 
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DKI Jakarla, karena kaWMall perdagangan dan perbelanjaan tersebut tidak banya 

melayani mnsyarakat setempat di wilayah tersebut, mela:inkan juga melayani 

masyarakat Kola Jakarta. 

Kondisi Fuik Wilayab 

Kondisi wilayah Jakarta U!ara merupakan daerab pantai dan tempat 

bermuanmya 9 (sembilan) sungai dan 2 (dual banjir kanal,. sehingga menyahabkan 

wilayah ini merupakan merupakan daerah rawan banjir, baik banjir kiriman 

maupun banjir pasang. Kondisi fisik wilayah Jakarta Utara dapat dilihat dari 

kendaan topograf~ keadaan geografis, keadaan geologi, ser1a keadaan iklirn. 

a. Kondisl Topogra6 

Wilayah Kola Administrasi Jakarta Utara sebagian besM terdiri dari tanah 

daratan basil dari pengukuran rawa-rawa yang mempunyai ketinggian rata-rata 

0-1 meter di atas permukaan !ant terutama kila temukan di sepanjang pantai. 

b. Kondui Geogra6s 

Wilayah kola adndnistrasi Jakarta Utara mempunyai luas 139,56 Km2, Jakarta 

Utara membentang dan Barat ke Timur sepanjang kumng lebih 35 km, 

menjorok ke darat antara 4 s/d 10 km. Ketinggian dari pennukaan Jaut antara 0 

s/d 2 meter. dari tempat tertentu ada yang dibawah pennukaan laut yang 

sebagian besar terdiri dari rawa-rawalempang air payau. Wilayah Kota 

Administrnsi Jakarta Utara merupakan pantai beriklim panas, dengan subu 

rata-rata 28,5<> C, curah hujan setiap tahun rata-rata 115~12 mm dengan 

maksimal curah bujan pada imlan Februari (317,10 mm) dan bulan Maret 

(267,30 mm) dan kelembaban ndara rata-rata 72 pmsen, yang disapu amgin 

dengan keeepatan sakitar 2,4 kuot sepanjang tabun. Kondisi wilayah yang 

merupakan daerab pantai dan tempat bermuaranya 9 (serabllan) sungai dan 2 

(dua) banjir kana!, menyebabkan wilayah ini merupakan daerab rawan banjir, 

baik kiriman maupun banjir karena air pasang laut 
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c, Pela wilayab Kola Administrasi Jakarla Utara 

Gambar 2.3. Peta WiJayah Kota Administrasi Jakarta utara 

Batas Wilayab Kota Administrasi Jakarta Utara dibatasi dcagan betas sebagai 

berikut: 

Sebalab Utara 

Sebalab Utara 

Sebelah Barat 

Sebelab Barat 

LautJawaKoordinat 106' 29.00 BT, 15 ° 10-00 LS, 
106 o 07-lJO BT, 05' 10-lJO LS 
Berbatasan dengan Kab. Dati ll Tangerang, Jakarta 
Pusat dca Jakarta Timur. 
Berbatasan dengan Kab. Dati ll Tangerang dan 
Jakarta Pnsal 
Berbatasan dangan wilayab Jakarta T'!IDur dan Kab. 
Dati ll BekasL 

Luas wilayah kota administrasi Jakarta Utara adalah : 

• Luas daratan: 139.560 Km' 

• Dengan panjang pantai : 35 Km 

• Penduduk: Ll80.%7jiwa 

• Terdiri dari 6 kecarnatan, 31 ke1uraban, 409 RW dca 4.746 RT. 

Penggunaan Tanab Luas tanab daratan di Kota Administrasi Jakarta Utara 

154,11 km2. Dirinci berdasarkan penggunaan 47,58% untuk perumaban, 15,87% 

untuk areal industri, 8,89% digunakan sebagai perkantoran, pergudangan dan 

sisanya merupakan lahan pertanian, laban kosong dan sebagainya. 
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Tabel2.4. Peta AdmloisiTasi Kola AdminisiTasi .Jakarta Utara - K--- .... .. .- ...- l...W. - Kitbmlllu JlW RT 

I. l'l:ajariDIJID 35.4870 s 64 768 

2. Padenw•vn 9,91117 3 32 4116 

3. Taojuug l"riok ZS,.I:ZSS 7 103 1.256 

4. Kaja 13,2133 ' 76 833 

s. Kdapt 6ading lli,I21S 3 S6 515 

6. CifiD:iug 39,69!16 1 80 90S 

Sumber ; BPS Kola Administrnsi Jakarta Utara, 2007 

Visi: 

"Jakarta Utara sebagai Kota Pelabuhan dan Kota Pantai yang Kompetitif' 

Misi: 

I. Revitalisasi Pantai dan Peningkatan Kualitas Lingk:ungan 

2. Meningkatkan Pembangunan ln:frastruktur yang Teipadu 

3. Pemberdayaan Masyarakat 

4. Mengoptimalisasikan Kewenangan Pemda dalam Pengaturan Pembangunan di 

dalarn Kawasan-Kawasan Otorita. 

Permasalaban Umum 

Pennasalaban umum yang tetiadi di wilayah Kota Administrasi Jakarta 

uru., adalah : 

I. 60 % darnflm ben«!a di bawab pennukaan air !aut pasang 

2. Masih adanya kawasan lokasi kurnub yang !etsebar di 6 (enam) Kecamatan 

sebanyak 356 lokasi 

3. 27% penduduk berada di bawab garis kemiskinan 

4. Karakter masyarakat yang sangat heterogen 

5. Muara dari 13 sungai yang berdampak banjir, sampah dan poJusi air. 

2.1.2. Gambaran Umum Kecamatan Koja 

Kecarnatan Koja merupakan sa1ah satu kecamatan di wilayah Kota 

Administrasi Jakarta Utara. Sesuai dengan Surat Keputusan Gubemur DKI Jakarta 
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Nomor: 1251 Tahun 1986, 1uas wilayah Kecamatan K<>ja ada1ah 13,2033 Km' 

yang terdiri alas 6 Kelurahan, 76 RW dan 831 RT. Batas-batas wilayah 

Kecamatan Koja adalah sebagai berilrut : 

• Sebelah Utara: Laut Jawa I Kecamatan Cilincing dan Kepulauan Seribu 

• Sebelah Selatan: Jalan Raya Pegangsaan Dua I Kecamatan Kelapa Gading 

• Sebelah Barat : Jalan Sulawesi/ Jalan Yos Sudarso I Keeamatan Tanjung priok 

• Sebelah T1111ur : Jalan Krarnat Jaya I Kecamatan Cilincing 

Peta lokasi kecamatan Koja adalah sebagai berilrut : 

Gam bar 2.4. Peta Lokasi Kecamatan Koja 

Luas wilayah Kecamatan Koja adalah 13,20 Km' denganjumlah penduduk 

sebesar 221.63 I dan lrupadatan penduduk 16.786 jiwa!Km'. Dari enam Kelurahan 

yang ada di Kecamatan Knja, tingkat lrupadatan pendu~ tertinggi terdapat di 

Kelurahan Lagoa, yaitu scbesar 36.016 jiwa!Km', sedangkan tinglrut kepadatan 

penduduk terendah terdapat di Kelurahan Tugu Selatan, yaitu sebesar 6.131 

jiwa/Km2, dengan rincian tampak pacta tabei 2.5 di bawah ini: 
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Tabel2.5. Lu .. Wiboyah, Jumlah P<11duduk dan Kepadatannya 

INo. - ._ .. .- ICt:pJ••• - .. _ ... 
I. TllpStlolu 2,A 16.431 i.Dl 

2. TaguUtn. 3,32 45.61111 13.761 

3. ~ 1,511 56.736 36.016 

4. Koja 3,28 31.775 !1.693 

5. RawaBadat lJlaJa 1,33 37.404 :lli.M3 

ti. RawaBadatSdalan 1,02 33.591 33.862 .. .- l3,2e 2l1.63l lli.7111i 

Sum her: BPS Kola Administrasi Ja.karta Utara. 2007 

Peta kepadatan dan distribusi penduduk Kola Administrasi Jakarta Utara 

tahtm 2010 terlihat pada gambar 2.5 sebagai berikut: 

K.lm,~: -·SO)-
- ~1·11<\---
~·~·-lUll ...... 
- llil·lm -..1'111' 

- >II» """" 

G.amhar2.5. Peta Kepadatao dan Distribusi PendudnkJakarta Utara Tahun 2010 

Sumbe" Laporan akhir, Perl>ailom Kampung Terpadu 2006 

2.1.3. Gambaran Kelurahan Tugu Selatan 
Secara umum kondisi wJlayah Kelurahan Tugu Selatan dapat 

dideskripsikan sebagai herikut: Kelurahan Tugu Selatan mempunyai luas 268 Ha, 

dengan topografi rendah dan berada di ketinggjan 2 meter di atas permukaan laut 
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Kontur tanah yang ada juga relatif ra;a bahkan di bebempa tempat teJjadi 

cekungan.cekungan air seperti yang ada di wilayah RW 03. Keberadaan kelurahan 

Tugu Selatan khususnya RW 02,03,04 & 05 cukup strategis hila ditinjau dari daya 

dukungnya terhadap perk:embangan wilayah di Jakarta Utara, dimana mempunyai 

jarak yang relatif dekat dengan pelahuhan Tanjung Priok, kawasan industri Sunter, 

kawasan penlagangan Kelapa Goding, kawasan berikat Cilincing dan 

Pergudangan di Marunda. Berdasarkan wilayah administrasinya, wilayah 

Kelurahan Tugu Selatan mempunyai batas-batas sebagai berikut : 

• Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Tugu Utara 

• Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Pegangsann Dua 

• Sebelah Barat berbatasan dangan Kehaadum Rawa Badak Selatan 

• Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Semper Bam 

Gambar 2.6. Lokasi Keluraban Toga Selalan Dalam Peta Kecamatan Koja 

Dari segi administrasi wilayah Kelurahan Tugu Selatan terdiri dari 6 RW 

dan 70 RT. Kelurahan Tugu Selatan dihuni oleh sekifl!! 16.431 jiwa (terdiri dari 

8.439 jiwa laki-laki dan 7.992 jiwa perempuan). Jumlah penduduk tersebut 

terdiri dari 4. 766 KK. Dari segi kepadatan penduduk diperoleh tingkat kepadatan 

penduduk wilayah Kelurahan Tugu Selatan adalah 621.3 jiwalha. 
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Dari segi tingkat pendidikan penduduk yang mend! ami wilayah Kelumhan 

Tugu Selalan dapat dlgambarkan sebagai berikut ; 

• SD sebanyak 17.3% 

• SMPISLTP sebanyak 15.08% 

• SMA! SLTP sebanyak 20.4% 

• Akademi (D l -D3) sebanyak 0.008 % 

• Sarjana (S1·S3) sebanyak 0.006%, 

• Pondok Pesantren sebanyak sebanyak 0.0006% 

• Madrasah sebanyak 15.8 % 

Dari segi penmtukkan laban, wilayah Kclurahan Tugu Selalan terdiri dari; 

• Jalan (22.4 %), 

• Bangunan wnum (0.005 %), 

• Pennukiman (44.4%), 

• Daerah jalur bijau/lapaogan terbuka.ltaman (21.5 %), 

• Tempat Pernakaman Umum (0.001 %) dan lain-lain (0.11 %) 

KONDISI EKSISTING ASPEK SOSIAL, EKONOMI DAN FISIK 
LINGKUNGAN 

1. Aspak Sasia1 Ekonomi 

• Lokasi Tugu Selalan berada dalam tingkungan strategis bila ditinjau dari 

aspek ekonomi, dikelilingi oleh kawasan pelabuhan taut, daerah industri 

dan daerah perbelanjaan (fanjuog Prink, Pulogadung, Kelapa Garling) 

dengan kemudaban akses transportasi dan komunikasi. 

• Penduduk bersifltt heterogen dan± 45 % merupakan paoduduk Betawi, 

dan integrasi sosial relatifbeljalan balk, funnal masyarakat berfungsi. 

• Empat Puluh persen rumah penduduk dijadikan sebagai asset produktif 

dengan penyewaan dan kontrak rumah bagi masyarakut berpendapatan 

sedang dan rendah. 

• Kepedulian terhadap lingkungan kbususnya anggota masyarakat penyewa 

dan pengontrak dapat dikatakan rendab, kebersihan lingkungan, 
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digernkkan melalui karang taruna sementarn sarona kebersihan linglrungan 

nyaris tidak dipedulikan. 

• Keswadayaan masyarokat sudah banyak muncul terutarna bidang fisik 

lingkungan pada daerah yang saring dilanda banjir yaitu dengan 

melakukan peninggian saluran dan twap saluran serta penghljauan 

linglrungan. 

2. Aspek Fisik 

a. Kondisi Perumahan 

• Mayor:il:as po ugutwn Jahau di 

~ RW 01, 03. 04 dan OS 

adalah 1\':mmahan deogart 

lmndisi - dari -

- sam pcnnanen dan 
tidal. pe:unanc:11 Kondisi ---­tersebar di RW.03 . 

• Penggunaan perumahan yang dimiliki oleh penduduk setempat banyak 

dipergunakan untuk rumah sewa/ kontrnkan bagi para peketia di 

wilayah Sunter, Cilincing, Tanjung Priok dan Kelape Gading. 

Kepemllikan tanah yang cukup luas memungktukan penduduk setempat 

membangun rumah-rumab petak dan permanen untuk disewukan dan 

penyewaan rumah ini merupakan saiah satu mata pe:neaharian pokok 

bagi warga asli 

b. Kondisi Jalan dan Saluran 

Jalm ulmna ~- sisi -­
RW.01,03,04 & OS adalah jaJan "'-

Sc:mpcr ~ lrondisinya cukup l1agus 

:oamun salmm yang bc:l;ada di tepi jaJan 

- dipo:nulri......, sampah dan Ieiah 
mengalami 
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pendangkalan serta ban yak dibangun jembatan - jembatan di de pan toko­

toko yang ada. Kondisi diatas menyebabkan jalan apabila turon hujan air 

yang turon di. linglrungan perumahan seharusnya mengalir ke jalan 

Plumpang Semper maka terjadi arus batik yang menyebabkan banjir ± 30 

em di lingkungan perumahan juga terjadinya aliran air dari kawasan 

Perumahan Kelapa Gading dan Multi Duta yang masuk ke wilayah RW 02 

sehingga menambah beban saluran yang ada. Namun pada saat ini 

Jl.Piumpang Semper sedang dalam perbaikan untuk saluran air serta 

peninggian jalannya. 

Untuk jalan lingkungan kondisinya relatif baik kecuali jalan jalan setapak 

yang di RW 03 masih ada yang dari tanab. Sementara di RW 04 juga 

terdapat jalan lingkungan yang masih berupa jalan tanab yaitu Jalan 

lnspeksi di pinggir Kali Bendungan Batik. 

Adapun jalan setapak yang ada kondisinya bervariasi, dari basil 

pengamatan di lapangan menunjukan juga rnasih banyak jalan-jalan 

setapak yang belum di perkeras dan tidak: ada saluran terutama wilayah 

RW 02dan RW 03. Kondisi saluran lainnya yang sering tidak mampu 

menampung air ada di sepanjangjalan S'IM Walang Jaya dan n. H. Tiung, 

dimana hal ini disebabkan oleh karena terjadinya pendangkalan baik oleh 

tanah maupun sampah. 

3. Kondisi Pembuangan Sampah 

Wilayah RW 02. 03. 04 dan OS sa:cara klnN!S 

tidal:mo:mpunyai 1anpat pcmiJoangan sampah. 

""'~ """P"b dori - dibuaog flmah.. 
lanah lrosoog dan sdanjulnJa «fibobr. 

Kondisi ini 1dab di«pabbi anlara lWIJIO dan 

p:mih"k tanab. nannm III8SJ3I'Ikat hams 

bersedia tidak membuang sampah ke tempat tersebut, bila sewaktu-waktu 

tanah akan dipergunakan. Dan ini akan menjadi merupakan permasalahan 

dimasa mendatang. Dari basil wawancara sebenamya pemah ada penawaran 
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mengenai depot container sampab agar sampab bisa terangkut secara teratur, 

namun warga tidak bersedia menyediakan lempat serta keberntan begi rumah­

rumah yang berdekatan dengan penempatan container sampah tersebu4 

sehingga program ini gagal atau ditunda. 

4. Kondisi Fasum dan Fasus 

Fasilitas umum yang dimiliki atau bemda di wilayab RW.02, 03, 04 dan 05 

adalah kantor kel~ masjid, musholla dan marlrasab. Sedangkan lilsilltas 

kesehatan hanya Posyandu di masing-masing wilayah RWJJ2, 03, 04 dan 05 

hanyak menggunakan lilsilitas kesehatan yang tersebar di wilayah sekilamya 

dimana jlll8knya relatif dekat 

5. Kondisi Penerungan .Jalan Umam 

Jalan-jalan lingkungan yang ada sehenamya Ielah eda tiang PJU namun tidak 

berfungsi, hal ini bemda di Jl. H. RaufRT.05/02 dan n. H. Tiung sedangkan 

penerailgan jalan setapak warga secara swadaya mengadakan sendiri lampu~ 

lampu neon. Banyakjuga ditemukanjalan yang kondisinya gelap karena: tidak 

edanyalampu jalan. 

2.1.4. Koodisl Ekslsliog Flsik Liugkoogou, Sosial. dan Ekouuml per RW 
Balas wilayah per Rw peda Kelureban Tugu Selatan adalab sebagi berikut: 

Gambar.2.7. Peta Ba.tasan RW di Keluraban Tugu Selatan 
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2.1.4.1. Wilayah RW Ol Kelnrahan Tugu Selatan 

RW 02 Kelurahan Tugu Selatan mempunyai bolas wilayah adminislrasi 

sebagaiberikut: 

RW.Ol dan RW.05 

• Seldah Selatan 

clanRW.OS 

: Jlo. H. Tmog RW.OJ 

• SeldahTmror :Gg.SaiyauRW.03 

• Sebe!ah Barat : Jln. S1M Walaag Jaya 

Wilayab RW. 02 memiliki jumlab penduduk sebesar 3. 657 jiwa yang 

terdiri alas 930 KK dan secant adminis!111si kewilayahan RW 02 terdiri dari 

!3RT. 

Secara Umurn kondisi RW.02 dapat di gambarkun sebagai beriknt:. 

l. Kondisi Fisik Linglwngan 

• Kondis:i Pernmaban 

Kondisi perumaban dan permukiman yang ada di wilayah R W 02 dapat 

digolongkan sangat padal. Di dalamnya dapat kita temukan beragam 

rumah kurnub, semi permanenl; dan permanent. Rumah kumuh pada 

umumnya dapat di jumpai di RT.009. Selain itu di wilayah ini juga 

lerdapat kawasan pergndangan (Gudang Dolog), serta Baseoamp Trantibl 

Polis! Pamong Praja. Sementara di sepa!ljaag jalan S1M Walang Jaya 

hanyak ldta temukan berbagai warung baik warung keklnlong maupun 

warung mahan, Warte~ Keda~ Tolm, dan beragam usebe lainnya, 

• Knndisi Jalan 

Kondisi jalan di liogkungan RW.02 dapat dikelompokkan menjadi jalan 

kulektor, jalan lingkungari, jalan !aka! dan jalan orang. Jalan Kolektor 

yaitu Jalan Plumpang Semper, jalan lokal yaitu Jalan S1M Watang Jaya, 
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N:awar Rlgol. daft IL r-~ 
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Samr.t jaloq yang - di RWJI2 5Jr:liap 

luijiDl dalang dapat dipas6bn abn 

l<:lgamug air louma ~ yang 
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relative rendah, dan kondisi jalan sebenamya relatif mulus. 

• Kondisi Sa.luran 

Sq>mjanglmm!lirijaloq ladapat.,.Jman 

yang ""'- IIWlliliti lelm daft 
n,w, ..... ya yang ~ Ada 

yang-- 40 em, CiO- daft 80 an. 

Kmdisi saat ioi .,.Jman yang ada lidak 

mampo - air bt9m.. daft air 
kiriman dari RW 03 yMg notabenenya berasal dari wilayah Tanah Merah. 

Wilayah RW.02 merupakan satu-satunya alternative lokasi yang bisa 

menyalurkan air sampai ke kali Bendungan Melayu, karena di wilayah ini 

terdapat saluran Penghubung yang oleh warga dl sebut salunm Rawa K£pu. 

Secara tisik salumn yang ada memang perlu untuk diperbaiki dan 

dilebarkan. Namun permasalaluut di lapangan adalah rerbatasnya lahan 

yang ada danjalan orang/ gang sudah sempit sekali. 

• Kondisi Utiliw 

SamJa ntilitas di RW.Ill yang """ 

dapat di'ga\mt mbp memadai 

Namun demikian diLdanpn -

.............. adanya jaringan lislrik 

,_ sating mcnyambung dori ........ 

Itt: ........ 1aDpa ~ liang 

listrik. Disamping iiD pula jaringan 

utilitas lainnya seperti pipa air minum ditemukan mengha!angi saluran air. 
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sehingga sampah yang dibuang oleh warga ke saluran air tersumbat karena 

adanya jaringan pipa PAM Kondisi ini jika dibiarkan akan 

mengakibat.kan penyumbatan saluran dan permasalahan banjir hanya 

tinggal menunggu waktu saja. 

ll. Kondlsi Soslal Ekonomi 

• Koudisi sosiaJ kemasyarakatan 

Masyarakat RW 02 Kelurahan Tugu Selatan memilild beroagai kegiatm 

sosial yang positif dan bennanfaat dalom menjagu huhungan soslal 

diaotara mereka. Kegiotan yang berkaitan dengan itu antara lain ; 

pengajian rutin yang dilakeanakan setiap malam Jum'at, kegiatan kerja 

hakti yang dilakukan setiap Hari Minggu, kegiatan arisan rutin setiap 

bulan dan kelompok kebersiban yang diselenggant.kan oleh ibu-ibu 

anggota Kelompok Sadar Bersih (PokDarSih). 

• Kondisi Ekonomi 

Mata pencahatian masyarakat RW.02 cukup majemuk ada yang bekerja 

sebagai Pegawai Negeri, Karyawan Swasta, TNJI ABRI, burob, pedagang, 

dan pensiWlall. 

Program pemerintah yang telab menyentub wilayab ini dan bertujuan 

uotuk meningkat.kan ekenomi masyaraka~ antara lain : PPMK dari tahun 

2002 sampai 2005, program P2KP pada tabun 1999 sampai 2001, 

PDMDKE pada tabun 1999 dan hems untuk keluarga miskin (RASKIN) 

dar[ tahuo 1999 sampai sekarang. Sedangkan dibidang kesehatan juga 

diluncurkan kegiatan Pnsyandu untah meningkat.kan kesebatan dan gizi 

bolita di wilayah ini oleb Puskesmas setempat. 

2.1.4.2. Wilayah RW 03 Kalurahan Tugu Selatan. 

RW 03 Kelurahan Tugu Selalan mempunyai batas wilayab sebagai 

berikut: 

• Sebelab Utara : Jalan Plumpang Semper, H. Tiung RW.02 

• Sebelah Selalan : Tanab Merab Kelurahan Kelapa Goding 
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• Sebelah Timur : RW.04. 

• Sebelah Barnt : RW.05 

Wilayah RW 03 memiliki jumlah pendudak sebesar 5.007 jiwa yang 

terdiri atas 1203 KK, dan secara ndministrasi kewilayahan RW.03 terdirl 

dari 16 RT. 

Secara Umum kondisi R W 03 dapat di gambarkan sebagai berikut : 

I. Kondi.si Fi.sik Lingkungan 

• Kondisi Perumahan 

jumpai di RT.009, 011, dan 016. 

Tlllak - cle:ogon wilay.lb lain, 

kmdisi pc1111Dabao wilay.lb RW 00 

Kdnnoban Tngu SelatansaiJilid podal:. 

KDradisi penunahan sartpt hengam. 

dari mulai mmah bmniJ, S<mi 

i""""''*'' dan .............. Rumab 

kumuh pada -- dapat di 

Wilayab RW 03 ini pula terdapat rawa-mwa yang di penubi dengan 

tanaman eceng gnndok, ada warga yang mendirikan rumab panggnng di 

atas rawa, dan ada pula yang mendirikan rumah dari dindlng tripleks 

dilaban kosong yang direncanakan akan di bangnn jalan Layangl To!. 

Disepanjang Jalan H. Tiung berdiri warung. Wartel, Kndai, Tako, dan lain­

lain. 

• Kondisi Jalan 

.Koodisi jalan di lingkm""'" RW 00 Kdnnoban 

Tngu Sdalllll dapat digoloogbn III<IJiadi 

jalan lingbmjpn dan jalan - .Jalan 

f~la::ulacaanyangadadiWllayahini 

..:perti .Jaian H. T nmg, .Jaian Dalai Ralr:jat I. U. 
ill, dan IV. Sedangkan y ... g laiunya adalab jalan setapak/ onmg yang 

bernda dilingkungan pennakirnan padat dan sempit. 
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Karena memiliki topografi yang rendah, semua jalan yong berada di R W 

03 setiap bujan datang pasti tergenang air, dan kondisijalan banyak yang 

telab mengalami kerusakan dan kondisinya tidak rata. Banyak ditemukan 

warga yang menaikkan sendiri jallln di depan rumalmya. 

• Kondisi Saluran 

!i<pa•!i>ng bmon 'kid dan jalan 

mdapot sallllllll. Sahmm yang 

uda memiliki ldm dan 

tedabmao yallg --­

Ada ya~~gldmnya 411-60-

dan 1[8 em. - yallg ada 

tidak m.... mcnaml•""t air 

hujan dan air kiriman dati RW 06 yang topografinya lebih tinggi. Air yang 

mengalir berasal dari daerah Tanah Merah. padahal salumn di RW 03 

tidak dapat menyalurl<an air ke Jallln Plumpang Semper dan satu-satunya 

alternative banya lewat saluran Rawa Kepu yang berada di RW 02 yang 

hisa meayalurkan air sampai ke Kati Bend101gan Melayu. Secara fisik 

saluran yang ada perlu untak dileharkan dan dibuat lebih dalam lagi, 

tetapi m.,'alabuya adalab untuk jalan oranlif gang sudab sempit sekali, 

selain itu jaringan utilitas ban yak yang menghambat saluran air. 

• Kondisi Utilitas 

Jumlah dan kualitas samoa ulilitas yang ada di R W 03 Keluraban Tugu 

Selatan cukup memadai. Namun demikia:n diperlukan penambahan 

beberapa titik Iampo dan liang listrik, karena hamper sama dengan 

wilayab lain ditemukan adanya jaringan listrik yang sambung 

menyambung dati rumab ke rumah tanpa mangganukan liang listrik. 

Disamping itu ditemukan pula adanya jaringan utilitas seperti plpa air 

minum ada yang mengballlngi salurnn air, sabingga sampab yang dibuang 

oleh warge ke saluran air tersumbet karena adanya jaringan pipo PAM. 
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n. KDndisi Sosial Ekonomi 

• Kondisi Sosial Kemasyan~katan 

Masyarakat RW 03 Kelurahan Tugu Selatan memiliki berbagai kegiatan 

sosial yang positif dan bermanfaat daJam menjaga hubungan sosial 

diantara mereka. Kegiatan yang berkaitan dengan itu antaro lain : 

pengajian rutin yang dilakaanakan setiap rna1am Jum'a~ kegialrul kelja 

bak:ti yang dilakekan setiap Hari Minggu, kegiatan arisan rutin setiap 

bulan dan ke!ompok kebersiban yang diselengganakan o[eh ibu-ibu 

anggota Kelompok Sadar Bers.ih (PokD...Sih). 

• Kondisi Ekooomi 

Mala pea:abariao ._- llW 02 

Cllb!p DJI!i<mult ada - IJciJ::qa 
,.,._; Pegp.wai Negui. Kacyawan Smlsla, 

1llll ABRl, bumh, pala- doo peflllli ---
Pmdndnk RW 03 tagolongmullic:lnisada 

dari Suku Betawi, Jawa, Mataram, Bugis, MakasSar, Madura dan lain-lain. 

Fasi!itas pendidikan yang ada di tengah - tengah permukiman berdiri 

sekolah SD, SMP. Juga terdepat Geianggaag Remaja, pasar, dan terdepat 

Y ayasan Nurullsiam yang borgemk dibidang sosial. 

Sarna dengan wilayah lainnya, program pemerintah yang Ielah menyentuh 

wilayah ini dan bertujuan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat, 

antara lain ; PPMK dari tahun 2002 sampai 2005, progreffi P2Kl' pada 

tahun 1999 sampai 2001, PDMDKE pada tahun 1999 dan beras untuk 

keluarga miskin (RASKIN) dari tahun 1999 sampai sekarang. Sedangkan 

dibidang kesebetan juga diluncurkan kegiatan Posyandu untuk 

meningkatkan kesebatan dan gizi baiiia di wilayah ini oleh Puskesmas 

setempat. 
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2.1.4.3. Wilayab RW 04 Keluraban Tugu Selatan 

Wilayab R W 04 Keluraban Tugu Selatan memiliki batas Wilayab sebagai 

berikut: 

• Sebelab Utara : Jalan Plumpang Semper 

• Sebelab Selatan : RW.03 dan Keluraban Pegangsaan Dua 

• Sebelab Timur : Kel. Semper Bara~ dan Kel. Sukapura 

• Sebelab Barat : RW.03 dan RW.06 

Wilayab RW 04 Kellmlhan Tugu Selatan memiliki jumlab penduduk 

sebesar 2271 jiwa yang terdiri alas 713 KK, dan secara admini<trasi 

kewiiayaban RW 04 terdiri dmi 8 RT. 

Seeara Umum kondisi uruum RW 04 Kellmlhan Tugu Selatan dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

I. Kondlsi Fisik Lingkungan 

• Kondisi Peromahao 

Kondisi perumahan di RW 04 Tugu Selatan sangat pedat, yang terdiri atas 

rumab kurnub. semi permanen dan permanen. Rnmah kurnub pada 

umumnya dapat di jurnpai di RT 006,007, dan 008. Selain lingkungan 

pennukiman, di kawasan wilayah RW 04 Kellmlhan Tugu Selatan juga 

memiliki kawasan pergudangan, Pool Kontainer, Lahan Kosong, dan 

Tempat Pemakuman Umum (TPU) Tegal Gulil. 

• Kondisi Jalan 

K....rm jaJan di linglaaqpn l!.W 04 

~ Tugu s.:-. dapat 

~ ~jalan Koleimr, 

Jalm l.inglm'll"'~ Jalm Lobi elm 

Jalm Orang. Jalm Kolddnr yailu 

Jalm PI~ Sempr:r elm Jalm 
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Dua. Sedangkan jalan lokal yaitu Ja!an Batu Tumbuh, sedangkan sisanya 

berupa jalan setapak/ orang yang tersebar di lingkungan permukiman. 

Semua jalan yang berada di RW 04 setiap bujan datang pasti tergenang air, 

dan kondisi ja!an banyak terdapat kerusakan di beberapa titik. Disamping 

itu terdapat Ja!an Inpeksi di sepanjang Kali Bendungan Batik yang 

kondisinya masih berupa ja!an !anuh. 

• Kondisi Saluran 

Sepoqjaug loman tiri jalan li:nlapat salur.m 

loanya Jdar dan teda"""""nya-­

--Ada- k:bamJ214llcm. liO em. dan 

liO c:m. Saluran - """ - -
......... ,lllltg air Jmjan - -... ..... " Kali Balik 

yang berfungsi penampung air utarna kondisinya sangat 

memprihatinkan. Wama aimya hitmn pekat akibat pembuangan limbah 

pabrik tabu yang ada di sepanjang kali, diperparah lagi dengan sampab 

yang menumpak baik yang hersumber dari limbah rumab tangga 

masyarnkat sekitar maupun sampah kbiman dari wilayab lain yang 

mengalir ke wilayah BendUfigan Kali Batik. 

Sarna dengan wilayab lain, RW 04 Keltrrahan Tugu Selatan secara fisik 

pedu untuk dilebarkan dan di bunt Jebih dalam, tapi masalabnya adalah 

untukja!an orang/ gang sudab sempit sekali. 

• Kondisi Utilitas 

Tidak berbada dengan wilayah RW yang lain, smana utilitas di R W 04 

sudab cukup memadai. Namun demilcian diperlukan penambahan 

beberapa titik lampu dan liang listrik, karena ada jaringan listrik yang 

satitbung menyambung darr rumah kerumah, tanpa menggunakan tiang 

listrik. 
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II. Kondisi Sosial Ekonomi 

• Kondisi Sosial Kemasyarakatan 

Penduduk RW o4 tergolong multi etnis. Didominasi oJeh Suku Betawi, 

oda juga dori suku Jainnya seperti Jawo, Bugis. Makassar dan Modura. 

Yang patut menjodi perhatian, di wilayah ini rawan kon!lik dan gesekan 

keel! antar etnis seperti Suku Betawi dengan Suku Madura. Namun 

demikiso gesekan keeil tersebut selama ini berhasil diredam dan 

didamaikan di tinglcat lokal dan diantisipasi oleh tokoh yang herpengaruh 

dari masing~masing etnis. 

Sarna dengan wilnyah lain, masyarakat RW 04 Kelurahan Tugu Selatan 

memiliki herbagai kegiatan sosiol yang positlf dan bermanfaat dalam 

menjaga hubungan sosial diantara mereka. Kegiatan yang berkaitan 

dengan itu antara lain : pengajian rutin yang dilaksanakan setiap malam 

Jum'at, kegia!an ketia bakti yang dilalodnm setiap Hari Minggu, kegiatan 

arisan rutin setiap bulan dan kelompok kebersihan yaag diselengganakan 

oleh ibu·ibu anggola Kelompok Sader Bersih (PokDarSih). 

• Kondisi Ekonomi 

Mala pcu:ahari;m III3S)'III3Iolt RW 1M cukup 

....g.:.m.k. Sl:b;Jgian besar bciietja """"'"; 

- (sddlar 40 %). ........... -

-- ada yang bCietja wborlri 
l'egawai ~ ~ s-, 1NII 

ABill, Jl"bblmg dan .-m laban lidur. 

Ditengah - tengah permukiman berdiri industri rumah tangga yaitu 

konveksi dan pabrik tabu. lndustri pembuatan tabu berdiri dipinggir Kali 

Bendungan Batik dau mereke membuaug lirnbah basil produksi ke kali 

terse but. 

Sarna dengan wilayah lainnya, program pemerintah yang telah menyentuh 

wilayah ini dan bertujuan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat, 

anta.m lain : PPMK dari tabun 2002 sampai 2005 yang dikelola oleh 
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Dewan Ke1Ull!ban, program P2KP pada tahun 1999 sarnpai 2001 yang 

dike!o!a o1eh Badan Keswadayaan Masyakat (BKM}, PDMDKE pada 

tahun 1999 dan beras untuk ke1uarga miskin (RASKIN) dari tahun 1999 

sampai sekarang. Kegiatan perguliran dana ekonomi menga1ami kendala 

karena baoyakaya tunggakan dana yang be1um dikemba!ikan o1eh 

rnasyarakat paminjam. Sedangkan dibidang kesebatan juga diluncurkan 

kagiatan Posyandu untuk meningkatkan kasehatan dan gizi balita di 

wilayah ini oleh Puskesmas setempat. 

1.1.4,4. WUayah RW 05 Kelornhan Tugn Selatan 

Wilayah RW 05 Ke1Ull!ban Tugu Se1atan memiliki betas Wilayah sebagai 

berilrut: 

• Sebe!ah Utara : RWOJ 

• Sebelah Selatan : Kellllllhan Kelapa Gading 

• Sebelah Timor : RW 02 dan RW 03 

• Sebelah &rat : Kali Bendungan Melayu, Ke1Ull!ban Rawa Badak Se1atan 

Wilayah RW. 05 memiliki jurnlah penduduk sebesar 2.974 jiwa yang 

terdiri atas 923 KK, dan secara administrnsi kewilayabao R W OS terdiri dari 

13 RT. Seeam Umurn kondisi umum RW 05 Ke1Ull!ban Tugu Selatan depat 

digambarkan sebagai berikut : 

L Kandisi Fisil< Lingl<ungan 

• Kon.disi Perumabau. 

Kondisi p<I1IIDIIban di willyah RW 05 

Kdrmobm T- SeJa!ao mlwp podat. 

.l'lo•m*i•-• dan mmab yaug ada dapat 

ditelil:Miij•tllau """f!iadi rm:oah tmnob, 

semi pr:nnaDCit dan nanah pa11181""-

Rumab lrnmuh pada ......_. dapat di 

jumpai di RT.005, sementara wilayah lainnya sangat berngam dengan 

kepadatan yang eukup tinggi. 
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• Kondisi Jalan 

Kondisi jalan di lingkungan RW 05 dapat digolongkan menjadi Jalan 

Lingkungan dan Jalan Orang. Jalan Lingkungan yang terdapat di wilayah 

ini adalah Jalan Jstiqomah, Jalan Puskesmas dan Jalan. AI An Fal. 

Sadangkan yang lainnya berupa jalan setapak/ orang yang tersebar di 

lingkungan pennukiman seperti Gang Sepakal; Gang Alrur dan lainnya. 

• Kondisi Salurao 

Salur.m yaug ada ,_ ini lidak mampu 

rueoartijlililg air Jngan • Salman yaug ada 

di ltW OS na•IJ"'bn mlllllll dari sahmm 

Rami K<pu yaug ~ air sompai 

h Kali .BuKiia<gan ~ Socma fisit 

sahmmp<rlu- dildJorbo.-di­

lebih dalam hlpi masalalmya adalah untukjalan orang! gang sudab sempit 

sekali. 

• Kondisi Utilitas 

Sarana otilitas yang ada di RW 05 cukup me.rnadai. Namun demikian 

terdapet beberapa titik lokasi yang gelap sebingga rawan terbadap 

penyalabgneaan narknbe dan permasalaban sosial lalnnya. Karena itu 

perlu penambaben beberapa titik Lampu dan tiang listrik. 

D. Kondc,i Sosial Ekouomi 

• Kondisi sosial kemasyankatan 

Walaupun penduduk RW 05 tergolong:multi elnis sama deugan wilayah 

lain, namun di wilayllh ini tidak terja4i gesekari a.ntar etnis yang berarti 

Segala permasalahan dapat dikendalikan dan diselesaikan oleh tokoh 

maayarukat yang ada. Saroa deugan wilayah lain, maayarukat RW 05 

·Keluraben Tugu Selatan memiliki berbagei kegiatan sosial yang positif 

dan bennanfaat dalam menjaga huhungan sosial diantara mereka. 

Kegiatan yang berkajtan dengan itu antara lain : 
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Kegiatan arisan ibu-ibu yang dilakukan rutin sebulan sekali. Tingkat 

swadaya dan kegotongoyongan masih tinggl, masyarakat berhasH 

menggalang potensi swadaya secara optimal mengerjakan pembuatan 

Gang Akur, Gang Sepakat dan Gang Paguynban. 

Keglatan Pendidikan Anak Dini Usia (PADU) yang diikuti sekitar 100 

an~ namun kegiatan ini terkendala laban yang tersedia dan masih 

menggunakan Pos R W yang tersedia dan memiliki ruang terbatas. 

RW 05 meariliki tungku pembakaran sampah yeng dikelo!a masyarakat di 

RT 005. Tungku ini Ielah dimanfualkan untuk pembakaran sampah dahun 

jumlah ynng terbatas, namun abu basil pernbakaran belum dimanfaatkan 

nllai ekonomisnya. 

• KondbiEkonomi 

Mata pencaharian masyarakat RW 05 cukup baragam. Sebagian basar 

bakelja sebagai pedagang (seldtar 30 %), sementara ynng lainnyn ada 

yang bakerja sebagai buruh (20 %), karyawan swasta dan pensiunan 

(masing..mas:ing sekitar 20 %) dan lain-lain seperti Pegawai Negeri,. dan 

TNJ/ ABIU (sekitar 10 %). 

Sarna dengan wilayah Iainnya, program pemerintah yang Ielah menyentuh 

wilayah ini dan bertujuan untuk meningkutkan ekonomi masyarakat, 

anlarn lain : PPMK dari tahun 2002 sampei 2005 yang dikelola oleh 

Dewan Kelurahan, program P2KP pada tahun 1999 sampai 2001 yang 

dikelola oleh Badan Keswadayaan Masyakat (BKM), PDMDKE pada 

tahun 1999 dan heras untuk keluarga miskin (RASKIN) dari tahun 1999 

sampai sekarang. Kegiatan perguliran dana ekonomi mengalami kendala 

karena banyuknya tunggakan dana yang belum dikembalikan olah 

masyarakat peminjam. Sedangkun dibidang kesebatan juga diluncurkan 

kegiatan Posyandu untuk meningkutkan kesebatan dan gizi balita di 

wilayah ini oleh Puskesmas setempat 

Univendtas Indonesia 

Pengukuran Keberhasilan..., Susy Latifah, Pascasarjana UI, 2009



40 

Program ketja dari kegiatan MHT di Kelun!han Tugu Selatan akan di 

jabarialn pada !abel dibawah ini: 

A. Bidang Fisik linglwngun 

T•bel2.6. Community Action Plan (CAP) 
Bidang Fisik Lingkungan 

...... 
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B. Bidang Ekonomi 

Tube! 2.7. Commtmity Action Plan (CAP) 

KEGIATAN 

C. Bidang Sosial 

Tabel2.8. Community Action Plan {CAP) 

Bidang Sosial 

NO 

Unhl'ersltas lnckmesia 
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BABID 

TINJAUAN TEORI 

3.1. PENGERTIAN JUDUL PENELITlAN 

Judul penelitian ini adalah Pengukuran Tingkat Keberhasilan Program 

Penataan lingkungan Perrnuk!man Di DKI Jakarta , apabila dijabarkan PI'' kata 

adalah sebagai berikut: 

I. PENGUKURAN : 

• Pengukuran adalah proses 1'\'IDberian angka.angka atau label kepada unit 

analisis untuk merepresentasikan atribut~atribut konsep. Proses ini 

seharusnya cukup dimengerti orang waiau misalnya defmisinya tidak 

dimengerti. Hal ini karena antara lain k:ita sering kali melakukan 

pengukuran atau aktivitas yang membandingkan kuantitas fisik dari objek 

dan kejadtan dunia-nyata 10
• 

• Pengukuran adalah penentuan besaran, dimensi. atau kapasitas. biasanya 

terhadap suatu standar alllu satuan pengukuran. Pengukeran tidak hanya 

terhatas pada ll!!;wliWi fisik, tetapi juga dapat diperluas untuk menguker 

hampir semua benda yang bisa dihayangkan, seperti tingkat 

ketidl!lr;pasrian, atau ~ korurumen". 

• Pengukuran adalah mernbandlngken besaran yang diukur dengan besaran 

sejenis yang ditetapkan sebegai sawan12
• 

• Da!am penelidan ini yang dimaksad dengan pengukuran adalah suatu 

kegiatan untuk mengukur dan memberi nilai secara obyektlf 

10http;://~.cs,ui.a~;Jd/WQbK u!iab/Melodologif~.Q.~!J.t!~g!)gukuran.ppt, senin. 21 Des 
2009,!2.00 WIB 

11 http://id.wjkipedia.orglwitd!Penguk:umn, sen in, 21 Des 2009,12.24 WIB 

11 hltp:l/en.wordpress.oom/tag/pcngukuran/21 Des 2009,21.00 WIB 
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temadap pencapaian basil-basil yang telah direncanakan untuk 

menata/mengatur suatu kawasan kumuh. 

2. KEBERHASILAN 

Keberhasilan adalah penna! atau keadaan berhasil dari sesuatu atau kegiatan". 

3. PROGRAM . . 
• Program adalah k:umpulan instruksi atau perintah yang dfsusun 

sedemikian rupa sehingga mempunyai urutan nalar yang tepat untuk 

menyelesaikan suatu masala.h.Untuk membantu memahami alinm 

nalar dan data dari sebuah progmm, saringke~ digunakan alat bantu yang 

bempa grafik atau simbol.,.imbol yang menggambarkankegiatan-kegiatan 

yang ada pada sebuah progmm Alat bantu ini sering disebut bagan alir 

(flowchart)". 

• Progmm adalah raneangan alas sesuatu yang akan dikerjakan". 

4. KEGIATAN 

• Bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu atau lebih dari satuan 

kerja u.nt:uk pencapaian sasoran terokur dari suatu program. Kegiatan 

terdiri dari sekumpulan tindakan pengerahan sumberdaya haik yang 

berupa personil {sumber daya manusia), barang modal termasuk peralatan 

dan teknoJogi, dana, atau kombinasi dari beberapa atau kesemua jenis 

sumberdaya tonrebut sebagai masukan (input) untuk menghasilkan 

keluaran {output) dalam bentuk barangljasa. 

u http:f/id.wikiperlia,org/wik!/Keherhal'ilan. senin, 21 Des 2009,13.00 WIB 

14 Rijal Fadllah S,Si, A/gl)rltma & Struktur Data, 2008 
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5. PENATAAN 

• Penataan adalah proses, earn, pembuatan, perbualan mena1a dan 

pengaturan alau proses membenahi/mempikanlmemperindahl, darl suatu16 

6. LINGKUNGAN : 

• Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar kila, baik berupa 

faktor abiotik (bendamati) maupun faktor bionl< (makhluk hidup)17
. 

• Lingkungan adalah kawasan wilayah dan segala sesuatu yang' terdapat di 

dahunnya18 • 

• Lingkungan adalah kombinasi antam kondisi fisik yang mencakup 

kead.aan sumber daya alam sepertl mruiD. !!ir, energi surya. mineraL serta 

flora dan fuuna yang tumbub di atas tanah maupun di dalam lautan, 

dengan kelembagaan yang meliputi cip1aan manusia seperti keputusan 

bagaimana menggunakan lingkungan fisik tersebut19
• 

7. PERMUKIMAN: 

• Permukiman adalah liogkungan perumaban tennasuk Prasarana dan 

Sarana Dasar serta ruang terbuka hijau (RTI!) yang diperlukan untuk 

kelangsWlgan kehidupan dan penghidupan suatu komunittd". 

• Pennukiman : adalah suatu kawasan yang merupakan kota I desa atau 

bagian kota I d~ yang mempunyai fungsi utama sebagai lingkungan 

tempe! tinggal, tempat pandudek bermukim, berkiprah dalam kegiatan 

keda dan usaha, berhubungan dengan sesamapemukim sebagai 

masyamkat untuk memenuhi berbagai kebutuhm hidupnya21
• 

16 Daryanto,S.S, .tamw balta:m Jnd01W.$ia,Jm 
11 12009J04/ pencmrtfJ1'(11f lingkungan.html, l2 Des 2009. 

19 http;/l\YlJtlc4ia.mobiljJ'MLiJ?A~!!!!15l!!1 22 Oos 2009. l(.OOWIB 
20 http:l/ar-chHC£t.oreJ2QOI!Ollkel~permukimant 16 Desember ZOD9,jmn 17.00 
21 Sumber data Daryanto.S..S.. lwmm balm a lmkmesia,t997 
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• Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan Hndung, 

baik yang berupa kawasan perkotalln maupun perdesaan yang berfungsi 

sebagai lingkungan tempat tingga.l atau !ingkungan hunian dan tempat 

kegiatan yang menduknng perikehidupan dan panghidupan (UU No 

4!1992 tentang Perumahan dan Permukiman). Dengan pengeman seperti 

ini, maka dampak pernanasan global terbadap pennukiman bemrti pula 

dampak terhadap kota dan desa secara umum termasuk lingknngan 

pennuknnan, prasamna dan samna permukiman, serla fusilitas umum yang 

melengkapinya22
• 

B. DKI JAKARTA: 

Provinsi Daernh Khusus lbuketa Jakarta (Provinsi DKI Jakarta) adalah 

provinsi yang mempunyai kekhususan dalam penyelenggaraan pemerintahan 

daerah kareoa kedudukannya sebagai Ibukota Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Wilayah Provinsi DKI Jakarta memiliki batas-baw: (a). sebelah 

utara dengan Laut Jawa: (b). sebelah timur dengan Kabupaten Bekllsi dan 

Kota Bekasi Provinsi Jawa Barn!; (e). sebelah selatan dengan Kota Depok 

Provinsi Jawa Barat; dan (d). sebelah bnral dengan [Kebupaten Tangernng dan 

Kota TaniJ!'rang l'rovinsi Bgn. Wilayah l'rovinsi DKI Jakarta dibagi dalam 

Kota Administmsi dan Kabm»ten Adminislra!)i. Wilayah Kota Administmsi 

dan Kabupaten Administrasi dibagi dalam kecamatan. Wilayah keoamatan 

dibagi dalam kelurahan". 

Berdasarkan pengeman-pengertian diatas maka Peogakuran Keberhasilan 

Program Penatalln Lingknngan Permukiman melalui kegiatan Perbaikan Kampung 

Terpadu Iahun 2006-2008 adalah suatu kngialan untuk mengukur dan mernberi 

nilai seeara obyaktif lerhadap peneapalan basil-hasil yang te!ah direncanakan 

untuk menatalmengatur suatu kawaso.n yang merupakan kota I desa 

Unlvel'$itas: frukmesfa 
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atau bagian kota I desa yang mempunyai fungsi utama sebagai lingk:ungan tcmpat 

tinggal, tempat penduduk bennukim, berkiprah dalam kegiatan keda dan usaha, 

berhubungan dengan sesama pemukim sebagai masyarakat unttlk memenubi 

berbagai kebutuhan hidupnya yang berada di wilayah DKI Jakarta yang terdiri 

dari 5 Kota Administratif yaitu Jakarta pusat, Jakarta Ufala, Jakarta Timur, Jakarta 

Selatan dan Jakarta Barat 

3.2. TINJAUAN KOTA SEHAT 

3.2.1. Peogemao Kota Sehat 

Gerakan kota sehat (healthy city) dl dunia pertama kali dikemhangkan di 

Eropa oleb Organisasi Kesehatan Sedunia (World Health Organisation) pada 

talllln 1980-an. Gerakan ini muncul melihat masalah kesehatan, -• di 

negara-negara maju semakin kompleks dan semakin s·ulit diatasi. Awalnya 

gerakan healthy city ini bermula di negara-negara maju namun kemudian 

menyebar dan diperkenalkan oleh WHO pada negara-negara berkembang. Di 

Indonesia sendiri gerakan kota sehat dimulai pada 1998 yang dicanangkan 

Mcnteri Dalam Negeri Republik Indonesia dan efektif bedalan pada tabun 2005 

sejak dikeluarkannya Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri 

Kesehatan Nomor 34 tabuu 2005 dan Nomor 1138/Menkes/PBNill12005. 

Jika merujuk pada Peratlll'lln Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri 

Kesehatan tentarg Penyelenggaraan Kahupaten/Kota Seha~ healthy city 

didefinisikan sehagai suatu kondisi kabupatenlkota yang berslh, nyaman, aman 

dan sehat untuk dihWli penduduk yang dicapai melalui ternelenggaranya 

penerapan beberapa tatanan dan kegiataa yang terintegeasi yang disepakati 

masyaraka dan pemerintab danrah. 

WHO (1997) mendefinlslkan terdapat sebelas kompenen kota sebut yang 

beri<ualitas yaitu lingkangan fisik yang aman dan bersih; ekosistem yang stabil; 

dukuogan masyarakat yang kuat dan tldak eksploitatif, partispasi dan kontrol 

masyarakat yang kuat; perncnuhan kebutuhan dasar seperti malaman, air, tempat 

tinggal dan pekeljaan yang arnan; akses untuk mendapatkan fasilitas dan 

pengalaman serta interaksl dan komunikasi dengan masyarakat luas; ekonomi 

perkotaan yang innovatif; mendorong interkoneksitas dari berbagai aspek budaya 
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dan keturunau dengan berbagai individu dan kelompok; rukun terhadap berbagai 

kMakteristik masyaraka~ ketetllediaan akses polayanan kesehatan dengan masalah 

kesehatan masyarakat dan terakhir adalah status kesehatan yang tinggl. 

WHO (1997), lebih lanjut mengungkapkan bahwa terdapat enam kaml<!erlstik 

yang dimilikl oleh healthy city project yaitu komibnen terhadap kesehatan; 

membutuhkan keputusan politik untuk kesehatan masyanakat; tindakan dan aksi 

yang bersifat intersektoral; partisipasi masyarakat; inovasi dan outcomenya adalah 

kebijakan publik yang sehat. Jika merujuk pada dua definisi dan kMakteristik 

healthy city tersebul; maka dapat dipahami bahwa: 

!. Healthy city adalah kota yang hemih seaua fisik, aman dan nyaman untuk 

dihuni olah masyarakat. 

2. Healthy city dapat dimulai dnri beberapa tallman (sening) misalnya sekolah 

sebat, pcrkantoran sehal; rumah saklt sehat pulau sahat sebagai pilot project. 

3. Konsep healJhy city menekanken pada keterlibatan pamerinlah dan 

masyarakat. Dengan demikiau dapat dikatakan bahwa konsep healthy city 

adalah gerukun yang dilaknkan oleh semua komponen masyarakal; sektor 

pamerinlah dan swasta dan pamerinlah lokal yang bertujuan untuk 

. mewujudkan kebijakan poblik yang sehat (healJhy public policy). 

3.2.2. Kunsep Kola Sebat 

Menurut CHU dan Simpson dalam bukunya Ecological Public Healthy. 

from Vision Jo Practive ( !996) Kola sehatjuga ditandai tingkat partisipasi warga 

yang tinggl dalam pcngambilan kepatusan mengenai tala kota. Terpenubinya 

kebutuhan dasar (makanan, air ber:sih, permukiman, pakeljaan, pandapalan dan 

pcndidikan) bagi selurub warga kota. Adanya pcrtumbahan ekonomi yang mantap, 

pcnghargaan terbadap bangunan kuno sebagai jejak dan jatidiri kola serta adanya 

ruang publik, sarana rekreasi yang terjangkau masyarakat kola. Aspek Kesehatan 

Lingkungun: 

a. Perumahan 

b. Pembuangan kotoran 

c. Penyediaan air bersih 

d. Pembuangan sampan 
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e. Pembuangan air limbah 

Pelaksanaan awal konsep kota sehat ditilikbemtkan pada aspek 

peagelolaan sampah dan peayehatan llnglrungan fisik. Selanjutnya bisa 

berkembang terus Ire arab peayahatan lingkengan sosial, seperti pelembagaan 

perilaku hidup seha~ pembudayaan olahmga, peningkatan disiplin masyamkll~ 

penurunan angka kriminialitas dan seterusnya. Dimulai dari kampung sehat 

(RTIRW sehat}, berlanjut ke kelurahan seha~ meningkat lagi Jrecomatan seha~ 

hagilu seterusnya. 

Untuk mewujudkan kota yang sehat memang bukan pekerjaan mudah~ 

bahken hingga saat ini (2007) di Indonesia sendiri belum ada kota yang dapat 

dikategorikan sebagai healthy city>'. Meskipun program ini membutuhkan banyak 

waktu, sumber daya dan dana yang tidak sediki~ serta ~umlah pengorbanan lain 

yang tidak kalah besamya, tetapi tetap tidak mustahil untuk diwqjudklln di daerah 

kita. 

Aspek penting yang perlu terns dijaga adalah proses berlangsungnya 

kegiatan Gerakan knta sehat yang melihatkan peran serta masyamket. Salah sam 

ciri Knbepaten /Kota sehat adalah proses dinamika sosial yang berlangsung terns 

menerus sebagal sebuah gemkan masyarakat yang mengarah ke penyehatan 

lingk:ungan secara berkelanjutan. Di dalam prosesnya terdapat pula proses bollom 

up, partisipatif masyamka! dan sektor swasta, aspirati~ iransparancy dan 

damokeatis. 

Menurut Hendrik. L Blum (1974) derajat kesehatan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu lingkungan, perilaku, pelayanan medis dan keturunan. 

Lalonde ( 1974) dan Hendrik L. Blum secara bersamaan mengemukllkan hahwa 

status kesehatan pendudaklmanusia baktm hanya basil pelayanan media saja, 

melaiakan filklor - filklor lain seperti Lingkengan, Perilaku dan Genelik justru 

lebih berpengaruh terbadap Status Kesehatan Manusia.Dari kc empat faktor 

tembut yang sangat besar pengaruhnya terhodap kesehatan adalah keadaan 

lingkungan yang tidak memenuhi syarat kesehatan dan perilaku masyarakat yang 

merugikan, baik masyamket di pedasaan maupun perlrotaan yang disehahkan 

kerena kurangnya pengetahuan dan kemampuan masyarakat dibidang kesehatan, 

N ~"-vw.Kesehatan.kompasiruu!,!tQ.mQ.QQ2, ling!..-ungan sehat,. masyarakat sehat 
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ekonomi maupun teknologi (Departemen Kesehatan Rl, 2004}. Teori Hendrik L 

Blum (1974) menyataknn bahwa status kesehatan soseorang dipengaruhi oleh 4 

faktor yaitu; 

I. Faktor genelik atau keturunan; Mempakan faktor yang suli! untuk diintervensi 

knrena hersifut bawaan dari orang tua. Penyakit atau kelainan·kelainan 

tertentu seperti diabetes militus, buta wama, albino. atau yang 1ainnya, bisa 

diturunkan dari orang tua ke anak-anaknya atau dari generasi ke generasi. 

2. Faktor pelayanan kesehatan ; Lebih terkait dengan kin<:Jja pemerintah yang 

sedeng herknasa. Kesungguhan dan knseriusan pemerintah dalam mengelola 

pelayanan kesebatau rnenjadi penentu suksesnya fuklor ini. Kader desa, 

puskesrnas dan posyandu meqjadi ujung tombak dalam peningkatan status 

kesehatan masyarakat. 

3. Faktor lingknngan ; Faktor ini menempati urutan ke-3 delam indikJitor kunci 

status kesehatan masyarakat. Keringglan, kelembaban. curah hujan. kondisi 

sawah maupun tumbuba.n memainkan peranan disini. Tetapi bagaimanapun 

juga, kondisi lingknngan dapat dlmodifikasi dan dapat diperkirakan dampek 

atau akses buruknya sehlngga dapat dicarikan solusi ataupun kondisi yang 

paling optimal bagi kcscbatan manusia. 

4. Faktor Perilaku ; Perilaku dari pendangan biologis adalah merupakan suatu 

kegiatan atau a.ktivitas organisme yang bersangkutan. Perllaku manusia pada 

hakikJit.nya adalah suatu aktivitas pada rnanusia ltu sendiri. Perilaku adalah apa 

yang dikeQaken oleh organisme tersebut, baik dapat diamati secara langsung 

atau tidak langsung. 

Pembangunan kesehatan hertujuan meningkaikJin kesadanm, kemauan, 

dan knreampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud kesebatan 

rnasyanskat balk daiam bideng promtJtif, pl'f!W!ntif. kuratif dan nhabilltatif agar 

setiap warga masyanakat dapat mencapai derajat kesehatan yang setinggi· 

tingginya baik fisik, mental dan sosial serta hampan herumur panjang. Untuk 

menc.apai tujuan tersebut Winslow menetapkan suatu syarat yang sangat penting, 

yaitu harus ada pengertian. bantuan dan partisipasi masyarakat secara teratur dan 

terus menerus (Effendy, !998). 
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Dalam penelitian ini konsepsi kota sehat menjadi dasar untuk menilai 

kualitas lingkungan kurnub. 

3.3. PERMASALAHAN PERMUKIMAN KUMUH 

3.3.1. Pengertian Permukiman Kumuh 

Keadaan penduduk di perkotaan makin meningkat yang mengakibatkan 

kawasan tertentu menjadi padat. Kepadatan penduduk ditandai dengan kepadatan 

rumah yang pada umumnya relatif kurnub keadaannya . Dengan sangat cepatnya 

pertumbuhan dan perkembangan pennukirnan Masyarak.at, pad.a kenyataannya 

banyak kawasan yang berkembang menjadi permukiman yang kurang terkendali 

dan kurnub, serta sulit untuk diatul- dan dikendalikan. Alasan praktis rnunculnya 

kondisi diatas adalah memperoleh tempat tinggal yang mudah dan murah. Hal ini 

membuat kondisi pennukiman menjadi kurang layak; kepadatan tinggi, penduduk 

dan perumahan yang beresiko tinggi terhadap penyakit serta urban hazard yang 

lain, tidak tersedianya prasanma dan sarana, serta kualitas Hngkungan yang Sub­

Standard. 

Berdasarkan Undang-Undang No 4 Tahun 1992 disebutkan permukiman 

kurnub dapat diartikan sebagai lingkungan tidak layak huni yang berada di laban 

tidak sesuai peruntukan, rawan penyakit sosial, kualitas bangunan yang rendah, 

tidak dilayani prasarana lingkungan yang memadai, serta membahayakan 

kelangsungan hidup masyarakat penghuninya. 

Secara umwn, daerah kurnub (slum area) diartikan sebagai suatu kawasa.n 

permukiman atau pun bukan kawasan permukiman yang dijadikan sebagai tempat 

tinggal yang bangunan~bangunannya berkondisi substandar atau tidak layak yang 

dihuni oleh penduduk miskin yang padat. Kawasan yang sesungguhnya tidak 

diperuntukkan sebagai daerah permukiman di banyak kota besar, oleh penduduk 

miskin yang berpenghasilan rendah dan tidak tetap diokupasi untuk dijadikan 

tempat tinggal, seperti bantaran sungai, di pinggir rei kereta api, tanah~tanah 

kosong di sek:itar pabrik atau pusat kota, dan di bawah jembatan (layang). 

Beberapa ciri-ciri daerah kumuh ini antara lain: 

1. Dihuni oleh penduduk yang padat dan beijubel, baik karena pertumbuhan 

penduduk akibat kelahiran mapun karena adanya urbanisasi. 
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2. Dihuni oleh warga yang berpenghasilan rendah dan tidak tetap, atau 

berproduksi subsisten yang hidup di bewah garis kemisldrum. 

3. Rurnah-rumah yang ada di daernh ini merupakan rumah darwat yang terbuat 

dari bahan-bahan bakas dan lidak layak. 

4. Kondisi kesehatan dan sanitasi yang rendah, biasanya ditandai oleh 

lingkungan fisik yangjorok dan mudahnya terseber penyakit menular. 

5. Langkanya pelayanan kota seperti air bersih, fasilims MCK, listrik, dsb. 

6. Pertumbuhannya yang tidak terencana sehingga penampilan fisiknya pun tidak 

teratur dan tidak terurus; jalan yang scmpit, halaman tidak ada, dsb. 

7. Kuamya gaya hidup !•pedesaann yang masih tradisionaL 

8. Secara sosia! terlsolasi dari permukiman lapisan ptasyarakat lainnya. 

9. Ditempati secara ilegalatau status hakum tauah yang tidakjelas (bennasalah). 

I 0. Biasanya ditandai oleh banyaknya perilaks menyimpang dan tindak kriminal. 

Gejala daernh kurnub dapat dijelaskan dengan taori Marginalitas menurut 

Alan Gilbert dan Josef Gugler, Tiara Wacana, Yegyakarta, 1996.) "Perumahan 

Kelompok Miskin Perkotaan'1 dalam Urbanisasi dan Kemiskimm di Dunia Ketiga, 

adalah sebagai berikut 

• Gejala damah kumuh sebegai produk mignan pedeS8J!I1 yang seoara sosial. 

ekonorni, budaya dan pOiitik tidak berintegrasi dengan kehidupan masyarakat 

leota. 

• Daernh kurnub meluas di perkotaan karena adanya urbanisasi di mana para 

migran membawa gaya hidup pedesaan yang tidak ''selaras" dengan gaya 

hidup kollL 

• Para mignan yang benubanisasi dari pedasaan ke kota itu, umumnya tidak 

mampu melakskan penyesuaian (atfiwtmenl) secara memuaskan dangan pola 

kehidupen kollL Namun enggan pula untak balik ku desa. Lalu berkumpul 

dengan Ofllng yang senasib dan membentak suatu daernh tempe! tioggal yang 

secara soslal terisolasi dan tidal< mampu mengakses fungsi pelayanan kota 

seperti pendidikan, kesehatan, dsb. 

• Dalam proses dan keadaan demikian timbullah budaya kemiskinan (culture of 

poverty) seperti: apatism~ serba curiga, futaUsme. putus asa, dependen dan 

rendah diri, boros dan konsumtil; berorientasi pada bari ini, mudah tedebak 
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dalam tindak perilaku menyimpang dan kriminal, serta tidak berintegrasi 

dengan kehidupan kota secara memuaskan. Semuanya itu berlangsung dan 

tersosialisasi dari generasi ke genelllSi. 

• Sebagai akibat dari semua itu, secara sosial, penghuni daerah kurnub 

mempunyai "disorganisasi internal" karena kelompok mereka yang kurang 

kohesif dan secara individual kesepian. Selain itu mereka juga mengalami 

"isolasi eksternal" karena ')auh" darijangkauan pelayanan kota. 

• Secam kultural, penduduk daerah kurnub memi1iki budaya tradisional, 

khususnya lagi budaya kemiskinan yang menyebabkan mereka sulit keluar 

dari keadaan tersebut. 

• Secara ekonomi, penduduk. daerah kurnub dianggap bersifat parasit karena 

lebih banyak menyerap sumberdaya yang ada di kota ketimbang berkontribusi 

terhadapnya dan memiliki orietasi ekonomi yang tidak. produktif seprti bores, 

konsumtif, cepat puas, tidak. ada semangat kewirausahaan. dan produksi 

subsisten. dsb. 

• Secara politik, bersifat apatis, enggan berpartisipasi dalam kehidupan politik, 

namun mudah terpengaruh untuk berifat radikal dalam gerakan-gerakan 

politik. yang revolusioner karena frustrasi karena disorganisasi sosial dan 

anomi yang mereka alami. 

Pennukiman Kurnub dapat diartikan menjadi dua bagian, yang pertama 

ialah kawasan yang proses pembentukannya karena keterbatasan kota dalam 

menampung perkembangan kota sehingga timbul kompetisi dalam menggunakan 

lahan perkotaan. Sedangkan kawasan permukiman berkepadatan tinggi 

merupakan embrio pennukiman kurnub. Dan yang kedua ialah kawasan yang 

lokasi penyebarannya secara geografis terdesak perkernbangan kota yang semula 

baik, lam bat laun menjadi kurnub. Yang menjadi penyebabnya adalah mobilitas 

sosial ekonomi yang stagnan. (Johan Silas, 2009) 

Karakteristik Pennukiman Kurnub : 

• Keadaan rumah pada pennukiman kumuh terpak:sa dibawah standar, rata-rata 

6 m2/orang. Sedangkan fasilitas kekotaan secara langsung tidak terlayani 

karena tidak tersedia. Namun karena lokasinya dekat dengan permukiman 

yang ada, maka fasilitas lingkungan tersebut tak sulit mendapatkannya. 
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• Permukiman ini secara fisik memberikan maniilat pokok, yaitu dekat tempat 

mencari naJkah {opportunity value) dan harga rumah juga murah (asas 

keterjangkauan) baik membeli atau menyewa. Maniilat permukiman 

disamping pertimbangan lapangan kerja dan harga murah adalah kaaempatan 

mendapatkannya atau aksesibilita.s tinggi.Hampir setiap orang tanpa syarat 

yang bertele-tele pada setiap saat dan tingkat kemampuan membayar apapun, 

selalu dapat diterima dan berdiam di sana, termasuk masyarakat <~residu" 

seperti residivis, WTS dan lain~lain. 

Kriteria Umum Pennukiman Kumuh : 

• Mandiri dan produktif dalam banyak aspek, namun terletak pada tempat yang 

perlu dibenahi. 

• Keadaan fisik hunian minim dan peakembangannya lambat Mesldpun terbatas, 

namun masih dapet ditingkatkan. 

• Para penghuni lingkungan permuldman kamuh pada umumnya bermata 

pencaharian tidak tetap dalam usaha non format dengan tingkat pendidik:an 

rendah. 

• Pada umumnya penghuni mengalami kamaeetan mobilitas pada tingkat yang 

paling bawah, mesldpun tidak misldn serta tidak menunggu bantuan 

pemerintah, kecuali dibuka peluang untuk: mendorong mobiJitas tersebul 

• Ada kemungldnan dilayani oleb berbagai fusilitas kom dalam kesatuan 

program pembangunan kom pada umumnya. 

• Kehadirannya perlu dilihat dan diperlukan sebagai bagian sistem kota yang 

satu. tetapi tidak: semua begitu saja dapat dianggap pennanen. 

· Kriteria Khusus Pennuldman Kumuh ; (M.K.Penmukiman) 

• Berada di lokasi tidak legal 

• Dengan keadaan fisik yang suhstandar, penghasilan penghuninya amat rendah 

{misldn) 

• Tidak dapat dilayani berbagai fusilitas kota 

• Tdak diingini kehadirannya oleh umuro, {keeuali yang berkepentingan) 
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• Pennukiman k:umuh selalu menempati laban dekat pasar keija (non fonual), 

ada sistem angk:utan yang memadai dan dapat dimanfaatka.n seca!a umurn 

walau tidak selalu murah. 

Kawasan Perumahan Kumuh dibagi atas 3 kategori, yaitu : 

• Kawasan Kurnub Berat 

• Kawa.san Kurnub Sedang 

• Kawasan Kumuh Rlngan 

Ttga kategori tersebut menentukan tindakan yang diarnbii pemerintah 

unluk perencanaan kegiatan memperboiki lingkungan permukiman kurnub. 

Unluk lokusi lingku.ngan kurnub yang sesuai RUTR, bagi lrondisi kurnult 

ringan dan sedang cukup dilukukan upaya perbaikan (pemugaran) yang bernifut 

parnial. Sedangkan bagi lingkungan kurnub berat akan dilakukan peremajaan 

pertllllllban, bahkan peremajaan kota. Sementara itu, unluk lokasi kurnub yang 

tidak sesuai RUT~ diatasi dengan cara relokasi. Contohnya upaya memindahka.n 

masyarakat yang tinggal di pinggir rei kereta api. Penanganan pennukiman kwnuh 

sendiri sudah diatur melalui Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1992 tentang 

Perumaban dan Permukiman. Di dalamnya diatur mengenai peningkatan kualitas 

perumahan dan pennukiman. 

Permukiman kwnuh di perkotaan pada umumnya dihuni oleh kelompok 

masyarakat yang berpenghasilan renduh, sehingga semakin memperburuk kualitas 

rumah,. prasara.na dan sarananya dengan ttmpa dulrungan utilitas yang memadai. 

Pada akhimya kawasan perumuhan kurnub akan cenderung menjadikan 

Iingkungan kawasan yang tak terlrondali. Lingkungan permukiman kurnub tidak 

hanya teljadi di Indonesia tetapi juga betlangsung hampir diselurah angara 

berkembang di Asia dan Afrika, menurut publikasi World Bank (1999) 

lingkungan permukiman kurnub digambarkan sebagai bagian yang teruhaikan dari 

lingkungan perkntaan dimaoa lrondisi kebidupan dan penghidupan masyarakatnya 

sangat memprlhatinkan, yang diantaranya ditunjukkan dengan kondisi lingkungan 

hunian yang tidak layak huni, tingkut kapedatan penduduk yang tingg~ sarana dan 

prasa.rana lingkungan yang tidak memenuhi syara~ tidak tersedianya fusilitas 

pendidikan, kesehatan maupun sarana dan prasarana sosial budaya 

kemasyaraka\an yang memadai. 
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3.3.2.. Dampak Dari Masalah Lingkuagao Permnkiman Kumuh25 

Lingkungan permukimon kurnuh memberi dampak yang bersifut multi 

dimensi diantaranya dalam dimensi penyeienggaraan pemerintahan, tatanan sosial 

budaya, lingkungan fisik serta dimensi politis yang di jabarkan sebagai berikut: 

• Di bidang ponyelenggaraan pemerintahan, keberadaan lingkungan 

permukbuan kwnuh memberikan dampak cilra kel!dakberdayaan, 

ketidakmampuan dan bahkan ketidakpedulian pemerintuh terhadap pengaturan 

pelayanan kebutuhan-kebutuhan hidup dan penghidupan warga kola maupun 

pendatang dan pelayanan untuk mendukung: kegiatan sosial budaya, ekonomi, 

tekuologi, ibuu pengetahuan, d!lll sebagainya. 

• Dampak terl!adap tatanan sosial budaya kemasyBrakatan adalah bahwa 

kumunitas yang bermukbu di lingkungan permukiman kurnuh yang seeara 

ekonomi pada umumnya termasuk golongan masyarakat miskin dan 

berpenghasilan rendah, seringkali dianggap sebagai penyebab terjadinya 

degredasi kedisiplinan dan ketidaktertihan dalarn berbagai tatanan sosial 

kemasyarakatan. 

• m bidang lingkanganlhunian komunitas penghuni lingkungan permukiman 

kumuh sebagian besar peketjaan m.ereka adalah tergolong sebagai pekeJjaan 

sektor infonnal yang tidak memerJukan keahlian tertentu,. misalnya sebagai 

buruh kasar I kuli bnngnnan, sehingga peda umumnya tingkal penghasilan 

mereka sangat terbatas dan tidak mampu menyisihkan penghasilann.ya untuk 

memenuhi kebutuhan perumahan dan permukiman sehingga mendorong 

teljadinya degradasi kualitas lingkungan yang pada gilirannya munculnya 

pennukiman kurnub. 

• Keberadaan komunitas yang bennukim di lingkungan permukiman kurnub ini 

aknn cenderung menjadi laban subur bagi kepentingan politis tertentu yang 

dapat dijadikan seba.gai alat negosiasi berbagai kepentingan. Fenomena ini 

apabila tidak diantisipasi secara lebih dini akan menlngkatkan eskalasf 

permasalaban dan kinelja pelayanan kola. 

11 !r. Djclm Kirm!Ul~ll, Dipl HE, Kebijaknn OJI/1 Sll'alesi NasiMal PenatMn l.ingkungan Pe.nnukiman Kumult, 2007 
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3.4. KEBIJAKAN PEMBANGUNAN PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN 

3A.l. Pengertian Perumaban dan Permukiman 

Perumahan dan pennukiman sebagal salah satu kebutuhan dru;or manusia, 

memiliki fungsi strategis sebagal pusat pendidikan keluargs, persemaian budaya, 

dan peningkatan k:ualitaas generasi yang akan datang1 serta merupakan 

pengejawantahan jati diri ( lndris AA, 2004). Hunian merupakan kebutuhan daSar 

manusia dan sebagai hak bagi semua orang untuk menempati hunian yang layak 

dan teljangkau (She/Iter for All) sebagalmana dinyatakan daban Agenda Habitat 

(Deldarasi Istambul) yang telah juga disepekati Indonesia. Dalam kerangka 

hubungan ekologis antara manusia dan lingkunga.n permukimannya terlihat je!as 

bahwa kualitas sumberdaya manusia di masa yang akan datang sangat dipengaruhi 

oleh kualitas perumahan dan pennukiman di mana masyarakat tinggal 

menempatinya (Djoko Kirmanto, 25 Maret 2002). 

Agenda 21 Rio de Janeiro tahun 1992 mengariikan pembangunan 

permukiman secarn be!kelanjutan sebagai upaya yang berkelaojutan untuk 

memperbaiki kondisi sosia~ ekenomi dan kualitas lingkungan sebagai tempat 

hidup dan bekerja semua orang. Unruk itu perlu disiapkan tempat tinggal yang 

layak bagi semua, perlu terus dipetbaiki cara mengelola perrnukim!Ul, mengatur 

penggunaan tanah untuk permukiman, meningkatkan prliSill'lllla permukiman, 

monjamin k-.ediaan trnnsportasi dan energi, dan juga perlu dikemhangkan 

industri kenstruksi yang mendukang pembangunan serta pemeliharaan 

permukiman. Selaln itu di dalam penyelenggornan perumahan dan permukiman 

harus mengedepertkan strategi pemberdayaan (enabling strategy). 

Undang-undang No. 4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan Permukiman. 

merumuskan bahwa : Perumahan adaJah kelompnk rmnah yang berfungsi sebagai 

lingkungun tempat tinggaj atau lingkangan hunian yang dilengkapi dengan 

prasarana dan sarana lingkengan. Sedangkan Permukiman adalah bagian darl 

Ungkungan hidup di luar kawasan lindung, baik yang berupa kawasan perkotaan, 

maupun perdesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau 

lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidnpan dan 
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penghidupan. Pendekatan yang dilakukan untuk penyelenggaraan perumahan dan 

pennul<iman adalah : 

• Pertama : Berdasarl<an azas Tridaya yang bertujuan mendayagunekan 

komponen rnasya:raka~ usaha, ekOMmi dan prasarana dan sarana 

lingkungannya. Dalam perekonomi komunitas. dan pendayagunaan sarana dan 

prasarana lingkungan sebagai satu kesatuan yang tidak terpisabkan. 

• Kedua : Pembangunan yang berlrelanjutan, pembengunan perumahan dan 

permul<iman merupakan kegialan yang berlrelanjutan. Pembengumm perlu 

mempertimbengiran kelestarian dan keseraian lingkungan dan keseimbangan 

swnberdaya yang ada dan daya dukungnya sejak tahap perencanaan, 

pengelolaan dan pengembangannya. Sehingga tumbuh selanls dengan prinsip 

pembengumm berlrelanjuhm baik secam ekoilQm~ lingkungan , sosial dan 

budaya. 

• Ketiga:: Penyelenggaraan secara multisektoral dan terdesentarlisasi. Karena 

pembangunan perumahan dan pennukian mencakup begitu benyak aktivitas, 

maka koordina.si dengan bidang terkait perlu dilakukan. 

• Keempat : Pembengunan berwawasan kesehatan. Kesehatan lingkungan 

perumaben dan pennuklanm sangat mempengaruhi kualitas kesehatan 

masyarakat yang menghuninya. Selain itu juga sangat mendukung upaya 

penanganan permul<iman kwnuh dan upaya pencegahan te!jadinya 

pennul<iman yang tidak sehal 

• Kelima : Pengembengan sistem intensif. Mendorong herbagai pihak beik 

furmal maupun haformal untuk terlibet secara aktif dalam penyelenggaraannya. 

3.4.2. Kebijakan Pembangunao Perumahan dan Permukiman 

Menyadari bahwa masalah hunian adalah kebutuhan dasar manusia dan 

hak setiap onmg untuk menempati hunian )'ang la.yak, terciptanya kota terbebas 

dari pennul<iman kwnuh, dan perlunya keterlihatan segenap stakeholder dalam 

pembengurnm, maka DKl Jalou1a menetapkan pokek-pokok kebljukan dan strategi 

pembangunan perumahan dan pennukiman. Adapun pokok·pokok kebijukan. 

Strategi dan Pola pengembangan pembangunan perurnaben dan 
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perrnukiman yang diperoleh dari website Bapedalda (visited 11 Nopember 2004) 

sebagai berikut : 

Pokok-pokok Kebijakan Pubiik dalam Perumahan dan Permukiman 

1. Perumahan merupakan pencermnanjati diri manusia, pembentukan watak dan 

kepribadian. 

2. Memperkecil kerawanan sosial melalui ; Hngkungan perumahan yang 

membaur dari berbagai status sosial, profesi, tingkat ekonomi dengan 

dilandasi rasa kekeluargaan. 

3. Berbasis pada komunitas (Community Based Development) 

4. Program Utama : Program perumahan rakyat, Program penyediaan air bersi, 

Program penyehatan Jingkungan permukiman. 

5. Program Sektor : Penyediaan ru.mah sederhana, perbaikan kampung, 

peremajaan kawasan perumahan kota, pemugaran perumahan desa serta 

nelayan, penataan bangunan. penunjang program perumahan rakyat. 

6. Berdasarkan keteijangkauan, berke1anjutan dan berwasasan kelestarian 

lingkungan hidup. 

3.4.3. Upaya Penangaoan Permukiman Kurnub 

Upaya penanganan pennukiman kurnub telah diatur dalam Undang-undang 

No. 4 Tahun 1992 tentang perumahan dan pennukiman, yang menyatakan bahwa 

untuk mendukung terwujudnya lingkungan pennukiman yang memenuhi 

persyarakatan keamanan, kesehatan, kenyamanan dan keandalan bangunan, suatu 

lingkungan pennuk.iman yang tidak sesuai tata ruang, kepadatan bangunan sangat 

tinggi, kualitas bangunan sangat rendah, prasaranan lingkungan tidak memenuhi 

syarat dan rawan, yang dapat membahayakan kehidupan dan penghidupan masyarakat 

penghuni, dapat ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten!K.ota yang bersangkutan 

sebagai lingkungan pennukiman kumuh yang tidak layak huni dan perlu diremajakan. 

Penanganan peremajaan lingkungan pennukiman kumuh yang diatur dalam Inpres No. 

5 tahun 1990, tentang pedoman pelaksanaan peremajaan pennukiman kumuh diatas 

tanah negara dinyatakan bahwa pertimbangan peremajaan pennukiman kumuh adalah 

dalam rangka mempercepat peningkatan mutu kehidupan masyarakat terutama bagi 

golongan masyarakat berpenghasilan rendah yang bertempat tinggal di kawasan 

pennukiman kurnub yang berada di atas tanah negarn. 
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Peremajaan permukiman kumuh dalam lnpres No. 5 tahun 1990 ternebut 

adalah meliputi pembongkaran sebagian atau seluruh perrnukiman kumuh yang 

sebagjan besar atau seluruhnya berada di atas tanah negara dan kemudian di tempat 

yang sarna dibangun prasarnna dan fasHilas rumah susun serta bangunan-bangunan 

Jain sesuai dengan rencana tata ruang kota yang bersangkuta!l. Untuk mempercepat 

peJaksanaan peremaja.an perrnukiman kumuh tersebnt,. perlu didorong keikutsertaan 

Badan Usaha Milik Negara. Badan Usaha Miiik Daerah, Yayasan dan Perusahaan 

Swasta serta masyarakat luas yang pelaksanaa.nnya perlu dilakukan secara 

terkoordinasi dengan instansi·instansi terkait. 

Sefanjutnya kebljakan penanganan permukiman kumuh sesuai Surat Edaran 

Menpera No. 04/Sll1Mil193 tahun 1993, dinyatakan bahwa peruntahlm dan 

pennukiman kun;mh adalah lingkungan hun.ian dan usaha yang tidak layak buni yang 

keadaannya tidak memenuhi persyaratan teknis, sosial, kese~ keselamatan dan 

kenyamanan serta tidak: memenuhi persyaratan ekologis dan legal administratif yang 

pena.nganannya dilaksanakan me1alui pola perbaikan/ pemu~ perernajaan 

maupun reloknsi sesuai dengan tingkat/ kondisi permasaiahan yang ada. Prinsip­

prinsip Penanganan kawasan kurnub: 

!. Perencanaan fisik dan Non Fisik yang kornprehensif dan integratif 

2. PengorganisasJan yang baik dan terpadu 

3. Partisipasi masyarakat penghuni lingkungan kumuh sedini mungkin 

4. Membangu.n tanpa menggusur 

5. Kelompok sasaran jangan be<geser 

6. Pemahaman terltadap sikap perilaku dan pandangan m!IS)'aral<at lingkungan 

runtah kumuh 

7. Programnya dapat memecabkan masalah secam mendasar dari berbagai aspek 

kehirlupan yang ada dan tumbuh di kalangan masyarakat setempaL 

Penangan permukiman kumuh berdasarkan tingkat kekumuhan 

permukiman mempengaruhi po!a pengangannya, tidok semua permukiman kumuh 

mendapatkan program yang sama. Pola penanganan permukiman kumuh dapat di 

jelaskan dengan bagan di bawah ini: 
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Gambar 3.1. Pofa Peuangao Permukiman Kurnub &rdasarkan Tingkat 

Kekumuhao KawasaD. 

3.5. PENDEKATAN PEMBANGUNAN BERBASIS MASY ARAKAT/ 

KOMUNITAS (Community BIISed Development) 

3.5.1. Pengertiaog CBD (Community Based Development) 

61 

Pengertian Community Based Development adalah suatu pendekatan 

pembangunan dimana basisnya adalah komunitas. Ruang lingkup pembangunan 

ini bukan hanya komunitas tertentu akan tetapi seluruh masyarakat. Program ini 

memerlukan perubaban mendasar pada seluruh struktur mikro dan makro dari 

birokrasi pembangunan yang ma.sih belliifut terpusat (perlu suatu political wil 

pemeriniah). Jadi dalam pelaksa.naannya memerlukan keterlibatan seluruh stake· 

holder pembangunan (Warga komunitas,LSM. Pemeriniah Daerah dan Usaha 

Swasta)'"" 

Terdapet berbagai macam pendekatan (oppr01.1Chs) yang kita keiahui 

dalam melakukan pembangunan Perumahan-Permukiman. Sebagai contoh 

misalnya, pendekatan fonnal kelembegaan (th• iruritution • formal), pendekatan 

furrnal - finansial (tbe financial - fonnal), pendekatan informal - sosiologis (the 

iG SU.hntlini, A. Hnlim, fmum K.humbali, Abdul Basyid (ed.), 2005 : Model-mmid Pr:mbcrdoyaan 
Masyarakof, P111>taka Pesaruren, Jugjakarta. 
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sociological - informal), pendekalan permintaan den penyediaan {!he demmand 

and supply), pendekatan kemampuan-menebung (the user o!fordahility), 

pendekatan alaS dasar kebutuban dasar peugguna (the user basic need), dsb. Salah 

satu peedekatan dalam pembangurum Perumahan-Permukiman yang cukup 

dikenaJ serta mernpunyai ciri khusus adalah ; Pendekatan Pembangunan Berbasis 

Masyamkat (l:ommunlty Based Development). 

Pendekalan Pembangunan Berbasis Masyarakat (Community Bt=d 

Development) merupakan pendekatan dalam proses pembangulllll1, khususnya 

pembangunan hidang perumahan, pennukiman den pmsarana kola yang 

didalamnya melibatkan bukan saja aspek fisik-llllllerial serta lirumsial semata, 

tetapi melibatkan pula aspek-aspek yang lebih luas, sepurti: sosia~ budaya, 

ekonomi hlnggu perturan I keptanataan I tata-laksana den lingkungan I ekologis. 

(Pendukatan CBD baru diperkenalkan secara mendania sekitar tahun 1976- pada 

Perayaan Tahun Habitat PBB). Sifut dari perulekalan CBD ini adaJah proses 

pembungunan mulai dari tabap idealgagasan, perencanaan, pembuatan program 

kegiatan, penyusuuan anggaran/biaya, pengadaan sumbe.r--sumber hlngga 

pelaksanaan di lapangan iebih menekankan kepada keioginan atau kebutuhan 

yang nyata ada (the real needs of community) dalam kelompok masyarekatnya. 

Menurut Bank Dunia (Bank; The World, 2007), Indonesia mempunyai 3 

climensi kemiskinan di Indonesia yaitu: 

• Dimensi Kemiskinan dati segi Pendapatan 

Kemiskinan didefiuisiken sebagai kempulan omng-<mmg yang mempunyai 

daya bell kurnng dari IUS$/bari. 

• Dimensi Kemiskinan dari segi Non-Pendapatan 

Kemiskinm didefinisikan sebagai kumpulan orang yang tidak mempunyai 

akses memadai alaS msilitas perumahan, kesebatan den air bersih. 

• Dimensi dari segi kesenjangan antar daerah 

Di pedesaan terdapat sekitas 57"/o dar! orang miskin di Indonesia yang tidak 

memiliki akses temadap pelayanwt infrastrulctur dasar dalam kehidupan 

sehari~hari. 

Peranan CBD (Community Based Development) dalam pcmberdayaan dan 

pengentasan kemiskinan di Indonesia antara Jain: 
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• CBD menempatkan komunitas mmjinal (kaum miskin) untukmengambil perau 

lebih dalam pengambilan keputusan, penentuan arah pembangunan. Karena 

itu, komunitas dapat memenuhl kebutuhan fisik akan rumah, sanitasi, 

transportasi dan kesehatan melalui program pembangunan yang menempatkan 

komunitas sebagai subyek/actor pembangunan. 

• CBD memberikan sumbangan dalam bentuk peningkatan Capacity Building. 

Melalui CBD kaum miskin biar meningkatkan ketrarnpilan di berbagaj bidang 

sehingga mempunyai kesempatan dalam menikmati basil pembangunan. 

• CBD adalah program yang menjamin kepentingan kelompok mmjinal untuk 

mendapatkan alokasi sumber daya pembangunan {contohnya modal usaha, 

sistim irigasi, dll). 

Melalui CBD, Komunitas dijamin kesempatannya wttuk mendapatkan 

akses atas suber daya pembangunan seperti akses terhadap air bersih, teknolog~ 

bantuan modal dao kasempatan-kesempatan lain untuk berusaba. 

3.5.2. Ketenluan DllS3r CBD 

Sejalan dengan prinsip dan pendekatan peJaksanaan Pengembangan 

Lingkungan t>ermukiman Berbasis Komunitas dan tanggap (antisipasi) terhadap 

kemungkinan bencana serta mewujudkan kondisi pennukiman yang lebih baik 

dari kondisi sebelumnya, make masyarakat dao pihak-pihak yang berkaitan 

dengan pe!aksanaan Pengembangan Lingkungan Pennukiman Berbasis 

Komunitas harus memperhatikan dao memenuhi beberape ketentuan dasar sebegai 

berikat; 

• Mendudnkkan peran pemerintah sebagai pemimpin pembangunan melalui 

proses kataiisasi. 

• Semua yang dibangun daJam penataan kembali lingkunga.n permuldman ini 

hams memenuhi persyarntan kelayakan dao keandalan teknik yang berlaku. 

• Masyarakat/calon pernanfaat baruslab dilibatkan sebegai pelaku utama dalam 

proses pengambilan keputusan pada saat perenconaan, pelaksanaan, 

pemantauan dan evaluasi dari penataan kemball Ungkungan permukiman 

mereka. 
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• Da!am pemilihan bahan bangunan, tekno!ogi konstruksi dan pelayanan 

prasanma hams menerapkan kriteria keberlonjutan dari aspek sosia~ ekonomi 

dan lingkungan serta harus mempertimhangkan kemungkinan benC<UJa alam. 

• Masyaraka! di satuan kelurahan!desa yang berniat mendnpat hantuan 

pengembangan lingk.ungan permukiman berbasis komunitas harus bersedia 

menata kembali rumah dan lingkungan mereka sesuai dengan norma dan 

standar yang disepakati bersama antara pemerintah dan masyarakat, termasuk 

dnlam hal (hila terpaksa} relokasi dan konsolidasi tanah. 

• Kegiallul peaalaan kembali lingkungan penmukiman ini harus dilihat sehagai 

upaya meletakkan Jandnsaa bagi pembangunanjangka panjang yang lebih baik 

dnri aspek sosial, ekonomi dan lingkangan (SEL). 

3.5.3. Prloslp dan Peodekal!m CBD 

Prinsip dan pendekan yang digunakan padn peaempao CBD untuk 

perbaikao lingkangan permukiman knmuh adnlah sebagai beriku~ 

a. Prinsip-Prinsip pembangunan yang dianut pada konsep CBD adalah sebagai 

betikut: 

• Solidarltas (tangguug reuteng); Upaye peagembangan lingkungan 

permukiman ini harus menjadi tanggung jawab bersama dengan 

mengetamakan yang paling lemah melalui upaye gotong roynng (berat 

sama dipikul ringan sama dijinjing) 

• Keterbukaan; Mengajarkan kepada sernua pelaku untuk: saling terbuka 

juga terhadap pembaruan atau inovasi~inovasi demi k.emajuan bersama 

• Transparansi; Mengajak semua pelaku untuk dapat mennnjukan peran, 

kontribusi dan tanggungjawabnya secarajelas dan gamblang (tmnsparan) 

unluk mencegah teljadinya kesalabpabaman 

• Alwniabilita.s; Mengajak semua pelaku 1U1tuk mampu mcmpertanggung­

jawabkan luges dan tindakannya kepadn publik dan selalu siap unluk 

digugat 
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• Demokrasi; Mengajak semua pelalru untuk mendengar dan 

mempertimbangkan kepentingan pihak lain dalam pengambilan keputusan 

bersarna. 

• Kesepakatan aturan main; Sernua keputusan dan pelaksanaan 

pengembangan permukiman di wilayabnya harus didasark:an atas 

kebutuban dan atunm main yang disepakati bersama 

• Kreatif; Masyarakat kreatif mengoptimalkan asset dan kondisi 

permukimannya sebagai potensi lokal yang dapat dimanfaatkan seoptimal 

mungldn untuk melnksanakan pengernbangan lingkungan permukiman di 

wilayalmya 

• lnovatif; Masyarakat inovatif dalam menetapkan jenis-jenis kegiatan atau 

program yang tidak hanya scl<edar mengelola sumher daya yang ada, 

namun justru febih bersifat menggali. niencari hingga menciptlkan su.mber 

daya yang dibutuhk:an untak melaksanakan program yang disepakati 

masyamkat 

• Mengutamakan membaagun kapuitas lokal; Prinsip ini sudah harus 

ada dibenak semua pelaku bahwa kunci keberlanjutan pembangunan 

(sustainable development) adalah berorientasi untuk membangun kapasitas 

masyarakat sendiri 

• Mengutamakan Kemitraan dan Kolaborasi; Pen'gembangan lingkungan 

permukfman oleh masyarakat terkait dengan berbagai piha.k, misalnya 

pemda dalam hal regulasi dan peraturan. Oleh karena itu. perlu senantiasa 

berupaya menjalin kemitraan .sinergis dengan berbagai pihak terkait, baik 

pemda maupun kelompok peduli setempat dan menjunjung tinggi nilai 

kolaborasi sel1a menghindarkan persaingan yang dapa! rnenjurus ke 

perpecahan 

• Menggunakan snmber daya eksternal secara arif; Sumberdaya ektemal 

barus disadari sebagai sdmulan I pelengkap dari sumber daya sendiri, 

sehingga harus digunakan secara efelctif dan efisien 

b. Pendekatan pangemhangan lingkungan permukiman berbasis komunitas 

adalah kombinasi antara: 
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• Pendekatan pemberdayaan berbasis nilai dalam rangka perubahan sikapl 

perilaku masyarakat; 

• Pendekatan pembangunan bertumpu pada manajemen komunitas; dan 

• Pendekatan pembangunan bertumpo pada inovasi dan kreativitas 

masyarakat. 

Pefllr!lln CBD dalam perberdayaan dan pengentasan kemiskinan di 

garnbarkan seperti di bawah ini: 

•Sum~'<ltil.il 
,..~ .. j~· 

• 
! 

L--"'"""''""-"''"-"""'""'''-"""'.l!"""""-''"""'-'"!!J"''-'"l!!"""-"-_j'<~··· ~--- ---J 
Gambar 3.2. Peran CBD Dalam Pemberdayaan dan Peogentasan 

Kemiskioan (Bank, The World, 2002) 

Sumber: M. Khairul Bahkri, (2007), Kajian Pcnerapan CBD pada Kcgiat.an Retwbilitasi 
Pennukiman kumuh di Mumbai. 

Karena dalam pendekatan CBD ini Jeblh menekankan pada keinginan dan 

kebutuinm yang nyata ada dalarn kelompnk masyerekalnya, maka pnudekatan ini 

lebill bercirikan pendaketan yang bernifat "bottom up". Kelebiban-kelebihan dari 

pendeketan CBD ini adalah antara lain: lebih aspimtif dan. akomodatif terhadap 

keinginan dan kebutuhan dari kelompok masyarakatnya, lebill peka terhadap 

dinamika I perkembangan yang teljadi dalam kelompok masyarakatnya, dapat 

lebih meningk:atkan motivasi dan pcran-serta kelompok masyarakatnya karena 

jenis keingina.n atau kebutuban yang direncanakan nyata datang dari mere~ 

kelompok masyarakatnya merasalebih dihargai (didengar dan diperhatikan) yang 
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ak:an meningkatkan 'rasa memiHki' (sense of belonging) pada program kegiatan 

yang direncanakan. 

Oisamping adanya kelebihan-kelebihan pada pendekatan CBD, tandapat 

juga bebempa kelemahan yang parlu kita perhatikan dalam menggunakannya pada 

proses pambangunan bidang parumaban, pennukiman dan prasarana kota. 

Kelemaban-kelemaban tersebut antara lain: pada tahap ourah gagas I idea , tabap 

perencanaan dan tahap penyusunan program kegiatan - dilak:ukan secara hati-hati 

atau seksama guna mendapatkan secara benar apa yang menjadi keinginan I 

kebutuhan dari kelompek masyarakatnya - hal ini memakan waktu yung cukap 

lama Diperlukan pula para 'pendamping' I 'pembimbing~ yang terdiri dari orang­

orang yang sudab mendapat latihan dalam menghadapi kalompOk masyarakat 

yang bercorak heterogen. Oisamping itu dalam pandekatan CBD diparlukan 

pengenalan dan pemahaman awal atas kondisi sosiaJ-budaya dan sosial-budaya 

kelompek masyurakatnya. Tujuan utama dari pambangunan bidang parumaban­

pennukiman yang menggunakan pendekatan CBD (CQmmunity Based 

Development) inl adalab Wltnk : 

• Peningkatan aspirasi herupa keinginan dan kebutuban nyuta yang ada dalam 

masyarakat 

• Peningkatan motivasi dan peran~serta kelompok masyarak.at dalam proses 

pembangunan 

• Peningkatan rasa-memiliki pada kelompOk masyarak.at terhadap program 

kegintan yang telab disusun. 

Muara dari tujuan ulm:na penggunaan pandekatan CBD adalab : 

pemherdayuan dari kelompek masyamkat sasaran secara lebih menyelunab. Oleh 

karenaitu dalam menggunakan pendekntan CBD, omng-orang atau pihak·pihak 

yang terkait semestinya merniliki nilai idealisme serta memiliki kepekaan (sosial­

budaya dan sosial-ekonomi) da1am upaya~upaya ~peroberdayaan .masya.rakat'. 

Karakteristik dari parhengunan yang menerapkan konsep CBD adalab sehagai 

herikat: 

• Keputusan dan inisiatif untuk memenubi kebutuhan Keputusan dan inisiatif 

untnk memenuhi kebutuhan rakyut dibuat ditingkat lokal yang lebih rakyat 
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dibuat ditingkat lokal yang lebih mengedepankan partisipasi aktif masyarakat. 

mengedepankan partisipasi aktif masyarakat. 

• Fokus utama pembangunan edalah memperkuat Fokus utama pembangunan 

adalah memperkuat kemampuan masyarakat miskin. kemampuan rna.syarakat 

miskin. 

• Mengbargai keragaman serta hererogenitas sumber Menghargal keragaman 

serta heterogenitas sumberdaya yang dimiliki masyarakat. 

• Dalam melaksanakan pembangunan, pendckonm ini menelamkan pada proses 

social learning. 

• Budaya kelembagaan yang ditandai oleh organisasi yang bisa mengatur diri 

dan lebih rerdistribusi. 

Pengembangan komunirasnya diawali dengan memperl<okoh perilaku 

masyarakat yang berbasls nilai-nilai universal (kebersamaao, kd::eiuargaan. 

kerelawaoan, kejujurao, dll) yang mendasnri nilai-nilai kearifim lukal sebagai 

modal sosial yang memperkuat tatanan komun.itas dengan saling mempererat 

sesama anggota masyarakat. sehingga terwujud budaya yang monjunjung etika, 

menghormati hukum dan peraturan, menghonnati hak-hak warga lahmya, tertib, 

bersih, sehat dan produktif. Dalam perilaku masyarakat separti demikian, maka 

masyarakat Ielah mampu meneiptakan pengaturan ketertihan dan keamanan 

lingkuogan serta pengaturao kebcrsihan dan kesehaian lingkuogan. Untuk lebih 

jelasnya mengenai pnla pelaksanaan pembanganan permukirnan yang menerapkan 

CBD adalah seperti pada gambar 3.3 sebagai beriket: 
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Gam bar 3.3. Kerangka Pemikirao Kegiatan Rehabilitasi Permuk:iman 

Kumuh 

Sumber: Adimihardje, Kusnaka & Harry Hikmat, 2003 :Participatory Research Appraisal : 
Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat. 

3.6. EV ALUASI KEBI3AKAN PROGRAM PERBAIKAN KAMPUNG 

3.6.1. Pengertian Evaluasi 
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Evaluasi merupakan kegiatan pengumpulan kenyataan mengenai proses 

pembelajaran secara sistematis untuk menetapkan apakah terjadi perubahan 

terhadap peserta didik dan sejauh apakah perubahan tersebut mempengaruhi 

kehidupan peserta didik. (dikutip dari Bloom etall 1971, EvaluaJion of learning in 

· writing). Stufflebeam et.al 1971 mengatak.an bahwa evaluasi adalah proses 

menggambarkan. memperoleh dan menyajikan infonnasi yang berguna untuk 

menilai altematif keputusan. Evaluasi sendiri memiliki beberapa prinsip dasar 

yaitu: 

l. Evaluasi bertujuan membantu pemerintah dalam mencapai tujuan 

pembelajaran bagi masyrakat. 

2. Evaluasi adalah sen~ tidak ada evaluasi yang sempurna, meski dilakukan 

dengan metode yang berbeda. 
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3. Pelalcu evalua:ri atau . evaluator · tidal< memberikan • jawaban alas suatu 

per1anyaail tertentu. Eralilalor tidal< be~enang lll\tJik memberikan 

rekomendasi terluuiap keberlaniJSungan sebuah program. Evaluator banya 

l!l<mbantu memberlkan alternatii 

4. Penelitian evaluasi adalab tanggungjawab tim bnkan perorongan. 

5. Evabaatortidak terikat pada salu sekolab demikian pula sebalikoya. 

6. Evaluasi ada lab proses, jika <liperlukan revisi mal<a lal<uJ,anlab revisi . . . 
7, Evaluasi' memerlukan data yang al<urat dan cakup, hinMa parlu peJlglllaman 
.,\ '. ''•· 

wituk pandalaman metode panggalian infol111asi. 

~- Evaluasi ukan manlap apabila dilaknkan deugan instrunren daa tekaik yang 

~ 'opliciible. 

9. Evaluator hendaknya mampu membedakan yang dimaksud dengan evaluasi 

furmatif, evaluasi sumatif dan evaluasi progmm. 

10. Evalnasi memberlkan gambaran deskriptif yang jelas mengenai hubungan 

sebab akibat; bukan terpalru pada angka soalau tes. 

Dengan demikian dapat dirnengerti bahwa sesungguhnya evaluasi adalah 

proses menguk:ur dan meni1ai terhadap suatu objek dengan menampilkan 

hubungan sebab akibat dianlara filktor yaog mempangaruhi objek tersebut. 

Tl4uan evaluasi adalah untuk: melihat dan mengetahui proses yang teJjadi 

dalam proses pambelajaran. Proses pambelajaran memiliki 3 hal penting yaitu, 

input, transformasl dan output. Input adalab peserta didik yang telab dinilai 

kemampuannya dan siap menjalani proses pembelajaran.Transfonnasi adalah 

segala unsur yang terkait dengan proses pcmbelajaran yaitu ; guru, media dan 

bahan befajar, metode pengajaran. sarana penunjang dan sistem administrasL 

Sedangkan output adalab capalau yang dihasllkan dati proses pembelajaran. 

Evaluasi memilild beberapa fungsi yaitu : 

1. Fungsi selelctif 

2. Fungsi diagnostik 

3. Fungsi penempatan 

4. Fungsi keberhasilan 
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Maksud dari dilakuk.annya evaluasi adalah : 

l. Perbaikan sistem 

2. Pertanggungjawahan kepada pemerintah dan rnasyarakat 

3. Penentua.n tindak lanjut pengembangan 

3.6.2_ Teknik Evaluasi 

71 

Teknik evaluasi digoJongkan menjadi 2 yaitu teknik tes dan teknik non 

Tes 

1, Teknik f!OD tes meliputi ; skat a bertingkat. kuesioner,daftar cocok, wawancam, 

pengamatan, riwayat hidup. 

a. Rating scale atau skala bertingkat menggambatkan suatu nilai dalam 

hentuk angkn. Angkn·angkn diberik.an seeara bertingknt dari angkn 

terendah hingga angka. paling tinggi. Angka-angka ters:ebut kemudian 

dapat dipergunak.an untuk melakuk.an perbandingan terhadap angka yang 

lain. 

b. Kuesioner adatah daftar pertanyaan yang terbegi dalam beberapa k.ategori. 

Dari segi yang memberikan jawabanj kuesioner dibagi menjadi k:uesioner 

langsWlg dan kuesioner tidak: langsung. K.uesioner langsung ada1ah 

kuesioner yang dijawab langsung oleh ornng yang diminta jawabannya, 

Sedangkan k.aesioner tidak langsung dijawab oleh orang yang dek.at dan 

mengetahui si penjawab seperti contoh, apabila yang hendak dimintai 

jawaban adatah sesoonmg yang buta huruf mak.a dapat dibantu oleh anal<, 

tetangga atau anggota keluarganya. Dan hila ditinjau dari segi cara 

menjawab maka kuesioner terbagi menjadi kuesioner tertutup dan 

kuesioner terbuka. Kuesioner tertutup adalah daftar pertanyaan yang 

memiliki dua atau lebih jawaban dan si penjawab hanya memberikan 

tanda silang (X) all!u cek ('/) pada jawaban yang ia anggap sesuai. 

Sedangkan kuesioner rerbuk.a adalah daftar pertanyaan dirnaoa si 

penjawab diperlrenankan memberikan jawaban dan pendapat nya secara 

ter:perinci sesuai dengan apa yang ia ketahui. 
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c. Daftar cocok adalah sebuah daftar yang berisikan pemyataan beserta 

dengan kolom pilihan jawaban. Si penjawab diminta unluk memberikan 

Ianda silang (X) alau cek (-/) padajawaban yang Ia anggap sesuai. 

d. Wawanc~ suatu cara yang dilakukan ~ Iisan yang berisikan 

pertanyaan~pertanyaan yang sesuai dengan tuju.an informasi yang hendak 

digali. wawancara dibagi dalam 2 kategori, yaitu pertama, wawaneara 

bebas yaitu si penjawab (responden) diperkenanktm untuk memberikan 

jawaban secara bebas sesuai dengan yang ia diketabui tanpa diberikan 

batasan oleh pewawancara. Kedua adalah wawancara terpimpin dimana 

pewawancara telab menyusun pertanyaan pertanyaan terlebih dahulu yang 

bertujuan untuk menggiring penjawab pada informsi~informasi yang 

diperlukan saja. 

e. Pengamatan atau observasi adalab suatu teknik yang dilakukan dangan 

mengamati dan mencatat secara sistetnatik apa yang tampak dan terlihat 

sebenamya. Pengamatan atau observasi terdiri dari 3 macam yaitu : (1) 

observasi partisipan yaitu pengamatan tedibat dalam kegiatan kelompok 

yang diamati. (2) Observasi sistematik, pengamat tidak tcrlibat dalrun 

kelompok yang diamati. Pengamat telab membuat daftar faktor-faktor 

yang Ielah dipredikai sebagai memberiken pengaruh tednalap sistem yang 

terdapat dalam objek pengamatan. 

f. Riwayat hidup, evaluasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan 

informasi mengenai objek evaluasi sepa.njang riwayat hidup objek evaluasi 

tersebut 

3.6.3. Prosedur Melaksanakao Evaluasi 

Dalam melaksanakan evaluasi kebjakan publik hendakaya dilakekan 

secara sistematis dan tcrstruktur. Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya 

bahwa evaiuasi secara garis besar melibatkan 3 unsur yaitu input. proses dan out 

put. Langkab-langknb dalam melaksanaken kegiatan evaluasi seeara umum adaiah 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan (mengapa perlu evaluasi, apa saja yang hendak dievaluasi, tujuan 

evaluasi, teknik apa yang hendak dipakai, siapa yang hendak dievaluas~ kapan, 
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dimana. penyusunan instrument, indikator~ data apa saja yang hendak djgali, 

dsb) 

b. Pengumpulan data ( tes, observasi, kuesioner, dan sebagainya sesuai dengan 

tujuan) 

c. Verifikasi data (uji instrument, uji validitas, uji reliabilitas, dsb) 

d. pengolahan data ( memaknai data yang terkumpul, kualitatif atau kuantitatif, 

apakah hendak di olah dengan statistik atau non statistik, apakah dengan 

parametrik atau non parametri.k, apakah dengan manuat atau dengan software 

(misal : SAS, SPSS ) 

e. Pena!Siran data, (ditafsirkan melalui befbagai tcknik uj~ diakbiri dengan uji 

hipotesis ditolak at.au diterima, jika ditoJak mengapa ? Jika diterima mengapa? 

Berapa taraf signifikannya ?) interpretasikan data. tersebut seeara 

berkesinambungan dengan tujuan evaluasi sehingga akan tampak hubungan 

sebab aldbat. Apabila hubungan sebab akibat tersebut muncul ma.ka akan lahir 

altematif yang ditimbu.lkan oleh evaiuasi .ito.. 

Tingkat evaiuasi : 

l. Pta Evalu~ ada hubungan dengan pengaraban suatu kegiatan. Misalnya, 

perlu ade manajemen yang baik agar kegiatan/program dapat dimanfaatkan 

sesuai dengan rencana. 

2. Evaluasi Antara, adalah cvaluasi pada pertengahan implementasi. yaitu 

evaluasi ketika program atau kegiatan sedang mengatasl masnlab. Hasil ini 

dapat dipakai untuk memodifikas! pcrencanaan atau strategi program/kegiatan. 

Misa~ merubah sifat input, memodifikasi model intervensi dan menggeser 

panekanan atau kelompok target. 

3. Evaluasi Akhir adaiah evaluasi ketika pembiayaan kegiatan tersebut berakhir. 

Evalua<:ii ini memberikan persepsi manfaat program dan dampak terhadap 

kegiatan. Rekomendasi ini adalah untuk memperbaiki perencanaan 

selanjutnya dan memiliki hubungan dengan kebijakan. 

Kriteria Evaluasi : 

1. Efektifitas : yang mengidentifikasj apakah pencapaian tujuan yang diinginkan 

telah oprimaL 
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2. Efisiensi : menyangkut apakah manfaat yang dtinginkan bena,r..benar 

berguna atau bemilai dari program publik sebegai fusilitas yang dapat 

memadai secara efektif. 

3. Respunsivitas : yang menyangkut mengkuji apakah basil kebijakan 

memuaskan kebutuhanlkeinginan, preferensi, atau nilai kelompok tertentu 

!erbedap pemanfilaflln suatu sumber daya. 

Tahap evaluasi : 

1. evaluasi kehijakan 

2. evaluasi aspek ekonorui 

3. evaluasi pendanaan program 

Analisis kebijakan publik bertujuan memherikan rekomendasi untuk 

membantu para pembuat kebijakan dalam upaya memecahkan masafab-m.a.salah 

publik. Di dalam analisis kebijakan publik terdapat informasi-infonnasi berkaitan 

dengan masalab-masalab publik serta argumen-argumen tenfllng berbegai 

alternatif kebijakan. sebagai baban pcrt:imbangan atau masukan kepada pihak: 

pumbuat kebijakan. Analisis kebijakan publik berdasarkan kajian kebijakaanya 

dapat dibedakan anlara analisis kebijakan sebelum adanya kebijakan publik 

tertentu dan sesudab adanya kebijakan publik tertentu. Analisis kebijakan sebelum 

adanya kebijakan publik berpijak pada pennasalaban pubiik somata sehingga 

hasilnya benar-benar sebuah rekomendasi kebijakan publik yang baru. Keduanya 

baik anallsis kehijakan sebeJum maupun sesudah adanya kebijakan mempunyai 

tujuan yang sama yakni memberikan rekomendasi kebijakan kepada penentu 

kebijakan agar didapa1 kebijakan yang iebib berkualitas. William N. Dllilil (2000) 

membedakan tiga bentuk utama analisis kebijakan publik, yaitu: 

I. Ana!isis Kebijakan Prospektif yang berupa produksi dan lransformasi 

infurmasi sebelum aksi kebijakan dimulai dan diim.plement.asikan. AnaHsis 

kebijakan disini merupakan suatu alat untuk mensintesakan infonnasi untuk 

dipakai dalam merumusbn altematif dan preferensi kebijakan yang 

dinyatakan secara kornparati~ diramalkan dalam baltasa koantitatif dan 

koaliilltif sebagai landa.<;an atau penuntun dalam pengarnbilan keputusan 

kebijakan. 
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2. Kebijakan Retrospektif adalah sebagai penciptaan dan transfonnasi infonnasi 

sesudah aksi kebijakan dilakukan. Terdapat 3 tipe analisis berdasarkan 

kegiatan yang dikembangkan oleh kelompok analisis ini yakni analisis yang 

berorientasi pada disiplin, analisis yang berorientasi pada masalah dan analisis 

yang berorientasi pada aplikasi. Tentu saja ketiga tipe analisis retrospektif ini 

terdapat kelebihan dan kelemahan. 

3. Analisis Kebijakan yang terintegrasi merupakan bentuk analisis yang 

mengkombinasikan gaya operasi para praktisi yang menaruh perhatian pada 

penciptaan dan transfonnasi informasi sebelum dan sesudah tindakan 

kebijakan diambil. Analisis kebijakan yang terintegrasi tidak hanya 

mengharuskan para analis untuk mengkaitkan tahap penyelidikan retrospektif 

dan perspekti:f; tetapi juga menuntut para anaJis untuk terus menerus 

menghasilkan dan mentransformasikan informasi setiap saat. 

Proses kebijakan publik ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gam bar 3.4. Proses Kebijakan Publik 

Prinsip dari kebijakan publik adalah sebagai berikut: 

1. Dibuat oleh pemerintah yang berupa tindakan-tindakan pemerintah. 

2. Dilaksanakan dalam bentuk nyata. 

3. Mempunyai maksud dan tujuan tertentu. 

4. Untuk kepentingan seluruh masyarakat. 

5. Selalu berorientasi pada tujuan dan tindakan. 
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Kelima prinsip dari kebijakan publik saling berkaitan dan efek nyata yang 

merasakan adalah masyarakat Menurut Mustopadidjaja AR (!988), dilihat dari 

implementasinya ada 3 bentuk kebijakan publik 

I. Kebijakan langsung. yaitu kebyakan yang pelakaanaannya dilakukan oleh 

pemeriniah sendir4 misalnya : impres SD. 

2. Kebijakan tidak langsung, kebijakan yang pelakaanaannya tidak dilakukan 

ole:h pemerintnh.misal: lentang investasi asing. 

3. Kebijakan campiUli!J, kebijakan yang pelakaanaannya dilakakan oleh 

pemerintah dan swasta. Misal : pel.aksanaan kebersihan dapat dilalrukan oleh 

dinas kebersihan dan swasta. 

Dalam. analisis kehijakan publik menurut William N. Dunn (2000) ter<lapat tlga 

pendekatan yaitu; 

1. Evaluasi semu yaitu merupakan pendekatan yang menggunakan metode­

metode deskriptif untuk mengbesilkan informasi yang valid dan dapat 

dipercaya mengenai basil kebijakan, tanpa berusaba unttl.k menanyakan 

tentang manfaat atau nitai dari hasil·hasil t=ebut terbadap individu, 

kelompok, atau masyarakt secara keselumhan. Teknik eva[ua.'ii untuk 

pendekatan evaluasi semu adalah: 

• Sajian grafik 

• Tampilan label 

• Angka indeka 

• Analisis serl walctu terinterupsi 

• Analisis seri tetkontrol 

• Anatisis diskontinyu.-regre._'!i 

2. Evaluas1 Fonnal yaitu merupakan pendekatanyang menggunakan metode 

deskriptif untuk mengbesilkan infonnasi yang valid dan cepat dipen;aya 

mengenai hasU~hasil kebijakan tetapi mengevaluasi basil tersebut atas dasar 

tujuan program kebijakan yang tefab diumwnkan secara formal oleh pembuat 

kehijakan dan admirdstrasi program. Teknik evaiuasi untuk pendekatan 

evatuasi formal adalah: 
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• Pemetaan sasaran 

• Klarifikasi nilai 

• K.ritik nilai 

• Pemetaan hambatan 

• Analisis dampak silang 

• Diskoting 

3. Evaluasj keputusan tooritis yaitu pendekatan yang menggunakan metode­

metode diskriptif untuk menghasilkan informasi yang dapat dipertanggung 

jawabkan dan valid mengenai basil-basil kebijakan yang secara eksplisit 

dinilai oleh herbagai macam pelalru kebijnkan. Teknik evaluasi untuk 

pendekatan evaluasi keputusan teorltis adalah: 

• Brainstorming (adu argumentasi) terhadap pefakn kebijnkan 

• Analisis argumentasi 

• Delphi kebijnkan 

• Analisis survai terbadap pemakai 

3.7.SEJARAH PROGRAMMBT 

3.7.1. Sejarah Program Perbaikan Kampung 

Penanganan perwnahan dan permukirnan, diatur dalam kebijnkan, strategi, 

program yang dilandasi oleh peraturan dan perundang undangan yang ada. 

Peraturan perundang undangan yang perlu diterapkan dalam pelnksanaan an!ara 

lain yaitu Undang-undang Nomor 16 Tahun 1985, Undang-undang Nomor 4 

Tabun 1992, Undang-undang Nomor 24 Tabun 1992, Undang-undang Nomor 23 

Tahun 1997, Undang·undang Nomor 18 Tabun 1999, Undang·undang Nomor 22 

Tahun 1999 dan Undang-undang Nomor 28 Tahun 2002 dan ketenllllln 

pelaksanaannya. Sebagai upaya untuk mempersiapkan penerapan peraturan 

perundang undangan dan dalam rangka pelnksanaan kebijnkan dan program 

diperlukan penangana:n yang sistematis serta st:rategis, dengan melakukan 

penyusunan memorandum kegiatan, rencana, program jangka menengah dan 

profil dan model. Diharapkan dengan tersusunnya hal ter.;ebut nkan dapat 

memberikan araha.n pelnksanaan pembangunan perumahan dan permukirnan. 
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Perencanaan untuk Petbaikan Kampung di kawasan perkotaan merupakan 

salah satu komponen yang turut menentukan kuantitas dan kualitas perubahan 

lingkungan yang akan dicapai. Kampung yang terdiri oleh tempat hunian dan 

lingkungan pendukung, mempengaruhi derajat kesehatan penduduk. Secara 

jangkauan lebih luas adaleh derajat kesehatan kota. Perkembangan jumlah 

penduduk yang semukin memadati perkampungan, menimbulkan kompleksitas 

pennasalehan. Tidak memadeinya sarana dan prasarana yang sudeh ada, serta 

minimnya kesempatan kelja menjadi tuntutan k.eadaan saat kini. Disamping itu, 

posjsi masyarakat yang masih domimm diletakkan sebagai penerima basil 

pembanganan dimasa lalu. menimbulkan kumngnya pemn pemeliharaan hasil 

perbaikan ksmpung. Sehingga kaalitas perumaban den lingkungan yang sudah 

diperbaik.i juga semakin menurun. 

Khusus untuk penataan permukimanl perkampungan kurnub, 

diperkeaalkaa dengan nama -Pembanganan Peningkatan Kualitas Kampung· 

(Kampong Improvelf/l!nt Project- Jakarta Urban Developm£nl Project (JUDP)). 

Agar depat dibedukan dengan pembanganan yang sama pede kota besar lainnya di 

Indonesia, mak.a di DKI Jakarta diberl sebutan "Muhammad Husni Thamrin" 

selanjutnya dikenal dengan singkatan MH1~ yaitu berasal deri nama seorang 

pahlawan Jakarta. Pola ini dapat dikataksn berhasil den menjadi rujukan kegiatan 

pembangunan di wilayah yang lain. Kegiatan Muhammad Husni Tharnrin (MHT) 

telah dilaksanakan oleh Pemerintab Propinsi DKI Jakarta sejak tabun 1969 hingga 

sekumng temyata depat momberiken kontribusi terhadap perubehan fisik Kota 

Jakarta dan membawa dampak posilif terbadap perkernbangan sosial- ekonomi 

masyarakat, terutama masyarakal yang tinggal di lingkungan ksmpung. 

Pelaksanaan kegiatan Perbaikan ksmpung di DKI Jakarta adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan MHT I (1974-1979 atau Pelita II), Bauk Dunia mulai mengameti 

kegiatan perbaikan kampung ini serta memberi pinjaman anggaran selama dua 

tahun. Keputusan sidang DPRD Jakarta Nomor 28 Tanggal 23 Maret 1972 

menyebut, kegiatan ini dinamakan Kegia.tan Muhammad Husni Thamrin, 

sebagai penghargnan bagi pejlllUig Betawi melawan Belanda. 
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2. Kegiatan MHT II (1979-1984 atau Pelita Ill), kegiatan ini memperoleh 

penghargaan dari Yayasan Aga Khan di bidang arsitektur. Pemda DKI Jakarta 

dinilai berani rnenentukan pilihan menangani pennukiman informal yang 

sejak 1969 belum pemah ada kegiatan serupa di dunia. Selanjutnya Kegiatan 

MHT Ill (1984-1989 atau Pelita IV) diteruskan. Pada 1986, untuk pertama kali 

pengelola Kegiatan MHT dilibatkan dalam kegiatan peremajaan kampung 

kurnub dengan menggusur warga dan membangun rumah susun berlantai 

empat di Tambora dan Karang Anyar. Hingga kini, sudah ada 25 rumah susun 

di lbu Kota. 

3. Kegiatan MHT III (1990-2000, Pelita V) mengalami perubahan pamdigma, 

karena memandang permukiman bukan sekadaf kumpulan rumah-rumah, 

melainkan sebagai habitat berbagai macam kegiatan, interaksi sosial dan 

pranatanya serta kegiatan usaha yang tumbuh dari akar rumput Dari sudut 

manajemen perkotaan, pemerintah tidak lagi menjadi penyedia. Fungsi 

pemerintah hanya pendorong. Hasilnya, sebagian besar dari 85 kelurahan di 

lima wilayah kota yang melaksanakan perbaikan kampung dengan pendekatan 

ini mengalami sukses. 

4. Kegiatan MHT IV (2000), banyak kalangan seolah kembali gelisah atas 

sinyalemen Bappeda DKI Jakarta yang lebih bertumpu pada pembangunan 

rumah susun dalam titik. berat perbaikan permukiman kurnub di Jakarta. Jika 

tak ada perubahan, porsi rumah susun itu mencapai 80 persen, dibanding 

penataan permukiman, yang hanya delapan persen. Perombakan perbaikan 

kampung menjadi rumah susun untuk mengatasi permukiman kumuh di 

daerah bantaran sungai. kawasan pinggiran itu dilakukan karena ruang laban 

yang tersedia sudah terbatas. Sudah tidak mungkin lagi mencari laban yang 

tersedia untuk membangun kampung yang mapan di Jakarta ini, tanpa 

membangun rumah susun. 

Pelaksanaan program MHT dari tahun Pertama sampai saat ini adalah 

sebagai berikut: 
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Gam bar 3.5. Pelaksanaan Progrom MilT di DKI Jakarta 

Sumber: Papara:n. Kajlan Progrw::n MHT di DKI J~ SUbdinPerumahan DKI Jakarta 

KIPIMHT memilild lwakleristik yang khas dalam model pengembangan 

masyarakatnya dibanding pembangunau kawasan perkotaan laiDDya, selain 

memilild calrupan kegiatan yang beragam juga lebih menitik beralkan pola 

pembangunau yaug betpihak tetbadap masyarak.at dan selaras dengan kebutuhan 

rii1 masyarakat. Disamping itu KlP MHT tidak hanya berorientasi pada 

pembangunan kualitas dan kuantitas fisik lingkungan, namun juga berorientasi 

pada pemberdayaan (empowering) dengan berupaya menggugah masyarakat agar 

lebih mandiri, baik dari aspek sosia~ ekonom~ dan pengelolaan basil 

pembangunan fisik lingk:ungan. Kegiatan dalam perbaikan kampung MHT adalah 

sebagai berikut: 

• Sosialisasi program kepada warga lokasi kegiatan. 

• Menghi.nlpun usulan program tridayalingkup RW. 

• Melakukan survey atas usulan program tridaya dari masyarakat. 

• Melakukan studi banding ke pennukhuan yang telah sukaes dalam perbaikan 

lingkungan. 

• Penyelenggaraan pelatiban kelompok pengguna terbadap program stimulan 

yang akan dilalr.sanakan. 
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• Pembentukan dan atau penguatan lembaga sosial, ekonomi, kelompok 

pengguna sebagai penanggungjawab basil perbaikan kampung terpadu. 

• Perancangan ujicoba kegiatan fisik lingkungan. 

• Pelaksanaan ujicoba fisik lingkungan. 

• Pembuatan buku panduan pendampingan masyarakat dalam perbaikan 

kampung terpadu. 

• Persiapan lembaga embrio koperasi. 

• Mediasi terhadap pihak lain dalam perbaikan kampung terpadu. 

• Perbaikan fisik lingkungan 

3.7.2. Program MHT/ Perbaikan Kampung Terpadu 2006-2008 

Belajar dari berbagai pengalaman pembangunan di perkotaan pemda DK.I 

Jakarta sejak tahun 1976 memulai upaya pembangunan perkotaan rnelalui 

kegiatan KIP (Kampong Improvement Project)-MIIT I dan MliT II. Tetapi 

memasuki dekade tahun 1989/1990 mulai ada pengembangan konsep dan 

implementasi pembangunan kampung kurnub melalui KIP MHT ill. Jika 

sebelumnya KIP !vfiiT hanya terfokus pada kegiatan pembangunan kualitas fisik. 

lingkungan saja, maka pada KIPIMHT m sudah ada pengembangan yaitu Sosial 

dan Ekonomi. dan pilihan pendekatannya mengalami perubahan yang signiftkan 

yaitu lebih menjadikan masyarakat sebagai pelaku utama dalam setiap 

pembangunan. Masyarakat tidak lagi menjadi obyek pembangunan tetapi sudah 

menjadi subyek atau sebagai pelaku utama dan peran pemerintah hanya sebatas 

memfasilitisi tingkat kebutuhan masyarakat. Strategi yang dikembangkan adalah 

pembangunan perkotaan yang bertumpu pada kelompok masyarakat (Community 

Based Development Strategy). Secara umum community development dapat 

didefmisikan sebagai kegiatan pengembangan masyarakat yang diarahkan untuk 

memperbesar akses masyarakat untuk mencapai kondisi sosial ekonomi budaya 

yang lebih baik apabila dibandingkan dengan kegiatan pembangunan sebelwnnya. 

Sehingga masyarakat di lokasi pendampingan dedicated program diharapkan 

menjadi lebih mandiri dengan kualitas kehidupan dan kesejahteraan yang lebih 
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baik. Defmisi ini pada dasamya merupakan perwujudan dari kegiatan-kegiatan 

pambangunan yang dilakukan oleh pemerintah terhadap masyarakatnya. Pola 

pemberdayaan masyarakat dalam lregiatan Perbaikan Kampung terpadu 

dijabarkan pada gambar 3.6. 

--
:r 
• • • • • •• . , 
). 

• • 

Gambar 3.6. Pola Pemberdayaan Masyarakat dalam Kegiatao Perbaikao 

Kampung Terpadu 

Sumber : Pupanm Konsolidasi MHT, Dinas Perumahan dan Permukiman DKi Jakarta, 2009 
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Pola pelaksanaan perbaikan kampong terpadu adalah sebagai barikut 

PolaP.!'Iil.~ 

_....--;;;;;;;;;;:;tiperba~:::lk:.::an kampung terpadu 

Gambar 3.7. Pola Penangan Perbaikao Kampu.ng Terpadu 

Sumber: Paparan Konoolidasi MliT, Diruts Perumahan dan Pemnlkiman DKlJakarta. 2009 

Pelaksana dari kegiallln perbaikan kampong terpaduadalah sebagai berikut: 

-- - - - - - -
OftGANISASI PKT 

Gam bar 3.8. Organisasi Perbaikan Kampung Terpadu 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka program MliT ini dalam mengambil 

kebijaksana.an penentuan program kerja sesuai dengan teori William N. Dunn 

(2000). Dalam menganalisis K£bijakan Publiklmasyamkat menurut Dunn adalah 

suatu disiplin i1mu sosial terapan yang menggunakan berbagai macam metode 

peneUtian dan argumen untuk menghasilkan dan memindahkan infonnasi yang 

relevan dengan lrebijalam, sehingga dapat dimanfuatkan di tingkat politik delam 

rangka memecahkan masa!ah-masalah kebijakan. Weimer and Vining, (1998:1): 

The product cf policy analysis is advice. Specifically, jj is advice ibm inform some 

public policy decision. Jadi analisis kebijakan publik lebih merupakan nasehat 

atau bahan pertimbangan pembuat kebijakan publik yang berisi tentang masalah 

yaog dihadapi, tugas yang mesti dilakukan olah orgaoisasi publik berkeitan 

dengan masa!ah tersebu~ dan juga berbagai altematif kebijakan yang mungkin 

bisa diambil dengao berbagai penilaimmya berdnsarkan tqjuan kebijakan. 
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BABIV 

METODE PENELITIAN 

4.1. KERANGKA KONSEP 

Kerangka konsep penelitian dalam tesis ini tergambarkan dalam gambar 

4.1. secara umum penjelasannya adalah sebagai berikut: 

I ............. Kuomb 

I 
! l 

I SaaliRTRW I I Tllbi.:K!illlli J[[RW 

I 
~ ~ 

Pal II j I I Palwi•Jinp • I I .......... 
l ~-------------~--------------~ 

• • -- I • I Pal:dao~ I • • • • T ...... • • • • • • • • • 

I 

I 

--------------------- --------------------

1 1 
I -- I I Aspct.Brmmii I I -- I lilll!l• ~ 

l l l 
Ml ~~~~"·II· P.• II , ...... ' r=• ... ' -.. , F •llllllidJ I jlws -.w .• , ..... fisikliiV'*P' 

I I 
---------------------------------- -----------------------------------

I Pw 1111 .. i111an k:dala dan laldola _I 

Gambar 4.1. Kerangka Konsep 

Gambar diatas menjelaskan mengenai pola penangan permukiman kumuh 

yang dilakukan pemerintah. Ada dua Kategori permukiman kurnub yaitu yang 
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sesuai RTRW (sesuai perunlllkannya sebagai lokasi pennukiman) dan yang tidak 

sesuai RTRW (tidak sesuai peruntukannya sebagai lokasi pennukiman). Pada 

permukiman kurnub yang sesuai RTRW ada dua jenis penangan yairu; peremajaan 

dan perbaikan lingkungan, sedangkan pada pennukiman kumuh yang tidak sesuai 

RTRW dilakukan relokasi (pemindahan lokasi permukiman). Jenis penMgan 

me!alui perernajaan adalah dengan membaogun rumah susun. untuk perbaikan 

lingkungan melalui Perbaikan Kampung Terpadu (PK1). Pada penelitian ini 

difokuskan pada penanganan pennukiman ku.muh dengan kegiatan Perbaikan 

Kampung Terpadu. Dalam kegiatan PKT ada tiga aspek yang dibangun yaitu 

aspek sosial, aspek ekonomi dan aspuk fisik lingkungan. Untuk membangun tiga 

aspek tersebut dengan cara menwnbuhkembangkan organisasi sosial komunitas. 

menambah wawasan, ilmu pengetllhuan dan pembenaban kondisi fisik lingkangan. 

selanjutnya dari tiga kegiatan yang dilukukan pada pola penangan pennuklmao 

kurnub melalui kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu bertujuan untuk 

memperbaiki lingkungan, sahingga pennuklman tertata dan terkelola. 

4.2. ALUR PEMIKIRAN 

Alur pemikiran adalah urutan berfikir untuk melakukan peneUtian dengan 

tahapan-tahapan yang berurutan. Tahapan yang pertama adalah menentukan data 

yang diperlukan dan cara pengumpulan datanya. Sumber data adalah data primer 

dan data sekunder. Sumber data primer adalah fasilitator program Perbaikan 

Kampung Terpadu dan masyamkat yang merasakan langsung basil kegiatan 

Perbaikan Kampung Terpadu. Sumber dam sekunder bempa studi literatur (buku 

referens~ jumal, basil penelitiun dan basil browsing sims internet). Untuk lebih 

jelasnya mengenal tahapan-tahapan pada alur peadklmu akan di jelaskan pada 

gambar 4.2 berikut ini: 
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• • • • • • 
1'---,.--./ 
• • • • • • • • • 

I 
... , ,. 

Hasilp[ wFti.., 
~ ~ •• ..., M!CijiMQI kt• d..W.. PKT 
• ~~U .. P'P4C"'tft _..,.....PIIT 

Gambar 4.2. Alnr Pemikirao 

--
-...n.m...& ----
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Gambar diatas menjelaskan mengenai slur pemikiran penelitian untuk 

mengulrur keberhasilan Progmm Penataan Lingkungan Permukiman di DKI 

Jakarta. Pennukiman kumuh adalab permukiman yang tidak layak buni karena 

tidak memenuhi persyaratan untuk hunian baik secara teknis maupun non teknis. 

Suatu permukiman kumuh dapat dikatakan sebagai pengejawantalum daai 

kemisldnan, karena pada umumnya di permukiman kumuhlab masyarakat miskin 

tinggal dan ban yak ldta jumpal di kswasan perkntaan. 

lndikator Permukiman kurnub adalab: 

• Kepadatan Pendudak 

• TataLetakBangunan 

• Keadaan Konstruksi Banguuan Tempat Tinggal 

• Ventilasi Perumaban 

• Kepadatan Banguuan 

• Kend""" Jalan 

• Draina.se/saluran air 

• Pemakalan Air Bersih Penduduk 

• Pembuanguu Lirnbab Manusia 

• Pengolaban Sampab 

Untuk itu diperlukan upaya untuk memenuhi perumaban yang layak, hal 

itu karena perumahan yang layak merupaksn salah satu persyarntan yang harus 

dipenuhi pada sebuah kota. sehat. Kota. sebat adalab kota yang bersih secara fisik, 

aman dan nyaman untuk dihuni oleh masyarak.at. Healthy city dapat dimulai dari 

beberapa ta.tanan (setting) misalnya permukiman sehat. Persyaratan perumaban 

yang layak adalab yang mernenuhi w;pek kesehatan lingknnguu yaitu: rerdapat 

pembuanguu kotoran, torsedianya air bersih, terdapat pembuangan sampab dan 

tardapet saluran pembuanguu air limbab. Konsepsi kota. sehat menjadi dasar untuk 

menilai kualitas lingkunguu kumuh. 

Untuk memenuhi perumaban yang layak, maks upaya pemerirnab melalui 

pendekatan pembanguuan berwawasan kesebatan. Kesehatan lingkungan 

perumaban dan pennukiman sangat mempengaruhi knalitas kesehatan masyarakat 

yang menghuninya. Selain itu juga sangat mendukung upaya penanganan 
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pennukiman kumuh dan upaya pencegahan terjadinya pennukiman yang tidak 

sehat. Program yang dikembangkan untuk mengatasi permukiman kurnub yaitu 

rnelalui program Perbaikan Karnpung Terpadu (PKT). Pelaksanaan Perbaikan 

Kampung Terpadu sebelum tahun 2006 menerapkan konsep Tridaya ( aspek 

sosial, aspek ekonomi, dan aspek penataan fisik lingkungan) dengan skala target 

menyebar pada wilayah kota administras~ selanjutnya setelah tahun 2006 konsep 

Tridaya dengan tujuan menumbuhkembangk:an organisasi sosial, meningkatkan 

wawasan, pengetahuan dan ketrampilan, dan pembenahan fisik lingkungan 

dengan target sasaran terpadu pada wilayah RW kurnub. Selain itu pada 

pelaksanaan Perbaikan Karnpung Terpadu 2006-2008 rnengikutsertakan 

masyarakat dalam usulan program, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. 

Pemenuhan perumahan yang layak merupakan salah satu dari kegiatan Perbaikan 

Kampung Terpadu khususnya kegiatan pembenahan fisik lingkungan. 

Pada pelaksanaan kegiatan Perbaikan Karnpung Terpadu 2006-2008 

melalui pendekatan Community Based Development (CBD) yaitu suatu 

pendekatan pembangunan dimana basisnya adalah komunitas/masyarakat. 

pendekatan CBD ini lebih menekankan pada keinginan dan kebutuhan yang nyata 

ada dalam kelompok masyarakatnya, maka pendekatan ini lebih bercirikan 

pendekatan yang bersifat 'bottom up'. Kelebihan-kelebihan dari pendekatan CBD 

ini adalah antara lain : Jebih aspirn.tif dan ak.omodatif terhadap keinginan dan 

kebutuhan dari kelompok masyarakatnya, lebih peka terhadap 

dinamika/perkembangan yang terjadi dalam kelompok masyarakatnya, dapat lebih 

meningkatkan motivasi dan pemn-serta kelompok masyarakatnya karena jenis 

keinginan atau kebutuhan yang direncanakan nyata datang dari mereka, kelompok 

rnasyarakatnya merasa lebih dihargai (didengar dan diperhatik:an) yang ak.an 

meningkatkan 'rasa memiliki' (sense of belonging) pada program kegiatan yang 

direncanakan. 

Berdasarkan rumusan masalah dan indikator tujuan mak.a dijelaskan 

bahwa hipotesis dari penelitian ini adalah : pertama, Kegiatan Perbaikan 

Kampung Terpadu Tahun 2006-2008 tidak berhasil memenuhi ketiga indikalor 

keberhasilan kegiatan; kedua, Kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu Tahun 

2006-2008 berhruil memenuhi ketiga indikalor keberhasilan kegiatan tersebut. 
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Untuk membuktikan apakah bipotesis tersebut diterima atau dito!ak yaitu 

dengan melakukan pengujian dan seiaJUutnya di analisis seeara komparatif. 

Pengujian dan a.nalisis tersebut dengan alat bantu kuesioner~ wawancam semi 

terstruktur dan rekaman gambarlfoto. 

Analisis iersebut untuk membandingkan kinelja dari program Perbaikan 

Kampung Terpedu yang dilaksanakan di dua RW peda kelurahan Tugu Selatan 

yaitu RW 02 dan RW 05. Knesioner di sebar ke responden yang yang tinggal di 

dua RW tersebu~ pemilibun responden seeara samplinglaoak. Kuesioner berisi 

pertanyaao-pertanyaao yang bur!rnitan dengan evaluasi kineija kegiatan Perbuikan 

Kampung Terpadu yang sudab dilal<sonakan. Setelah kuesioner diisi make 

langkab selanjulnya yaitu pengolaban data untuk rnendapatkan faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi indika!or keberhasiian kegiatan PKT 2006-2008. Hasil 

pengolaban data dapat bempa tabu! dan grafik yang barus dibabas untuk 

mendapatkan basil penelitian dan selanjumya di simpulkan. 

4.3. DEFINISI OPERASIONAL V ARIABEL 

Untuk rnempeJjelas pembahasan dalam penelitian ini maka kami 

memberlkan defmis! operasional yang berkaitan dengan penelitian in.i. Definisi 

operasional adalah " suatu definisi yang dinyatakan dalam kriteria atau operasi 

yang dapat diuji secara khusus. rlncian dan prosedur dalam definisi operasional 

harus sedemikian jelas sehingga setiap orang yang berkepentingan akan 

mengk:lasifikaslkan objek dengan cam yang sama"(Cooper, 1997). Jenis penelitian 

yang dipakai pada penelitian ini adalah penelitian perbendiilgan (kornparatif) 

maka variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dipilih dengau 

pertimbangan: 

I. Cara memperoleh data dapat dilakekau secara sederhana dan praktis serta 

mudah diolah. sehingga tidak memer1ukan tenaga. lapangan khusus dengan 

keahlian khusus. 

2. Faktor-faktor yang memiliki keterkaitan dengan parameter pencapaian 

kegiatan atau tingkat realisasi kegiatan . . 

3. Mernperbstikan penelitian-penelitian serupa yang Ielah dilakakan sebelumnya. 
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Agar dapat diteliti secara empiri~ konsep yang menunjukkan suatu 

fenomena hams dloperasionalisasikan dengan mengubahnya menjadi variabe!­

variabel. Varia bel yang digunakan hanya variabel bebas (independen). variabel 

bebas adala!t semua variabel yang berpengaruh terhadap basil akhir penelitian. 

Sehingga untuk menentukan variahel-variabel yang akan digonakan dalam 

penelitian ini didasarlom pada evaluasi program perbaikan kampung terpadu 

2006-2008. Variabel-variabel tersebut antara lain: 

I. Variabel realisasi Kegiatan Perbaikan Kampeng Te<padu 2006, pemilihan 

variahel ini berdasarkan pada tingkat pencapaian rencana kegiaron terhadap 

basil akhir dari kegiatan itu sendiri. Variabel realisasi mencakup: 

a. Kegiatan menumbuh kemhengkan organisasi sosial 

• Ada bantuan penyadhem alat olah raga 

• Ada hentuan pemlatan un!uk posyandu 

• Ada pelaknanaan pelatiban ketrnmpilan 

• Ada pemhengunan balai warga 

• Ada pengembangan kesenian 

• Ada penyuluhan 

b. Kegiatan meningkalkan wawasan, pengetahuan & ketrampilan 

• Ada pemhen!ukan lembaga keuangan 

• Ada pembinaan pengusahalokel 

• Ada pembinaan petemak secara rutin 

• Ada pemberian bantuan mod a' 

• Ada penambuhan modal usaha 

c. Kegiatan membenabi kondisi .fisik lingkungan 

• Ada penghijauan 

• Ada Ruang Terbuka Hijau 

• Ada pengelolaan srunpah mandiri 

• Ada septicl>lnk komunal 

• Ada rumah sehat 

• Ada pengembangan potensi lokal 

• Ada penemngan jalan 
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• Ada perbaiklln kondisi jalan 

• Ada perbaikan saluran air 

2. V ariabel keterliba!Jm respoden dalam kegiatan Perbaikan Kampnng Terpedu, 

pemiliban variabe1 ini berdasarkan pada teori Community Based Development 

(CBD) yang diterapkan pada konsep Tridaya yang memberdayakan 

masyarakat dalam kegiatan Perbaikan Kampnng Terpadu. Didalam konsep 

tersebut dijelaskan behwa didalam pelakaanakean Perbeikan Kampung 

Terpadu~ masyarakat ikut serta darl tahapan us:ulan kegiatan sampai tahapan 

monitoring dan evaluasL 

3. Variabel lingkat keterlibabm Responden dalam Kegiatan Perbaikan Kampung 

Terpadu. pemilihan variabcl ini berdasarkan pada teori Community Based 

Dewlopment (CBD) bahwa seberapa besar masyarakaf terlibaf dalam 

kegiafan Perbaiklln Kampung Terpndu ilu berarti dukengan yang koaf bagi 

tertaksananya kegiatan tersebut. 

4. Variabel manfaat yang dirasaken dengan adanya kegiatan Perbaikea Kampung 

Terpadu, pemililtan variabel ini berdasarkan pada tenri Community Based 

D~Welopment (CBD) behwa basil kegiatan Perbaiklln Kampung Terpndu 

berus dapat dirasaken manfaatnya oleh seluruh lapisan masyarakat 

Konsep evaluasi adalah sebagai berikut : 

1. Variabel realisasi Kegiatan Perbaiklln Kampung Terpadu 2006 

a. Menumbuhkembangkan organisasi sosial 

Adalah k.egiatan untuk menumbuhkankembangkan organisasi sosial, 

kelembagaan masyarakat yang ada dilokesi kegiatan Perbaiklln Kampung 

Terpadu, termasuk di dalamnya kegiatan bantuan penyediaan ala! olah 

raga, bantuan perala!an untuk posyandu, pelaksanaan pelatihan 

ketrampilan, pembaegunan balai warga, pangernbangan kesenian, 

membeaiklln penyuluban tenttng rumah sebat, penyakit demam berdarah, 

dan penanggulangan flu burung. 

b. Meningkatkan wawasa.n, pengeiahnan dan ketrampilan 

AdaJah kegiatan yang dilakukan untuk memberikan tambahan wawasan, 

pengetahuan dan ketrampilan guna meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan meningkatkan potensi lokal. Kegiatan tersebut diantaranya 
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adalah antara lain : pembentukan Lembaga Keuangan, pembinaan 

pengusaha lokal) pembinaan petemak secara rutin, pcmbcrian bantuan 

modal_, penambahan modal usaha. 

c. Membenahi kondisi fJSik lingkungan 

Ada1ah Kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki kondisi fisik 

lingkungan guna meningkatk:an kenyamanan dan kesehatan lingkungan 

pennukiman, Kegiatan yang dilakukan antara lain : penghijauan 

1ingkungan, membuat ruang terbuka hijau, pengelolaan sampah 

mandiri/penyediaan bak sampab. pembuatan septic tank kornunal, 

membenahi rurnah yang tidak layak dengan konsep rumah seha~ 

pengembangan potensi lokal , penerangan jalan, perbaikan kondisi jalan, 

dan perbaikan saluran air. 

2. Variabel keterlibatan respenden dalam kegiatan kegiatan Perbaikan Kampung 

Terpadu. 

Keterlibatan Respoden dalam kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu adalah 

perilaku masyarakat da!am keikotsertaan/peran serta mereka dalam kegiatan 

Perbaikan Karopuag Terpadu, bal ini untuk mengukur apakab masyarakat 

berpartisipasif!kot serta dalam kegiatan tersebut 

3. Varia bel tingkat keterlibatan respondeD dalam Kegiatan Perbaikan Kampung 

Terpadu. 

Adalah tingkat keterlibatan dalam keilmtsertaanlperan serta responden dalam 

kegiatan Perbaikan Kempong Terpadu, hal ini untuk menguker begahnana 

masyatllkat berpartisipasif!kot serta dalam kagiatan tersebut Tingkatan 

keterlibatan masyarakat dalam kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu ada 5 

(lima) kriteria, sesuai urutan loyalitas seseonmg untuk berpenm serta dalam 

suatu kegiatan: 

a. Mengorbankan harta untuk di hibahkan guna mendukung kegiatan 

Perbaikan Kampung Terpadu 

b, Ikut iuran uang untuk swadaya masyarakat 

e. Ikut bergotong royong 

d. Ikutrapa.t/pertemuan rutin 

e. Hanya menonton saja 
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4. V ariabel manfaat yang bisa dirasakan masyarnkat dengan adanya program 

Perbaikan Kampung Terpadu. 

Manfaat yang paling dirasakan dengan adanya kegiatan Perbaikan Kampung 

Terpadu adalah ukuran bermanfaatnya suatu kegiatan bagi masyarakat. 

bennanfaat atau tidaknya suatu kegiatan diurutkan sesuai hirarlti urutan yang 

terbanyak untuk menilai ltineJja/tingkat keberbasilan suatu kegiatan. Kri!eria 

rnanfaat disesuaikan indikator tujuan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu 

yaitu: merasakan peningkatan perekonomian keluar~ bertambah wawasan, 

pengetahuan dan ketrampila!l, dapat bersosialisasi werga lainnya. dan lehih 

nyaman dengan adanya perbaikan flSik lingkungan untuk menuju permukiman 

yang layak dan sebat. 

4.4. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan gambaran maupun uraian mengenai 

langkab-langkab sistematik yang dibuat untuk monjadi lrernngka suatu penelitian. 

Kemngka penelitian ini merupakan suatu proses yang terdiri dari tahapan-tabapan 

yang saling terkait antara yang lainnya. Penyajian urutan dalam melaknkan 

penelitian dimulai dari awai. yaitu menyangkut permasalahan hingga penarikan 

kesimpulan. lenis peneHtian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian komperatif, yang bersifat membandingkan. Dinamuskan untuk 

memberikanjawaban pada permasaJaban yang bersifat membedakan. Dengan kata 

lain. penelitian ini bertujuan untuk memperoleh perbandingan dan perbadaan 

gambarun yang terdapal pada RW komub yang menjadi sampel studi. Metode 

pendekatan studi yang akan digunakan dalam penelitian ini meJalui beberapa 

lubapan sebagai berikot : 

I. S!ndi Liremtur 

Stodi literatur adalub Untuk mempelajari parameter-parameter dari suatu 

lingk.wtgan permukiman sebagai faktor~faktor penentu dalam upaya 

penanganan lingkungan permukiman lrumuh yang menjadi tujuan studi serta 

melalrukan tinjauan terhadap kebijuksanaan-kebijaksanaan yang berkaitan 

dengan materi stu<li yaitu meng.enai pemahaman lentang permukiman kurnub 

adaiah mengenai kondisi permukiman kumuh (tingkat kekumuhan), penyebab 
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permukiman kumuh, dampak permukiman kumuh terhadap perkotaan27
• dan 

upaya pemerintah Wituk mengatasi pennasalahan kumuh sehingga akan 

tercipta perrnukiman yang layak huni sesuai dengan konsep kota sehat. Selain 

itu melakukan identiflkasi terhadap tujuan dari kegiatan Perhaiklln Kampung 

Te!J18du. 

2. Observasi 

Tujuan observasi 1apangan ada1ah untuk mengetahui dan mengidentifikasi 

se<:ara iangsung fakta dan kondisi empirik yang adalmemverifikasi kelayakan 

daernn studi (RW02 dan RW 05),juga berfungsi sebagai cross check dari hasil 

wawancara. Untuk kegiatan observasi ini maka alat bantu yang digw1akan 

meliputi : peta-peta, kamera foto serta alat-alat tulis. Hasil yang didapat dari 

observasi tersebut adalan profil knmub di RW 02 dan RW 05. 

3. Mendesain Kuesioner 

Kuesioner adalah daftar pertanyaan!kuesioner yang ditujukan untuk warga 

RW kurnub. Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan 

responden terhadap kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu. Desain 

kuesioner adalah bentuk pertanyaan yang dtujukan kepada responden, 

selllngga akan menjawab tujuan penelitian. Kuesioner ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kinerja Kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu kepada 

pelakunya, pendekatan evaluasi yang akan diterapkan adalah evaluasi 

keputusau tooritis dengan teknik survai pemakai dengan alat bantu kuesioner. 

Desain kuesioner dipetlukan untuk menentukan kriteria apa saja yang harus 

ditanyakon untuk mendapaiklln basil ke indiketor tujuan yang diinginkan dari 

penelitian ini. Pada pene6tian ini deaain parianyaan berdasarkan pada: 

a. lndiketor tujuan kegiatan Perbaikan Kampung TeqJadu yaitu I) aspek 

menumbuh kembangkan organisasi sosial komunitas, 2) aspek 

peningkatan wawasan, pengetanuan dan ketrampilan, 3) aspek 

pembenahan kondisi fisik lingkungan. Output yang ingin dicapei bahwa 

pertanyaan tersebut akan menjawab rnengenai basil dan manfu.at yang 

11 Alan Gilbert dan JosefGugler, '"Pt:rumah.an Kelompok Miskin Perkotaan" dalam Urbtmisasi 
dan Kemislrim:m di D:mia Ketiga. Twa Wacana, YogyulutrtB. 19% 
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dirnsakan langsung pada masyasakat terhadap ldnerja kegiatan Perbaikan 

Kampung Terpadu. 

b. Hasi! yang dicapai berdasarkan kegiatan yang dilakaanakan pada kegiatan 

Perbaik:an Kampung Terpadu yailn melalui Community Action Plan (CAP) 

Bidang Fisik Lingkungan, bidang ekonomi dan bidang lisik lingkungan. 

c. Harapan masyarakot terhadap kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu dan 

realisasi dari kegiat:an yang sudah betjalan. Selain itu kuesioner ini juga 

untuk mengukur kepuasan masyarakat terbadap kegiatan kegiatan 

Perbaik:an Kampung Terpadu. 

Langkab-langkab dabun mendesain kusioner adalah: 

a. Menentukan jenis kuesioner yang akan dipaka~ jenis kuesioner yang akan 

di pakai adu dua macmn yaitu : 

• Kuesioner untuk wawancara semi terstruktur yang ditujukan untuk 

fasilitator dari kegiatan kegiatan Perbaik:an Kampung Terpadu. 

Kuesionemya bersifat terb~ hal itu karena responden dibarapkan 

akan memberikan isian sesual dengan kehend.a.k: dan keadaannya. 

Keuntungan dari angket terbuka yaitu bagi responden, mereka dapat 

mengisi sesuai dengan kelnginan yang sesuai dengan keadaan yang 

dialami. Sedangkan untuk peneliti akan mendapatkan data yang 

bervariasi bakan banya yang sudab disajikan karena diaswnsikan oleh 

peneliti. 

• Kuesioner yang ditujukan kepada respnnden yailn warga RW 02 dan 

RW 05 yang menjadi sampeJ penelitian. Kuesionemya berslfat tertutup, 

hal itu karena koesioner yang disajik:an dabun bentuk sedamikian rupa 

sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai 

dengan kllrakter dirinya denga.n cara memberikan tanda Silang (X) atau 

checklist (..f). Keuntungan dari angket tertutup yaitu bagi responden, 

mereka dapat mengisi sesuai dengan jawaban yang sudah tersedia. 

Sedangkan untuk peneliti akan mendapatkan data yang tidak bervariasi 

dan mudab mengolah datanya, akan tetapi mungalami kesulilan pada 

saat membuat daflar pertanyaan karena hams mendefinisikan jawaban 

sebelum kuesioner tersebut di sebarkan. 
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b. Membuat daftar pertanyaan yang disesuaikan dengan responden yang akan 

ditujuldisasar dan jenis kuesionemya mencakup daftar pertanyaan 

wawancara semi terstruktur yaitu : 

• Apa tujuan kebijakan atau program ? 

• Apakab bukti yang dapat diterima mengenai pencapaian program 

kebijakan? 

• Apakah tindakan atau kegiatan delam perbaikan Kampung Terpadu 

(PKT) untuk mencapai tujuan kegiatan ? 

• Apa yang diharapkan oleh masyarakat mengenai program ierutama 

kegiatan kegiatan ? 

• Apa yang dibarapkan oleh pemerintah mengenai kinetja program 

PKT? 

• Kenapa tindakan atau kegiatan menumbuhkembangkan organisasi 

sosial komunitas dapat mengarahkan tercapainya tujuan PKT ? 

• Kenapa kegiatan meningkatkan wawasan, pengetahuan dan kettampilan 

dapat mengarahkan tercapainya tujuan PKT ? 

• Kenapa kegiatan membenahi kondisi fisik lingkungWl dapat 

mengarahk:an tercapainya tujuan PKT ? 

• Apak.ah hambatan yang paling scrim> tmtuk mencapai tujuan PKT ? 

• lnformasi kegiatan apa yang Anda perlukan? 

• Infonnasi kinetin saat ini memadai ? Ya atnu tidak 

• Kenapa bila jawaban ya ? Dan kanapa bila jawaban tldak? 

• Apakab barapan Anda dari kegiatlin kegiatan PKT ini ? 

Sedangkan daftar partanyaan untuk responden warga RW 02 dan RW 05 

adalah sebagai beriku!: 
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Jee&iab• Mo wiMgblb• WWW~ j g «••- &: I I 2 3 4 

I II 

1 2 3 4 
112 3 4 

~ 

I 2 3 4 
I 12 3 4 
I 2 3 4 
I 12 3 4 
I 2 J 4 
I 12 3 4 
1 2 3 4 I 14. 

Keterangan: 

1 ~ 
2 -3 -4 ..... -•. 

·- 2 
1 12 

4 
4 
4 
4 
4 
4 

21. Apakah anda terlibat dalam kegiatan kegiatan Perbaikan Kampung 
Terpadu (PKT) ? 

I. Ya 2. Tidak 

22. Apabila jawaban no 21 adalah "Ya" maka bagaimana anda terlibat 
dalam kegiatan tersebut: 
1. Mengorbankan harta untuk di hibahkan guna mendukung kegiatan 

PKT 
2. Ikut iuran uang untuk swadaya masyarakat 
3. Ilrut bergotong royong 
4. Ikut rapatlpertemuan rutin 
5. Hanya menonton saja 

23. Manfaat yang paling anda rasakan dengan adanya kegiatan PKT 
terse but: 
1. Peningkatan perekonomian keluarga 
2. Menambah wawasan, pengetahuan dan ketrampilan 
3. Dapat bersosialisasi warga lainnya 
4. Lebih nyaman dengan adanya perbaikan fisik lingkungan 
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4. Menyebarkan lruesioner dan melakukan wawancam dengan responden semi 

terstruldur, 

Penyebaran kuesioner Ire responden sesuai dengan hitungan sampel yang 

dibutuhkan berdasarkan standart perhitungan sampel penelitian. 

Penyebamnnya kuesioner pada warga RW 02 dan RW 05. Pela lokasi 

penyebanm kuesioner terdapat padn gam bar 4.2. 

Setelah kuesioner diisi oleh responden, maka dilakukan pengwnpulan dan 

penganlrian data kednlam program SPSS. Basil dart pengentrian tersebut 

bernpa label, grafik maupun hitungan. 

Lokasi RW 002 

Gambar 4.3. Peta Lokasi Penyebaran Kuesioner 
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5. Analisis kompara!if 

Setelah data diolah melalui program SPSS, maka selanjutnya dilakukan 

analisis komparadf yang bertujuan Wltuk membandingkan basil dari 

pengolahan data yang di dapat dari k.uesioner dan basil observasi antrua 2 

lokasi sampel penelitian. Hasil dari analisis ini dapat berupa tabel statistik 

deskriptif, label dan chart. 

6. Evaluasi keberhasilan 

Dari data analisis komparatif maka langkah selanjutnya adalah mengevaluasi 

dari basil perbandingan tersebut, lokasi mana yang lebih memenuhi tiga 

lndikator tujuan keberlmsllan kegiotan. Evaluasi inl panting dilakukan untuk 

melihat keberhasilan kegiailln, tingkal reallsasinya, dan maufaat yung bisa 

dirnsakan masyarakat dnd hasll kegiallm kegiatan l<rsebut. 

7. Anaiisis 

Untuk menganalisa data kuesioner dUakukan Crosstab dan analisis statistik 

diskriptif untuk melakuka.n pengujian hipotesis. 

8. Penyusunan kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis, evaluasi dan uji si&nifikansi maka tahap 1erakhir 

dari peneJitian ini adalah menyusun kesimpuJan. Penyusunan kesimpulan ini 

dilakukan berdasarkan data yung telah dianalisis, sebagai sintesis dari berbagai 

informasi yang didapet dan kemudian dikembangkas. Bentuknya dapal harupa 

pengembangan teori baru atau penambahan terhadap teori yang telah ada. 

Berdasarkan pengambangan teori tersebu~ peneliti menyusun implikasi 

penelitian terbadap konsep Perbaikan Karnpung Terpadu dan fuktor~faktor 

yaug mempengaruhi keberhasllan program tersebut. 

4.5. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

4.5.1. Jenis dan Sumber Data 

Data ada1ah informasi, karakter, sifut dan kenyataan dari obyek penelitian 

yang relevan. Dari jenisnya dapat dilceJompokkan menjadi dua jenis yaitu data 

primer dan sekunder, data. primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

pengamatan di lapangan. sedangkan data sekunder adatah data pendukung yang 
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diperoieh dari orang atau pjhak tertentu atau referensi lainnya. Dilihat dari 

jenisnya, data terdiri dari data primer dan data sekunder. 

L Data primer adalah data yang dikumpulkan khusus untuk suatu riset 

tertentu yang sedang dilaksanakan dan diperoleh dari sumber primer ataupun 

diambil melalui pengambilan sampet dalam bentuk kuesioner yang 

disebarkan kepada responden (Zikmund, 2003). Data primer 

dlkumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Data 

tersebut diperoJeh dengan cara; pertama.. observasi lapangan yaitu dengan cara 

mendatangi, :ntengamati secara Jangsung k:e unit ana.Hsis penelitian. Observasi 

lapangan diJakukan secara bertahap yaitu lolaui per lokasi. Kegiatan observasi 

Uti bertujllll1l untuk mendapatkan data yang tidak diperoleb secara rertulis 

{misal dokumen peranoongan). Pengambilan data tersebut dengan 

menggunakan katnera yang berguna merekam/rnemotret yaitu untuk 

mengetahui kondisi eksisting permukiman kumuh. Kedua, kuesioner 

yaitu membuat daftar pertanyaunllrucsi""er yang ditujukan untuk warga R W 

kumuh. Kuesioner ini bertuj uan untuk mengetabui tanggapan terhadap 

kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu. Keti~ wawancara semi 

terstruktur dengan fasiUtator kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu yaitu 

fasilitatot plhak pemerintah tingkat kelurahan Tugu Selatan dan 

pengurus RW (RW 02 dan RW 05) dan RT. 

2. Data sekunder adalah data yang sudah dipubHk.asikan untuk komsumsi umum 

ataupun yang belum dipublikasikan yang diperoleh dari pihak ketiga 

(Zikmund, 2003). Data sekundcr dijadikan sebagai pendukung data primer 

yaug diambil dari Rencana Tata Ruang Wilayab (RTRW) provinsi Jakarta 

2010, kebijakan pemerintab ylillg rertuang dalam RPJMD 2007-2012, 

penelilien-peneliliau yang pemab dilakakan sebelumnya, jumal ilmiah, serta 

Iiteratur yang dipublikasikan secara lepas, baik berupa buku referensi, 

artikel dari majalah, maupun situsMsitus internet yang relevan, serta 

melalui proses seleksi menurut kualitas dan kesesuaiannya dengan 

penelitian ini. 
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Data yang digunakan dalam analisis adalah data primer yang dikumpulkan 

dengan menggunakan kuesioner terbadap respondan yang terpilih yang ditunjang 

dengun data sekunder. Tekuik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adaJah ; 

L Melakukan pengumpulan data sakander deri beberapa instansi yang terkait 

dengan ropik penelitian. Data sekunder yang dikumpulkun dalam bentuk 

tabular, narasi dan kebiJaka.n pemerintah dalam penanganan pennuklman 

kurnub. 

2. Melakukan pengamatan guna mendapatkan gambaran situasi pennukiman 

kurnub dan kehidupan pam penghuni dalam hubungannya dengan topik 

penelitian. Hasil pengamatan tersebut direkam dalam bentuk foto. 

4.5.2. Skala Pengukumn 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Lilrerr. 

Untuk pengukuron indikatar f1.duan yaitu, menumbuhkembanglam organisasi 

sosial; meningkatkan wawasan, pengetahuan dan kt:trampilan; dan membenahi 

lwndisi fisik/ingfrungan digunakan ernpat kriteria kepuasan pemakai (I ~ kurang, 

2~ sedang. 3= baik, dan 4 = memuaskan). Untuk V ariabal realisasi Kegiatan 

Perbaikan Kampung Terpadu 200 eukup dengan (I) ya dan (2) tidak, tingkat 

keterlibatan dinilai (I) mengorbaakan haria untuk di hibahkan guna mendukung 

kegiatan Perbaikan Kampuog Terpadu, (2) ikut iuran uang untuk swadaya 

masyaraka~ (3) ikut bergotong roYQng, (4) ikut rapat/pertemuan rutin, (5) banya 

menonton saja. Sedangkan untuk manfaat yang dirasakan responden terhadap 

kegiatan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu adalah (1) mernsakan peningkatan 

perekonemian keluarg., {2) bemunbah wawasan, pengetahulln dan ketrampilan, 

{3) dapat bersosialisasi warga lainnya, dan (4) lebih nyaman dengan adanya 

perbaikan fisik lingkungan untuk menuju permukiman yang layak dan sehat. 

4.6. TEKNIK POPULASI DAN SAMPEL 

4.6~1. Teknik Pemilihan Populasi 

Menurut Sugiyono {2003:72) populasi adalah wilayah yang terdiri atas : 

objek atau subjek yang mempunyai kualltas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan ofeh penelitt untuk dipelajari, dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sedangkan menurut Jonathan Sarwono (2006:111) populasi adalah seperangkat 

unit analisis yang lengkap yang sedang diteliti. Da1arn penelitan ini yang 

dimaksud dengan populasi adalah seluruh masyarakst yang tingga! di kelurahan 

Tugu Selatan, khususnya yang ikut serta dalam kegiatan perbaikan kampung 

terpadu. Supaya daput memhandingkan hasi! analisis rnaks popa!asi harus lebih 

dari 1 ( satu ), untuk itu pemilihan populasi berdasarkan pada : 

l. Jumlah kepala keluarga yang hampir sama. 

2. JumlahRT jugahampir sama. 

3. Tingkat kekumuhan 

4. Sosial masyarakat 

Data mengenai kependudukan dan kategori kekumuhan kawasan populasi 

adalah sebagai berikut: 

Tahel 4.1, Data Kepeodudukan Keluraban Tugu Selatan 

Berdasarkan tabel diatas maka yang terpilih menjadi. pOpulasi penelitian 

ada!ah RW 02 dan RW 05 yang termasuk pada kategori kawasan kumuh Ringan 

dengan kondisi daerah padat. mwan banjir. rawan k:ebakaran dan daerah rawan 

kriminalitas. Hal itu dengan: alasan potensi masyarakat, potensi bencana alam dan 

tingkat kekumuhan menentukan hanyakuya kegiatan yang di!ukukan pada 

kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu. 

4.6.2. Teknik Pemilibao Sampel 

Tcknik pemilihan sampel yang merupakan responden pada penelitian 

ini dengan metode Clu.rler Random Sampling. Adapun langkah pemilihan 

sampet secara Cluster Random Sampling adalah sebagai berikut: 
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1. Mendatajumlah kepala keluarga,jumlah RT, dan tingkat kekurnuhan. 

2. Menghitung pro.sentase dari populasi disetiap obyek dengan rumus 

Solvin secara proporsional. 

4.6.3. Perbitungan Jomlah Responden 

Responden penelitian adalah para Kepala Keluarga warga RW 02 dan RW 

05 yang masing~masing terdiri dari 13 RT, Pernilihan responden dilakukan secara 

acak sesuai proporsi kepala ke1uarga sesuai jumiah kepala keluarga yang berada di 

dalam. satu RT. Penentuan jurnlah responden di!akukan dengan menggunakan 

formula Slovin (1993) sebagai berikut 

N 
n = I+ Ne' ............................................................. (4.1) 

Keterangan : 

n = Jumlab Responden 

N = Jumlab Populasi secara lreseluruhan, yakni kepala keluarga 

yang beradadi RW 02 dan RW 03 yang akan di analisis. 

e = Nilai K.ritis (Batas Ketelitian) yang diinginkan ( dalam 

penetitian ini dipilih Nilai Kritis 10%). 

Dengan rincian jumlah rcsponden untuk masing-masing R W kmnuh 

adalah sebagai berikut: 

l. Responden RW 02 Keluralutn Tugu Selatan 

Perhitungan jumlah responden pada RW ini berdasarkan jumiah kepala 

lreluarga keseluruban sebanyak 930 KK, selanjutnya dihitung dengan runms 

sebagJli berikut: 

930 
0 ~ l +(9311:1(0.10)') ----·--------<4.2) 

n ~ 90,29 respunden di bulatkan menjadi 90 responden 

Dari perhitungan rumus diatas, maka jwnlab respenden pada RW 02 

adalab 90 respunden. 
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2. Responden RW 05 Kelurahan Tugu Selatan 

Pemitungan jumlah responden pada RW ini berdasarkan jumlah Kepala 

keluarga keseiuruhan sebanyak 923 KK. seJanjutnya dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

m 
n=•t7+u(m~JO(~Q~I~0)~''>----------------------~43) 

n = 90,22 respunden di bulatkan menjadi 90 responden 

Dari perhitungan rum us diatas, maka jumlah responden pada RW 05 adalah 90 

respond en. 

Dari perhitungan sampel diatas malca total jumlah responden pada penelitian 

ini adaJahjumlahresponden RW 02 ditambah RW 05 yaitu 180 Responden, 

4.6.4. Tempa.t dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di di RW 02 dan RW 05 Kelurahan Tugu Selatan, 

Kecamatan Koja fakurta Utara. Penelitian dilakukan selama 3 (tiga) bulan dari 

bulan September-Desember 2009. Masa tiga bulan tersebut digunakan untuk 

melakukan pcnelitian lapangan, yaitu penelitian yang meliputi penyebaran 

kuesioner, dan wawancara semi terstruktur dengan menggunakan pedoman 

wawancara pada responden, dan pengamatan langsung atas kondisi fisik lapangan 

dan aktivitas sosial <fan perekonomian di lapangan. 

4.7. TEKNJK ANALISIS DATA 

Setelah kuesioner disebar dan terkumpul kembali tahap selanjutnya adalah 

mengolah data yang diperoleh dan dlanalisis dengan menggunakan beberapa 

metode analisis data yang telah diperoleh akan dianalisis menggunakan beberapa 

metode berikut ini : 

1. Tek.nik analisis croS'Siab 
Teknik analisa rlata yang digunakan adalah Crosstab. Crosstab adaJah 

menampilkan kaitan antara dua atau lebih variabel, sampai dengan 

rnenghitung apakah hubungan antara baris dan kolom. Ciri penggunaan 

crosstab adalah data input yang berskaJa nominal atau ordinal. Crosstab juga 
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disebut juga tabel ketergantungan (Contingency tables). Crosstab atau tabel 

Kontingensi yang ditunjukan pada tabel4.2 berikut ini: 

Tabel4. 2. Tabel Ketergantungan (Contingency Tables) 

v 
• 
' 
i 

• 
~ 

• 
I 
II 

V..n.bcl I 
AI A2 A3 ... 

Bl all nl2 all ... 
82 n21 n22 n2J 
... ... ... . .. ... 

... ... ... ... . .. 

... ... . .. ... ... 

Dr "'I 
.,.., .,..; ... , ...... n.l n.2 n.J ... . 

Kctcrnngan : 

nli "' JOOI"i4:u datri bariJ. i kolom j 

"' I, 2, 3, .............. r. 

j » 1.2,.3,.- ...... ._.,_J", 

n = lbnyill;nya itldivida ddam scmua ~­

r ""Rf:m tbam). 

Jumlah 
Ak 
olk nl. 
n2k n2. 
... . . 
... . . 
... -

""' "'· ... n 

Selanjutnya dilak:ukan uji Chi Square yaitu mengamati ada dan tidaknya 

hubungan antara variabel yang satu dengan yang lain. Dasar pengarnbilan 

keputusannya adalah sebagai berikut: 

Ho : Tidak ada hubungan antara baris dan kolom 

Hl : Ada hubungan antara baris dan kolom 

Selanjutnyajika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima, 

jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. 

Nilai probabilitas (P) dapat dilihat pada kolom Sig. Keluaran analisis 

selanjutnya dituangkan kedalam laporan basil penelitian yang menggambarkan 

secara komprehensif tentang indikator keberhasilan kegiatan Perbaikan 

Kampung Terpadu sesuai dengan Unit Analisis yang diteliti. 
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2. Analisls Stalistik Deskriplif 

• Distribusi Frekuensi 

Distribusi frekuensi merupakan suatu cars penyajian data skor ke dnlam 

bentuk label (Nurgiyantoro,2000). 

• Rata-rata (mean) 

Rata-rntn (mean) 

• I>, 
x ... .!!!-

N 

-pll' 
X • rnta-rat::~ 

x1 ::=: "ilai Ma • ; 

N = jumlah data 
................. , •.......••••••....•..••• (4.4} 

N 

2)•,- x) 

S= l ~o., N I 

Kaaaopu' 

X = ratn-rnt::l 

~ = ftiW d:lb Jur i 

N • jurnlnh data 
................. ' ............. ' ....... ( 4.5) 
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BASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. HASILPENELITIAN 

5.1.1. Kegialan Perbaikan Kampung Terpadu di Kelurahan Tugu Selatan 

Visi dan Misi Kegiatan Pendampingan (Comnumity Development) 

Secara umum visi program community development adalah menciptakan 

Jingkungan yang kondusif dan harmonis antara pemerintah dengan masyarakat 

disekitar wilayah kegiatan dedicated program. Sedangkan misi dari aspek 

linglrungan sosial adaJah memberikan nilai tambah pada nilai sosial ekonomi 

pemerintah daerah dan khususnya masyarakat sekitar. Selain itu juga misi yang 

lainnya adalah sebagai wahana interaksi antara masyara:kat, pemerintah daerah 

dengan pihak-pihak terkait (stakeholders). 

Tujuan dan Sasaran Kegiatan Pendampingan (Community Development) 

1. Tujuan 

• Mendukung upaya-upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kodya 

Jakarta Utara terutama pada tingkat kelumhan dan masyaraka~ untuk 

meningkatkan kondisi sosial ekonomi dan budaya yang lebih baik 

disekitar wilayah dedicated program. 

• Memberikan dan menciptakan lresempatan peluang berusaha yang Jebih 

baik bagi masyarakat. 

• Membantu pemerintah daerah dalam rangka kegiatan pengentasan 

kemiskinan dan pengembangan ekonomi di Kelurahan Tugu Selatan 

2. Sasaran 

Sasaran yang ingin dicapai dari program kegiatan pendampingan (community 

development) adalah sebagai berikut : 
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• Pengembangan dan peningkatan kualitas sumberdaya manusia bagi 

masyarakat dan pihak-pihak terkait yang berada disekitar wilayah 

dedicated program. 

• Pengembangan dan peningkatan sarana wilayah seperti keseba~ sanitasi 

lingkungan. kebersihan yang didasarkan pada skala prioritas dan potensi 

wi)ayah tersebut 

• Mendorong dan mengembangkan potensi-potensi kewirausahaan yang 

didasarkan pada sumberdaya lokal. 

• Pengembangan kelembagaan lokal disekitar wilayah pelaksanaan 

dedicaled program. 

Ruang Lingkup Pendampingan Masyarakat (Community Development) 

• Community Services : 

Merupakan kegiatan untuk mem.enuhi kepentingan rnasyarakat, seperti 

pembangunan fasilltas umum antata lain : pembangunan septic tank 

communai, pembangunan Ruang Terbuka Hijau dan pengelolaan sampah 

mandiri. 

• Community Empowering : 

Adalah program-program yang berkailan dengan pemherian akses yang lebih 

luas kepada ma.syarakat untuk menunjang kemandiriannya. Yang berka!tan 

dengan program ini adalah seperti pengembangan ataupun penguatan­

penguatan lrelompek-kelompok swadaya masyarnkat, masyarnkat adar, 

community lokal, serta peningkatan kapasitas usaha masyarak:at yang 

berbasiskan sumberdaya seternpat (resources based). 

• Commur1i/y Relation: 

Yaitu kegiatan~kegiatan yang menyangk:ut pengembangan komunikasi dan 

informasi kepada para plhak terkait Seperti konsultasi publik, penyuluhan 

dan sebagainya, 

Peserta program pcndampingan masyarakat {community development) 

difokuskan kepada masyarakat di tingkat kelumhan. Masyarakat yang tcrkena 

dampak langsung pada dasarnya merupakan gabungan komunitas lokal yang 

bias terdiri dari penduduk asli dan juga pendatang yang menetap di loka~i 

yang bersangkutan. 
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Landasao dan Pendekatan 

Ada bebrapa landasan dan pendekatan yang dapat dipakai sebagai acuan di 

dalam pengelolaan program pendampingan masyarakat. yaitu : 

• Landasan 

Keberadaan masyarakat tidak dapa! diabaikan, karena masyarakal mempunyai 

kebudayaan dan niiai-niJai kemasyarakatan yang unik. beragam satu dengan 

yang lain. Hak-hak masyarakat yang diimplementasikan pada bak ulayat dan 

adapt sebagai tuan rumah tentunya mendapatkan prioritas dalam 

pengembangan dan kebutuhan yang ada dan dimililci oleh masyarakat loka~ 

sehingga orientasi pemberdayaan masyarakat lokal serta pemenuhan 

kebutuhannya menjadi prioritas utama. Begitu juga dengan keduduk:an 

rnasyarakat lokal yang l>isa saja secarn s!ruktural yang sangat tidak 

diuntungkan. 

•· Pendekatan 

Sebagai stakeholder, pemerintab daerah diharapkan memilild dimensi 

pembangunan yang memperhatikan sosial. ekonomi, politik, kultural. 

lingkungan dan spiritual. Program yang digulirkan diharapkan yang bersifat 

mutual benefit dan berasal dari inisiatif masyarakat ataupun plhak~pihak 

terkait lainnya. Juga diharapkan adanya suasana keterbukaan antar pihak 

terkait dalam pengelolaan progmm community developmenl. 

Model Kelembagaan Pengelola Program l'cndampingan Masyarakat 

(Community Development) 

Ada banyak model kelembagaan pengelola program community 

development. Beragamnya modeJ penge1o!aan tersebut akan membawa implikasi 

pencapaian hasil yang beragam pula. Pelibatan semua pihak yang terkait mulai 

dari proses perencanaan sampai dengan tahapan evaluasi adalah langka.h terbaik 

yang dapat dilakukan. 

Konsep dasar dari model kelembagaan ini adalah adaoya partisipasi dari 

semua pihak yang terlibat di dalam program pcmbangunan. l>artisipasi 

mensyaratkan adanya kesetaraan peran, keadi!an dan kebersamaao di dalam 

proses pengamhilan kcputusan maupun pe1aksanaan program-program 
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pembangunan. Berikut uraian masing~masing tahap kegiatan dalam siklus 

program community de..,-e[opment; 

a. Identifikasi program 

Tahap identifikasi program dilakukan olak kelompok-kelornpok masyarakat, 

Pemerintah Daerah, tim konsultan community development dan Jainnya. Dari 

basil identiflka.si program ini akan diha.silkan skala prioritas program dan 

sumber pendanaan yang disepakati bersama-sama dalam selang waktu tertentu. 

Bentuk identiftkasi ini dapat difasHitasj dengan lokakarya khusus ataupunh 

forum konsultasi yang diadakan seeara priod'llc 

b. Penmamaan Program 

Hasil dari identifikasi prognnn tersebut kemudian digulirkan kepada poblik. 

Kepada kelompok-kelompok masyarakat yang ingin terlibat diberikan 

guidelines/panduan tentang : proposal yang harus diajukan, . dana yang 

diberikan, tipe program yang akan digulirkan dan skala waktu penerimaan 

proposal. Rancangan prognnn yang dibuat olak kelompok-kelompok 

masyarakat minimal harus sudab berisikan : tujuan dati program ito, aktivitas 

yang akan dilakukan, basil yang dibarapkan dan sumberdaya yang akan 

digunakan termasuk sumber pendanaan. 

c. Peoilaian Program 

l'enilaian program seyogyanya dilakukan oleh sebuah tim khusus yang 

diambil dari jaringan/forum commwrity developmenJ. Penilaian yang 

dilakukan meliputi hal-hal yang terkait dengan rancangan prognnn yang 

didasarkan pada kriteria dan indilkator. 

d. Persetu.juan 

HasH dari penilaian ini adalah merupakan persetujuan bahwa program tersebut 

dapat disetujui untuk dijalankan termasuk di dalamnya persetujuan tentang 

pendanaan dan lembaga-lembaga lain yang terlibat. Beberapa hal yang dapat 

dijadikan acuan sebelurn melakukan pcrsetujuan program misalnya adalah : 

• Apakah program tersebut dapat mengurangi kemiskinan ataupun 

keterbelakangan masyarakatlkomuniti beik secara langsung maupun tidak 

langsuog? 
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• Apakah basil yang dibarapkan dan aktifitas yang akan dilakukan 

didasarkan kapada pemanfaatan konseplasas partisipatif didalarn 

'perencanaan maupun pelaksanaan program? 

• Apakah program lebih bersifut sementara, terputus ataakab bersifat 

keberlanjutaa (suslainability)? 

e. Implemeutasi Program 

Dah1m palaksanaan program diharapkan adanya proses pemantauan seeara 

periodik. Apabila dimungkinkan ada proses pertukaran pengalaman dalam 

proses pe[aksanaan program antar masing-masing kelompok masyarakat yang 

rnempunyai program sejenis. 

f. Evaluasi 

Evaluasi program dilak:ukan ketika program tersebut selesai dilak.samlk.an. 

Evaluasi ini diJakukan bersama-sama antara stakeholder yang terka.it dengan 

tim community development 

Matriks Model Siklus Program Pendampingan Masyarak:at (Community 

Development) Kegiatan Per balkan KaJnpung Terpadu: 

~ 
__ .....,..._ ....... _ 

~ 

·""""' PlOJIJati P'"""''t!\~)'3RS l;"t;J;•mtalrm b::nama ~ -- .,_. .... ....-- p:udadul;ut jaritpl 

~almnldi:F b:sja 

~"mol~ .... dise5.,llill.dcop:nt.:sc;••· ~didaRjiugi -
---IJsulm 

oldlbiiSuJt:aoiL p!e!i-.lliml>i¥a 
p:ogtEIIlli imal lams -llaisiba : fl!ium. SOS1IIllll, 

li!lll1i:vitasy.mgabo tf'iW••··~ 

' .;;.._ Pnwam ar-•l:.tlpingsma 

·~ "" staldwlJder laion:Ja. 

l'rojplll IJII'UII .. - IM:sa1a.Sodio Pbi•u•yh;w -tim lmsullan 
dilal:sard:aa di:Dganmdibat 

<ri!aiadan indi<aro< 
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... ~-· 

fi!Wsan••• T-...tludm--ada ~ Pl~J131dw!llfl S£IC8I8 

........ c:ap~Cily buildmg .... ,.._ ~pcddaa ........ ..._ --<---bin. 
I bondD1g) 

--· E- '-'->lllllik--am u..u.. ......... ~n:gular 
J>n,_.. ~ -- .-iog-furum - -. 

Sumber. Dmas Perumahan Jakarta Utara, SeJarnh MHT dan landasan teon, 2007 

5.1.2. Pemeouhao lndikator Keberhasilan Kegiatan Perbaikao Kampuog 

Terpadu 2006-2008 

1. Dari basil peneHtian mengenai pemenuhan indikator keberhasilaa kegiatan 

Perbaikan Kampung Terpadu 2006-2008 lemyata memenuhi ketiga indil:ator 

keberha.silan kegiatan PKT, hal te.,.but dapat dilihat dengan pelaksanaan 

kegiatan yang menyangkut tiga aspek tujuan dari kegiatan Perhaikan 

Kampung Terpadu. Ketiga ru;pek tersebut adalah 1) menumbuhkemhangkan 

organis.asi sosial, 2) meningkatkan wawasan. pengetahuan dan ketrampilan, 

dan 3) membenahi kondisi fiSik lingknngan, yang dibuktikan dengan analisis 

Crosscab dengan basil ketiga variabel indika.tor keberhasilan kegiatan PKT 

tersebut yaitu; ReaJisasi, Keterliba~ Tingkat KeterJibatan. betpengaruh 

terbadap keberhasilan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu di RW 02 dan 

RW 05. Ketiga indikator keberhasilan sudah terpenuhi, akan tetapi belum 

dapat dikatakan sebagai kota sehat, hal itu karena kota sehat ditandai 

terpenuhinya kebumbau dasar (makanan, air bersih, permukiman, pekeJjaan, 

pendapatan dan pendidikan) bagi seluruh warga kota, tingkat partisipasi warga 

yang tinggi dalam pengarnbilan keputusan mengenai tala kota dan pcnurunan 

angka kriminalitas. 

2. Dari basil wawancara semi terstruktur pemenuhan indikator keberhasiian 

kegiatan Perhaikan Kampung Terpadu 2006-2008 menyatakan basil yang 

diinginkan balum optimal, karena belwn semua kegiatan yang saling 

mempengaruhi (tridaya) belum sepcnuhnya dapat direalisasi, akan tetapi 

minimal dari kumuh menjadi tidak kumuh. atau luasan permukiman kumuh 

berkurang baik secara kuantas maupun kuantitasnya. 

Pengukuran Keberhasilan..., Susy Latifah, Pascasarjana UI, 2009



114 

5.1.3. Faktor-Faktor Yang Mempengarubi Keberhasilao Kegiatan Perbaikan 

Kampung Terpadu 2006-2008 

Pada penelitian ini faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan 

Perbaikan Kampung Terpadu 2006-2008 yaitu : 

1. Keberhasilan dihubungkan dengan rea1isasi yaitu : kegiatan menumbuh 

kembangkan organisasi sosiali kegiatan meningkatkan wawasan, pengetahuan 

dan ketrampilan; serta kegiatan mernbenahi kondisi fisik lingkungan. 

2. Keberhasilan dihubungkan dengan partisipasi masyarakat dalam · kegiatan 

kegiatan Perbaikan K.ampung Terpadu dengan variabel lndependen; 

keterlibatan, tingkat keterlibatan, dan manfaat kegiatan Perbaikan Kampung 

Terpadu. 

Dari basil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan kegiatan Perbaiklln Kampung Terpadu 2006-2008 berdasarkan 

analisis Crosrlah pada responden RW 02 dan RW 05 adalah ketiga variabel yaitu 

realisasi, keterlibatan, tingkat keterlibatan berbasil memenuhi ketiga indiketnr 

keberhasilan kegiatan Perbaiklln Kampung Terpadu 2006-2008. Sedangkan 

variabel manfaat tidak memenuhl ketiga indikator keberhasilan kegiatun 

Perbaikan Kampung Terpadu 2006-2008. 

5.2. PEMBAHASAN BASIL PENELITIAN 

Pada pernbahasan basil penelitian berdasarkan pada data primer dan data 

sekunder. Data primer basil survai masyarakat Rw 02 dan Rw 05 berupn tabulasi 

seperti di berikut: 

TABULASI HASU, KUESJONER RESPONDEN RW 02 DAN RW 05 

Indikator t.-lenumbub:kembangkan Organisasi Sosial Komunitas 

LOKASI 1 ) 2 4 emuaskan 
RW02 lO 
RW05 12 44 

Indikator Menambab Wawasuu, Pengetahuau Dan Ketrampilan 

LO.KAS[ 1 Kumn----;)-~ ~ 3(~k) 4 emuuskan 

~J2 - 10 4[ 39 9Q 

RWU5 - 12 44 34 90 
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lndikator Membenahi Kondisi Fisik Lingkungan 

LOKASI I (Kurnn ~ RW02 - 10 
RWOS - 10 

Realisasi 

LOKASJ 1 (Kmang) 2 Sedang) 
RW02 - 10 
RW05 . 17 

Keterlibatan 
LOKAS1 I (Ya) 

RW02 71 
2Tidak 

l3 
RW05 80 10 

JUI<aliloalu 
l.OJI:ASl 

,_ 
2(bom 

-~~a!&) ""''Il 

RW!I2 2 12 
RWCD I IS 

Ma•F-1 Pat.ib~ ~ 
I..()K:M."I I (Prnili!glall•• 2(-

-.; -RW!I2 ,. ,. 
RWCD 16 12 

J (Balk) 4 (Memuaskan) 
41 39 90 
42 34 90 

3 illaik) 4 (Memuaskan -
41 39 90 
43 30 90 

. 
... 

lOb< •c- 5(,MD•~Ct~r~ ........ ""' """'l ,.,;.ij . 

5'.1 7 10 
59 6 9 

_, 4(1.<tih- :!:. ...._) 
16 .. .. 
9 53 90 

Analisis di1akukan berdasarkan hasH pengolahan kuesioner, selanjutnya 

dicocokan dengan teorl }'llllg terkail dengan ropik penelitian sehingga dari basil 

ana1isis tersebut menetima atau mematahkan toori yang dipergunakan sebagai 

sumber referensi. 

5.2.1. Pembahasan Pemenuhan lndikator Keberhasilan Kegiatan Perbaikan 

Kampuog Terpadu :!006-2008 

Untuk menguji hipotesis mengenai pemenuhan indikator keberhasilan 

Kegiatan Perbaikan Kampung Terpudu 2006-2008 dengan Crosstab rerhadap 

variabel peneHtian. Rumusan hipotesis darl penelitian ini adalah: 

Ho ""' Kegfatan Perbaikan Kampung Terpadu Tahun 2006-2008 lidak berhasil 

memenuhi ketiga indikmor keberhasilon ~giatan. 

Hi = Kegiaton Perbaikan Kampung Terpadu Tahun 2006-2008 berhasil 

memenuhi ketigo indikotor keberhasilan kegiatari. 
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1. Analisis Crosstab pada RW 02 

Tabel5.1. Analisis Cr ... tab pada RW 02 

" 
~-.a-_,._ 

Pada Case Processing Summary, terlihat 90 buah data yang dianalisa tidak 

terdapat missing value-nya sehingga tingkal kevalidan datanya adalah I 00%. 

Tabel5.2. Hasil Analisis Cbi-Square Tests Dengan Variabel Indikator 

Meoum.buhkembangkan Organisasi Sosial Komunitas 

.. 
1 

Pada tahel 5.2. Kolom Asymp Sig (2 Sided) menunjukkan nilai 

probabilitas. Karena Asymp Sig-nya edalah 0.000 yang herarti lebib kecil dari 

0.05, maka Ho ditolak. Hal ini herarti ada hubungan antara baris dan kolom atau 

"ada hubungan antara variabel realisasi dengan variabet Indikator 

menumbuhkembangkan organisasi sosial komunitas ... 
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Tabel5.3. Hasil Auallsls Chi-Square Tests Dengau Variabel Meuambah 

Wawasan, Pengetahuan Dan Ketrampilan 

Cli &jaa :e Tt::~ts 

dC 

• 
I 

Pada tabel 5.3. Kolom Asymp Sig (2 Sided) menunjukkan nilai 

probabilitas. Karena Asymp Sig·nya adalah 0.000 yang berarti lebih kecii dari 

0.05, maka Ho ditolak. Hallni berarti ada hubungan antara baris dan kolom atau 

''ada hubungan antara variabel realisasi dengan variabel Indikator variabel 

Menambah wawasan,. pengetahuan dan ketrampilan", 

Tabel 5.4. Hasil Allalisls Chi-Square Tesls Dengan Variabel Membenahi 

Kondisi Fisik Lingkungan 

Oi$t c:TC!fb 

df 

• 

Pada tabel S.4. Koiom Asymp Sig (2 Sided) menunjukkan nilai 

probahilitas. Karena Asymp Sig-nya adalah 0.000 yang berarti lebih kecil dari 

0.05, maka Ho ditolak . Hal ini bernrti ada hubungan antara baris dan kolom atau 

"ada hubungan antara variabcl realisasi dengan variabcl lndikator membenahi 

kondisi fisik lingkunganj1
• 
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Dari basil analisis Crosstoh pada RW 02 ketiga variabel indikator 

keberhasilan proyel<; ada hubungan dengan variabei realisasi. Hal itu menunjukan 

bahwa ketiga indikator keberhasilan kegiatan PKT 2006-2008 dapat terpenuhi. 

2. Aulisis Crosstab pada RW 05 

Tabel 5.5. Analisis Crosslab Pada RW Ol 

C:atePiace•.-.s • 
""""' - ......., T ... 

" - " - N -_I • Rc:arlisBi .. ' ... .. ....... 
_2.. Rctf.f.mi .. ....... I ... .. 
_3•Rcllllliwsi .. ·- I ... .. ,....,. 

Pada Case Processing Summary, terlihat 90 buah data yang dianalisa tidak 

te.rdapat missing value-nya sehlngga tingkat kevalidan datanya adalah 1 000/o. 

Tabel 5.6. Ilasil Analisis Chi-Square Tests Deogan Variabel ludikator 

Menumbuhkembangkau Organisasi Sosial Kblilunitas 

. Clli S I eTnla 

-%1:'-v- ... -.,..,...... 11- • fi.ClOI - TI.!JQJ • fi.ClOI 
. . A•••••• <l.lll 1 fi.ClOI 

. ... v..,"""' .. 
Pada label 5.6. Kolom Asymp Sig (2 Sided) menunjukkan nilai 

probabilitas. Knrena Asymp Sig-nya adalah 0.000 yang berarti lebih k.ecil dari 

0.05, maka Ho ditolak. Hal ini berarti tidak ada hubungan antara baris dan kolom 

atau "ada hubungan antara variabel realisasi dengan variabel lndikator 

menumbuhkembangkan organisasi s.osial komunitas". 
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Tabel 5.7~ Hasil Analisi.s Cbi~Square Tests Dengan Varia bel Menambah 

Wawa.san, Pengetahuao Dan Ketrampilan 

DiS .. QTftb 

_..._,,. 
v- .... """" 

~ "'-"'' • ..... - 72Jil2 • ..... 
. . 

J\DO( PrieN .. _,, I CUlOI 

!Marv.&dc-s .. 
Pada !abel 5.7. Kolom As)'lllp Sig {2 Sided) menunjukkan nilai 

probabilitas. Kacena As)'lllp Sig-nya adalah 0.000 yang berarti lebih kecil dari 

0.05, maka Ho ditolak • Hal ini berarti ada hubungan antara bans dan kolom atau 

"ada hubungan antara variabel realisasi dengan variabel lndikator variabel 

Menambah wawasa.n, pengetahuan dan ketrampilan ••. 

Tabel5.8. Basil Analisis Chi-Square Tests Dengan Variabel Membenahi 

Kondisi Fisik Liogknngan 

cws I eTC!Iib 

df 

I 

Pada !abel 5 .8. Kolom AS)'lllp Sig (2 Sided) menunjukkan nilai 

probabilitas. Karena As)'lllp Sig-nya edalah 0.000 yang berarti lebih kecil dari 

0.05, maka Ho ditolak: . Hal inl berarti ada: hubungan antara baris dan kolom atau 

" ada hubungan antara variabeJ realisasi dengan variabel Indikator membenahi 

kondisi fisik lingkungan ". 
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Dari basil analisis Cross1ab pada RW 05 ketiga variabel indikator 

keberhasHan proyek ada hubungan dengan variabei realisasi. Hal itu menunjukan 

bahwa ketiga indikator keberhasilan kegiatan PKT 2006-2008 dapat terpenuhi. 

Hasil panelitian pada pemenuhan indil<ator keberhasilan kegiatan 

Perbaikaa Kampung Terpadu 2006·2008 dinyatakan sudah berhasil memenuhi 

ke tiga aspek indikator keberbasiian kegiatan, akaa tetapi belum dapat dikatekaa 

sebagai kota sehat Dari basil observasi mengenai penernpan konsep kota sehat 

pada kegiatan Perba!kan Kampung Terpadu antara lain: 

!Ne - """'~ --1 Tup••"i l•IJI:IIdm• dasar(m:sl..,.airlx::nil Mc'8••!oi•Mw.m"thll ··"*~ 
-~~~··Li••t,pdl::rjaaa.pt'wlof...,• P""''""'m-_.......,.._ 
dm.pc~•·l p ni•..,_.m lcSIIj ....... ldtuq;J 

2 ---y:aug .rliJ ..... , pend sc:rta JllnW>"PPIIIII pmiiM I'& •••lalmis 

iiCII$j ...... (I "'!Ylla:tied Deehj "' 
~ (CliD) 

' 3 P,W:':£*1- ft'.d bm:sr:pa..$dlll 
-· r,...,. ....... - .a I ..... 

·lif~lws4Lmpdla:!p:kp:ngwk"-·~ 
dorib1;g. ___ 

--····& ..... _ .... I'OIT 

IJlsllia p:su....al bimiu+.tas; ·----
Adll~pmllift-,mar:m 4 
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Apabila ditinjau dari konsep kota sebat dan konsep tridaya rnaka hampir 

seluruh indikator tersebut dijaiankan, pada kajian kesehatan mengenai lingkungan 

schat, masyamk:at sehat menyatak.an di Indonesia sendiri belum ada kota yang 

dapat dil<ategorikan sahagai healthy cirylkota sehat. Meskipun program getekaa 

kota sehat ini membutuhkaa banyak waktu, sumber daya dan dana yang tidak 

sedikit; serta sejumlah pengorbanan lain yang tidak kalah besamya. Sehingga dari 

basil anaJisis ini menyatakan mendukung/menerima teorl kota sehat, bila kegiatan 

PKT berbasil sebarusnya bisa dikatakan sebagai kota sehat karena konsep yang 

dijalankan hampir sarna. Untuk mengarah ke kategori leota sehat dan 

keberlanjutan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu dengan usaha pemberdayaan 

masyarakat yaitu mendorong masyarnkat untuk mandiri serta memiliki 

kemampuan untuk mengambil keputusan sendir~ prakarsa sendiri, dan 

memperbaiki bidupnya sendiri. Keterlibatannya, dapat berupa aktivitas dalarn 
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wujud sumbangan pikiran, pendapat maupun tindak.an, dapat puia berupa urun 

biaya, material untuk perbaikan 1ingkungannya. Pada hakekatnya pemberdayaan 

dapat ditihat dati keikutsertaannya dalam kegiat.an kegiatan Perbaikan Kampung 

Terpadu, keikutsertaan rnasyarakat dalam lima t:ahap kegiatan. yaitu kegiatan 

daiam pengambHan inisiatif. perencanaan, pelak:sanaan, pengawasan dan evaluasi, 

serta pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan permukiman. 

HasiJ penelitian apabiia ditinjau dari teori Community Based Development 

(CBD), teori tersebut dapat diterima hal itu karena pemenuhan indikator 

keberllllsilan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu salah satunya adalah scluruh 

kegiatan mulai dari usuJan kegiatan, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

nielibatkan masyarakat sebagai pelalrunya. Untuk meningkaikan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu adalah upaya 

meningkatkan potensi masyarakat yaitu dengan memberikan penyadaran. 

dorongan, motivas~ kesempatan termasuk pula kewenangan yang sifatnya sesuai 

dengan fungsi dan perannya. Selanjutnya dikena1kan herbagai permasalahan yang 

dihadapi di lingkungan permukimannya. sehingga dari pemahrunan mereka dapat 

memunculkan berbagai ide maupun gagasan yang positi~ karena tanpa 

pcmahaman pennasalahan biasanya kesu1itan dalam memunculkan inisiatif dan 

pemahaman tentang pembangunan yang berkelanjutan. 

5.2.2. Pembahasan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberbasilan 

Kagiatao Perbaikan Kampung Terpadu 2006-2008 

Untuk membuktikan mengenai faktor-faktor yang mcmpengaruhi 

keberhasilan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu 2006-2008, dilakukan 

dengan analisis Crosstab. 
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l. Hasil Allalisis Crosstab Pada RW 01 

Tabel5.9. Hasil Analisis Crosstab Pada RW 02 

C..PI'OCIIIF5U1JSI Y 

v ... -.. 
.......... 

·-PKT 
Pada Case Processing Summary~ terlih.a:t 90 buah data yang dianalisa tidak 

terdapat missing value-nya sehingga tinglort kevalidan datan:ya adalah !OOo/u. 

TalreiS.lO. Basil Allalisis Chi-Square Tests Dengan Variabel Keberhasilan 

Dihubungkan Den:gan Variabel Realisasi 

~~~ f 

~cu-.. c.o.-~ 1 P..-- 74.331 1 

f 

Pada !abel 5.10. Kolom Asymp Sig (2 Sided) mcnunjukkan nilai 

probabilitas. Karena Asymp Sig-nya adalah 0.000 yang berarti lebih kecil dari 

0.05, maka Ho ditolak . Hal ini berarti ada hubungan antara baris dan ko1om atau 

"ada hubungan antara variabei keberhasiiiiD dengan variabel tingkat reaHsast". 
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Tabel S.ll. Basil Analisis Cbi-Square Tests Deogan Variabel Keberbasilan 

Dihubungkan Dengan Variabel Keterl.ibatan 

-%(1-- df -a,;.._. • .... 
..... lil.ll( • .... 

-···· it>-.....-" .. -11.313 .... 
p. o(Wlol.- ,. 

Pada tabel 5.11. Kolom Asymp Sig (2 Sided) menunjukkan nilai 

probabilitas. Karena Asymp Sig-nya adalah 0.000 yang berarti lebih kecil dari 

0.05. maka Ho ditolak . Hal ini berarti ada hubungan antara baris dan kolom atau 

'' ada hubungan antara variabel keherhasilan dengan variabel keterlibatan ". 

Tabel5.12.1hsil Analisis Chi-square Tests Dengsn Variabel Keberbasilan 

Dihubuugkan Dengao Variabel Tiogkat Keterlibatan 

-%(1,-v- M -a,;.._. ' flliO - lll.lll • .... 
. . ,..,.....__ 41.313 I .... 

p..,._.,_ ,. 

Pada label 5. 12. Kolom Asymp Sig (2 Sided) menunjukkan nilai 

probabilitas. Karena Asymp Sig-nya adalab 0.000 yang bernrti lebih kecil dari 

0.05, maka. Ho ditolak , Hal ini berarti ada hubungan antam barls dan kolom ata.u 

" ada bubungan antara variabel keberhasilan 

keterlibatan l•. 

dengan variabel tingkat 
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Tabel5.13. Basil Aualisis Chi-Square Tests Deugau Variabel Keberbasilan 

Dibubnngkan Dengan Variabel Manfaat PKT 

dC 

J 

3 

I 

Palla tabel 5.13. Kolom Asymp Sig (2 Sided) menunjukkan nilai 

probabilitas. Karena Asymp Sig-nya adalah 0.563 yang berarti lebih besar dari 

0.05; maka Ho diterima . Ha1 ini berarti tidak ada hubungan antara baris dan 

kolom atau " tidak ada hubuogan antara variabel keberbasilan dengan variabel 

manfaat PKT ". 

Dati hasH anatisis Crosstab pada RW 02 ketiga variabel yaitu variabel 

reafisasi, keterliba~ dan tingkat keterlibatan ada hubungan dengan keberhasilan 

proyek, sehingga tiga variabel tersebut dapat mempe:ngaruhi indikator 

keberhasilan kegiatan PKT 2006-2008. Hal itu rnenunjukan bahwa ketiga variabel 

(variabel realisasi. keterlibatan, dan tingkat keterlibatan) mernpengaruhi 

keberhasilan kegiatan PKT 2006-2008. 

2. Basil analisls Cross/Bb pada RW OS 

Tabel5.14. Basil Analisls Crosstab Pada RW 05 

c...:r. ... Mr:.S ' 
"""' 

"""" - T .... 

" - " - " -,....._._ 

·-rn 
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Pada Case Processing Summary, terlihat 90 buah data yang dianalisa tidak 

terdapat missing value-nya sehingga tingkat kevalidan datanya adalah I 00%. 

Tabel 5.15. Hasil Analisis Cbi·Square Tests Dengao Variabel 

Keberbasilan Dihubungkan Deugau Variabel Realisasi 

.~Tnb _._.p,. 
v- df -.,._ ..... 2 """ - 1.421 2 0.01 

. . 
Awe•••• -"" 1 """' 

"'"V""'"- "' 
Pada label 5.15. Kolrun Asymp Sig (2 Sided) menuujokkan nilal 

probabilitas. Karena Asymp Sig-nya adalah 0.032 yang herarti Iehih kecil dari 

0.05, maka Ho dirolak . Hal ini hererti ada hubungan antara baris dan kolom atau 

"ada hubungan an tara varia bel keberhasilan dengan variabel realisasi". 

Tabel5.16. Basil Analisis Chi~Squ.are Tests Deugau Variabel Keberbasilan 

Dihubungkan Dengan Variabel Keterlibatan 

-
P..--

~.ass"iiaii*' 

.. 
I 

I 

I 

I 

Pada tahel 5.16. Kolom Asymp Sig (2 Sided) menunjukkan nilai 

probabilita.<. Karena Asymp Sig-nya adalah 0.000 yang berarti lebih kecil dari 

0.05. maka Ho ditolak . Hal ini bcrarti ada hubungan antara baris dan kolom atau 

'
1 ada hubungan antara variabel keberhasilan dengan variabet keterlibatan". 
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Tabel5.17. Hasil Analisis Chi-Square Tesls Deng .. Variabel Keberbasilau 

Dlbubuogkan Deugan Variabel Tlngkat Keterllbatan 

-Si&CZ. 
v .... "' -~ 35.931 OJIIII ..... 22llll OJIIII 

. . fwoeiM• ~~ I OJIIII 

"a(Wiid""""' .. 
Pada label 5.!7. Kolom Asymp Sig (2 Sided) menunjukkan nilai 

probabilitas. Karena Asymp Sig-nya adalah 0.000 yang berarti lebih lrecil dari 

0.05, mak:a Ho ditolak. Hal ini berarti ada hubungan antara baris dan kolom atau 

" ada hubungan antara variabel keberhasilan 

keterlibatan ". 

dengan variabel tingkat 

Tabel 5.18. Hasil Analisis Chi-Square Tests Dengaa Variabel Keberbasilan 

Dihnbuugkan Deugaa Variabal Maufaal PKT 

Pada tabel 5.18. Kolom Asymp Sig (2 Sidad) menunjukkan nilai 

probabilitas. Karena Asymp Slg-nya adalab 0.384 yang berarti lebih besar dar! 

0.05, maka Ho diterima . Hai ini berarti tidak ada hubungan antara baris dan 

kolom atau " tidak ada hubungan antara variabel keberhasilan dengan variabel 

manfaat PKT ". 

Dari hasil analisis Crosstab pada RW 05 ketiga vaciabel yaitu variabel 

realisasi, keterlibatan, dan tingkat keterlibatan ada hubungan dengan keberhasilan 
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proyek, sehlngga tiga variabel U:rsebut dapat mempengaruhi indikator 

keberhasilan kegiatan PKT 2006-2008. Hal itu menunjukan bahwa ketiga variabel 

(variabel realisasi, keterlibatant dan tingkat keterlibatan) mempengaruhi 

keberhasilan kegiatan PKT 2006-2008. berdasarkan analisis diatas maka dapat 

dirangkumn sebagai berikut: 

I. Dari hipotesis pertarna yaitu Kegiatan Perbeikan Kampung Terpadu Tahun 

2006-2008 tidak berhasil memenuhi ketiga indikator keberhasilan kegiatao, 

pemyataan tersebut benar pada analisis Crossrab pada RW 02 dan R W 05 

bahwa variabel manfilat PKT bukan merupakan fukfor yaog mempengaruhi 

keberhasilan kegiatan PKT 2006-2008. 

2. Dati hipotesis kedua yaitu Kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu Tahun 

2006-2008 berhasi! memenuhi ketiga indikator keberhasilan kegiatan. 

Temyata pemyataan tersebut bcnar yaitu variabel realisasi • variabel 

keterlibatan dan variabel tingkat keterlibatan psda responden RW 02. Pada 

RW 05 pernyataan tersebut benar yaitu berbasil memenuhl ketiga indikator 

keberhasilan kegiatan PKT 2006-2008. 

Dari basii analisis seluruh variabel berhasil memenubi ketiga indikator 

kegiatan. kecuali variabel manfaat PKT~ apabila ditinjau dengan teori 

Community Based Development (CBD), teori tersebut dapat diterima, hal itu 

karena pendekatan Pembangunan Beibasis Masyarakat (Community Based 

Development) merupukan pendaketan dalam proses psmbangunan, lihususnya 

pembangunan bidang perumahan, pennuldman dan prasarana kota yang 

didalamnya melibatkan bukan saja aspek fisik~material serta finansial semata. 

tetapi metibaikan pula aspek-aspek yang lebih luas, seperti: sosia~ budaya, 

ekonomi hingga peraturanl kepranataan/Ma-lakaana dan lingkunganlekologis. 

Sehingga cocok dengan aspek yang dijedikan tujuan dati Kegiatan PKT yaitu 

proses pembangunan mempertimbangkan aspek sosial, aspek ekonomi dan 

kondisi lingkungan yang dilakaanakan oleb masyarakat. Untuk meningkatkan 

partisipasi hams sclaJu dilakukan pembinaan tentang pentingnya partisipasi 

masyarakat pada kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu. 
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5.3. ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

5.3.1. Pemeouhao lndikator Keherhaailan Kegialao Perbaikao Kampuog 

Terpadu 2006-2008 

5.3.1.1. Analisis Basil Wawaocara Semi Terstroktur 

Hasil wawancara semi terstruktur dengan 15 fasilitator keglatan Perbaikan 

Kampung Terpadu di DKI Jakarta terdapat pada lampiran 1. Rangkuman 

wawancara semi terstruktur adalah sebagai berikut; 

!. Tujuan dan kebijakan program tidak terlepas dari heherepa dokumen 

perencanaan. baik secara makro seperti RPJMD, sampai rencana tahunan 

dengan urutan sebagai herilrut : 

a. RPJMD merupakan penjabaran dari Rencana Jangka Panjang dan Rencana 

Tata Ruang Wilayah Provinsi DKI Jakarta 2010. 

b. Berdasarkan RPJMD disusun rencana strategis setiap SKPD, yang setiap 

tabunnya dijabarkan dalam Reneana Ke!ja Pemerintab Daerah (RKPD). 

c. RKPD menjadi acuan dalam penyusunan Rencana Ke!ja (Renja) SKPD, 

kebijakan umum APBD (KUA) dan Prioritas dan Plafon Anggaran (PPA). 

2. Mllksud ; Meningkatkan kuatitas !ingkungan pennukiman dengan pendekatan 

. bertumpu pada komunitas, yang dilaksanakan secara komprehensif (l'ridaya), 

terpadu, dan berkesinambuugau. Sehingga adauya sating interakai antar aspek 

Tridaya. Tujnau dari program : 
• Menata !ingkuugan lrumuh menjadi lebih tertata dan terkelola dengan baik. 

• Terlibat aktifuya komunitas dalam setiap proses Perhaikan Kampung 

Terpadu. 

• Berdaya dan mandirinya lembaga Jokal (lembaga sosial..ekonomi, dan 

ke!ompok pengguna) da!am mengelola basil pembangunan di 

lingkungannya. 

• Terwujudnya Perbaikan Kampung Terpadu!MHT meliputi tiga 

aspekltridaya 

• Terlibatnya para pemangku kepentingan dalam Pelakaanaan Perbaiken 

Kampung. 

• Ter1estarikannya fungsi-fungsi iingkungan 
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3. Bukti yang dapat diterima mengenai pencapaian program paling mudah 

bahwa program dapat diterima, adalah peranserta masyarakat dalam menerima, 

melaksanakan program, dan memelihara basil pembangunan 

4. Kegiatan perbaikan kampung bersifat holistik, diperlukan tahapan-tahapan 

yang harus dilalui antara lain, tahapan pengorganisasian, stabilitasi, dan 

pelepasan, yang masing-masing mempunyai sub kegiatan yang harus dilalui 

antara lain : a) Sosia!isasi Umum, sosiaJisasi tingkat RW, sosialisasi tingkat 

komunitas b) pelatihan-pelatihan dan pembentukan kelompok c) jika 

dlperlukan adanya studi banding untuk memberikan arah keinginan apa yang 

akan dicapai d) penyusunan usulan berdasarkan basil survey mandiri, e) 

penyusunan dan penandatangan Community Action Plan (CAP} yang diakhiri 

pada lokarya tingkat kelurahan. Pada tahap stabilitasi, merupakan 

implementasi program kegiatan, berdasarkan CAP yang disusun bersama 

pemerintah & masyarakat. Tahap pelepasan, pada intinya menyiapkan 

mru:.'}'arakat dapat mengelola dan memeHhara hasil-hasil pemhangunan secara 

mandiri, sehingga prinsip~prinsip estate manajemen, menjadi sangat penting. 

5. Maeyarakat diharapkan terlibat sejak perencanaan, pelakaanaan, maupun 

evaluasi dari semua kegiatan. 

6. Kinerja program Perbalka.n Kampung Terpadu : 

a, Makin baik.nya kehidupan penduduk miskin di pennukiman kumuh; 

b. Pomenuhan kobutuhan perumahan yang layak, aman, dan leljangkau 

dengan litik berat pada masyarakat miskin dan berpendapa1an rendah; 

c. Tersedianya prasarana dan sarana dasar bagi kawasan rumab sederhaoa 

dan rumab sederhaoa sebat; dan 

d. Terlakaananya pemhangunan perumaban yang bertumpu pada rnasyarakat. 

7, Tindakan atau kegiatan menumbubkembangkan organisasi sosial komunitas 

dapat mengarnbkan tercapainya tujuan PKT karena dengan 

menumbuhkembangkan organisasi kemasyarnkatan., akan membuat kesadaran 

dan peran.rrerta masyarakat terhadap lingkungannya semakin baik. yang 

akbimya mcreka akan mengelola basil-basil pemabangunan. 

8. Kegiatan meningkatkan wawasan, pengetahuan dan ketrampilan dapat 

mengarahkan terca.painya tujuan PKT : karena dengan pelatihan yang 
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. berhubungan dengan pengetahuan mengelola linglrungan, akan meningkatkan 

daya wawasan pengetahuan bagaimana dan cara lingkungan itu menjadi baik. 

9. Kegiatan membenahi kondisi fisik lingkungan dapat menganahkun !ercapainya 

tujuan PKT : kegiatan fiSik diperlukan untuk merubah yang kumuh rnenjadl 

tidak kumuh, dari tidak tcrtata menjadi tertata, dimana kegiatan ftsik akan 

mcnjadjkan lingkungan yang sehat. 

10. Hambatan yang paling serius untuk mencapai tujuan PKT adalah suatu sikap 

apatis dari masyarakat terhadap kegiatanlprogram yang dllaksanakan, 

sehingga untuk meminimalkan sikap tersebu~ barns dilakukan pandampingan 

yang terus menerus, tanpa henti dan komitmen pemerintah dalam mewujudkan 

impian mereka. 

11. Inforn:Jasi kegiatan .apa yang diperlukan : semua kegiatan sudah tersusun 

datani Community Action Plan (CAP), yang se1alu direview setiap tahunny~ 

mengikuti arab dan kesadaran masyarakat yang dinamis) hal ini memerlukan 

informasi tentang bisa dan tidaknya kegiatan yang sudab diusulkan. 

12. Infunnasi kinelja saat ini memadai? Ya atau tidak 

Untuk sementara "Ya", karena respen terbadap perbaikan kampung dari hari 

ke hari menunjuk.kan peningkata.n. baik dari regulasl maupun anggaran. 

13. Harapan dari kegiatan kegiatan PKT ini adalah tetap dilanjutlom dengan 

melihat penmasalahan yang lebill mendasar dari kehidupan masyarakat 

perk:ampungan. dengan earn menganalisis variabel yang ada daJam direktori 

RWKumuh. 

Kriteria evaluasi berdasarkan basil wawancam semi terstruktur adalah : 

l. Hasil yang diinginkaa helum optimal, kerena helum semua kugiatan yang 

saling mempengaruhi (tridaya) helum sepenuhnya dapat direalisasi. 

2. Usaha yang dilakukan tidak bisa digeneralisir, karena masing-tnliSing lokas~ 

permasaJahannya tidaklah sama,. sehlogga usaha mengatasi permasalahan juga 

berbeda baik segi kuantitas, kualitas, maupun metodenya. 

3. Minimal dari kumuh menjadi tidak kumuh, atau luasan panmukiman kumuh 

berkurang baik secara kualitas maupun kuantilasnya 

4. Anggaran tidak distril:msikan secara me~ karena yang kita selesaikan 

panmasalahan adalah lingkup kawasan, yang masing-masing penmasalahan 
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berbeda satu sama lainnya. RW satu dengan RW yang lain berbeda, baik dari 

kondisi sosia1, ekonom~ maupun fisik lingkungannya 

Dari basil jawaban filsilitator dati program Perbaikan Kampung Terpadu 

menyatakan bahwa basil kegiatan kegiatan betum optimal yaitu belum semua 

kegiatan sating mernpengaruhi Tridaya dan belum sepcnuhnya terialisir, berarti 

pemyataan ini sesuai dengan hasH penelitian. Walaupun belum optimal namun 

minimal dapat merubah status RW Kumuh menjadi tidak kumob. 

5.3.1.2. Hasil Obaervasi Terhadap Realisasi Kegiatan Kegiallln Perbaikan 

Kampung Terpadn 

A. Bidang Fisik lingkungan 

Tabel5.19. Community Action Plan (CAP) Bidaog F!sik Liogkuoga.o 

NO KEGIATAN 

Pada kegiatan aspek fisik lingkungan ada 8 kegiatan yang dilaksanakan 

pada kedua R W, akan tetapi basil dan manfuat yang dirasakan berbeda oleh 

masyarakat Hal itu dipenj,'1ll1lhi oleh usulan pelsksanaan, tingkat partisipasi yang 

berbeda. Unttlk meningkatkan kegiatan aspek flSik lingkungan diperlukan upaya 

untuk rnemberikan tambahan wawasan tentang kesehatan lingkungan, dan 

membantu sarana untuk wadah pertemuan. 
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B. Bidang Ekonomi 

T•bel5.20. Community Action Plan (CAP) Bidang Ekonomi 

Selatan~ Kec Koja, Jak:ut. 

Pada kegiatan aspek ekonomi ada 6 kegiatan yang dilaksanakan pada 

kedua RW, akan tetapi hasil dan maniaat yang dlrnsakan berbeda oleh 

masyarnkal Hal itu dipengarulll oleh usulan pelaksaniUlll, tingkat partisipasi yang 

berbada. Unmk meningkatkan kegialan peda aspek ekonomi in! diperluk:an upaya 

unl.uk: memberikan tambahan wawasan tentang kegiatan membentuk kelembagaan 

k~uangan. pembentukan koperasi, pembinaan tentang kemandirian usaha dan 

membantu sarana untuk wadah koperasi. 

C. Bidang Sosial 

Tabe15.21. Communify Actwn Plan (CAP) Bidang Sosial 

NO KEGIATAN 

Selatan, Kec Koja, Jakut. 

Universitas Indonesia 

Pengukuran Keberhasilan..., Susy Latifah, Pascasarjana UI, 2009



133 

Pada kegiatan ll5pek sosial ada 9 kegiatan yang dilaksanekan pada kadua 

RW, ekan tetapi hasil dan manfaat yang dirasakan berbeda oleh masyanakat, Hal 

itu dipengaruhi oleh usulan pelaksanaan, tingkat partisipasi yang berbeda. Untuk 

meningkat diperlukan upaya untuk memberikan tambahan wawasan tentang 

kegiatan membentuk penyuluhan tentang kesehatan lingkungan, dan 

meningkatkan kegiatan aspek sosial diperlukan upaya untuk memberikan 

tambahan wawasan tentang kegiatan sosia11 membentuk keiembagaan masyarakat 

dan membantu sarana untuk wadah perternuan. Dari ke tiga aspek kegiatan 

pendampingan dalam pengembangan Masyamkat pada kegiatan Perbaikan 

Kampwtg Terpadu basil yang telah dicapai dapat dirangkum berlke! ini: 

L Aspek Pemberdayaan Sosial 

a. Terbentuknya Kelompok atau Lembega lokal yang diberi nama Kelompok 

Masyarakat Peduli Lingkungan di RW 02 dan RW 05. 

b. Meningkatnya nUai Keswadayaan masyarakat yang dibuktikan deDgan 

keterlibatan masyarakat dalam program uji ooba penghijaua.!\ Septictank 

komwtal, Rumah seha~ Ruang Terbuka Hijau, dan Sampah mandiri. 

c. Adanya bentuk kemilraan yang terjalin antara komunitas program dengan 

pihak luar seperti Budha Tzu Zni dalam perbaikan kampung. 

2. Aspek Pemberdayaan Ekonomi 

Munculnya kegiatan Ekonomi Produktif skala mikro yang tumbuh seperti 

Usaha gesper. Catering, Pabrik tahu dsb. 

3. Aspek Pemberdayaan Fisik Lingkungan 

a. Terbangunnya kualitas lingkungan pcrmukiman seperti pembangunan 

jalan. penghijauan, RTH. Sampah MandirL dsb. 

b. Aktifnya peran serta masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan) 

dan pemeliharaan seperti tertuang dalam Community Action Plan {CAP). 

Hasil kegiatan ketiga aspek yang diiaksanakan pada kedua RW, terlihat 

sudah memenahi ke dge aspek, ekan telapi hasil dan manfaat yang dirasakan 

berbeda oleh masyarakat. Hal itu dipengaruhi oleh usulan pelaksa:naan, tingkat 

partisipasi yang berbeda. Untuk meningkat dlperlukan upaya untuk memberikan 

tambahan wawasan dengan menumbuhkembangkan organisasi kemasyarakatan, 

akan membuat kesadaran dan peranserta masyarakat terbadap lingkungannya 
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semakin bai~ yang akhimya mereka akan mengelola hasil-hasil pemabangunan 

tersebut, nrengadakan pelatihan yang berhubungiUl dengan pengetahuan 

mengelola linglrungan~ meningkatkan daya wawasan pe-ngetahuao. bagaimana cara 

Jingkungan itu menjadi baik dan rnerubah yang kurnub menjadi tidak kurnub, dari 

tidak: tertata menjadi tertata, sehingga akan terbentuk lingkungan permuklman 

yang tertata dan Ia yak hunL 

5.3.2. Faktor-Faktor Yaug Mempengaruhi Keberhasilan Kegiatnn Perbaikan 

Kampung Terpedu 2006-2008 

Analisis statistis deskriptif melatui Analisis basil observasi partisipasi 

masyarakat dahun kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu. Survai partisipasi ini 

digunakan sebagai pedoman untak menilai herllasil atau tidakaya terhadap 

lronsep Tridaya dengan sistem Community Based Developmenl (CBD) yang 

diterapkan pada PIIT 2006-2008 untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi keherhasilan kegi.alan Perbaikan Kampung Terpadu 2006-2008. 

Hasil dari survai tersebut adalah; 

1. Survai partisipasl masyarakat dalam kegiatan PKT dl RW 02 

Tabel5.22. Kelerlibalan M.asyarakat Dalam Kegiatan PKT -·- .-
~ - v-- -jvo&l Ya 7 liS .... IISJ 

rolok l:l 14J '"' liDJ 

T""' .. - IIIIU 

Tabel diatas menjelaskan dari hasH survai yang menanyakan keterlibatan 

masyarakat RW 02 dalam kegialan PKT adalah sebanyak 85,6% terlihet dalam 

kegiatan ini dan yang tidak terlibat 14,4% . hal ini berarti ma.syarakat 

merespon pos:itifkegiatan ini. 
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Tabel5.23. Tiogkat Koterlibatao 

TlopldK-... 

l'l:mnm.ht 

F- - Valid.,._ -Valid ~- l 2.< :t; :t; -- 12 13 I)" IS• --- " 65 w ll.l -- ' 7, 7• w 

~- ID 11.1 ll.l 1001 

Taool 9Cl 100.11 100.11 

Tabel diatas menjelaskan mengenai tingkat keterlibatan masyarakat dalam 

kegiatan PKT, dari hasH suiVai tersebut dlurutan pertarna adalah iJrut gotong 

royong dengan prosentase 65,6%. urutan ke dua iuran uang 13,3~ menonton 

saja sebaoyak 11,1%, yang ke empat ikut ropat rutin 7,8% dan yang terakhir 

2,2% yang reJa mengorbankan hartanya untuk kegiatan ini yaitu terpakai 

tanalmya W1luk dibanglm koperasi. 

Tabel5.23. Manfaat Yang Dirasakan Masyarakat Dengan Kegiatan PKT 

-· 
Valid ~ 

Fn4l*•M:Y - - -Valid Pctlh~ pm-bwnnian 
I I.U ISJ IS~ -· --.,.......,......, " IH IS• 31.1 _,.,. 

bersn•;,_"ftri " 17.! 11• ..... 
._.,..... .. st. I 51.1 1001 

TOial 911 IOOJJ 100.11 . . . . . . Dart tabel d1atas terhhat bahwa masyarakat menyatakan lebth nyaman kondtsi 

fisik lingkungan karena program ini yaitu sebanyak 51,1 %, yang kedua 

mereka dapat bersosialisasi dengan mengikuti kegiatan organisasi seba.nyak 

17 ,8%, sedangkan untuk manfaat dari segi peningkatan ekonomi keluarga dan 
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bertambahnya wawasan, pengetahuan dan ketrampilan sama yaltu sebanyak 

15)6%. Hal int menunjukan bahwa manfaat yang dirasakan untuk kegiatan ini 

bervariasi. 

2. Survai partisipasi masyarakat dalam kegiatan PKT di RW OS 

Tabel 5.24. Keterlibatan Masyarakat Dalam Kegiafan PKT 

Ketaliillat• 

~'C 

Ftopc••y - ValidPar:mt -rv- Ya .. II&.! """ 8&.< 

r- II II. I IU 100; 

TOIIII "' loo.t too.tlj 

Tabel diatas menjelaskan dari hasil survai yang menanyakan keterlibatan 

masyarakat R W 02 dalam kegiatan PKT adalah sebanyak 88,9% terlibat dalam 

kegiatan ini dan yang tidak terlibat 11,1% . Hal ini berarti masyarakal 

merespon positifkegiatan PKT. 

Tabel 5.25. Tingkat Keterlibataa 

T""'iloatXdn-

Clml1llali.-e 

FR:qur.aey - Valid- -Valid ~-···bm ... I 1.1 l.l l ......... I 16; 16;1 17 --- 3'l .... ... ~ "' -- 6; 6; ... 
~··--···saia uu 10~ IOOA 

TOIIII "' 100; IOOJ 

Tabel diatas: menjelaskan mengenai tingkat keterlibatan masya.takat da'am 

kegiatan PKT, dari hasil survai tersebut diurutan pertarna adalah ikut gotong 

royong dengan prosentasc 65,6%, urutan ke dua iuran uang 16,7%, menonton 

saja sebanyak: 10%. yang ke empat ikut rapat rutin 6, 7% dan yang terakhir 
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1,1% yang rela mengorbankan hartanya untuk kegiall!n ini yaitu terpakai 

!anahnya untuk dibangun kuperasi. 

Tabel5.26. Manfaat Yang Dirasakan Masyarakat Dengan Kegiatan PKT 

I'(JJSJCC"'MP" ,.dan 

tCfiWilii6D 

bo"Cnitf'K!IId 

Ld&-

Dari tabel diatas terliliat bahwa masyarakat menyatakan lebih nyaman kondisi 

fisik lingkungan karcna program ini yaitu sebanyak 58,9%, yang kedua 

mereka dapat merasakan peningkatan ckonomi ketuarga yaitu 17,8%, yang 

ketiga yaitu bertambahnya wawasan, pengetahuan dan ketrampilan yaitu 

sebanyak 13,3o/o. bersosialisasi dengan mengikuti kegiatan organisasi 

sebanyak l 0%. Hal ini menunjukan bahwa manfaat yang dirasakan untuk 

kegiatan ini bervariasi. akan tetapi yang paling mendominasi yaitu lebih 

nyaman karena kegiatan pembenahan kundisi fisik lingkungan. 

Daci basil survai menunjukan bahwa keterlibatan masyarakat lebih dari 50% 

ikut berpartisipasi di kedua RW. hal ini menunjukan bahwa program ini 

berbasil mengikutsertakan masyarakat dalam kegiatan PKT yang memang 

sistem pembangunannya berdasarkan pada Community Based Development 

(C1:1D). Hasil survai tentang tingkat keterlibatan yang paling banyak yaitu 

rnengilruti gotong royong pada kedua RW~ hal ini menunjukan walaupun 

tanpa mengeluarkan harta benda mereka rela berkorban tenaga dan ini 

menunjukan bahwa mereka man bersosialisai dalam organisasi masyarakat 

Sedangka.n pada survai manfaat yang dirasakan respronden terhadap basil 

kegiatan PKT adalah di RW 02 lebih nyaman lingkungannya dengan program 
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pembenahan kondisi fisik lingkungan dan peningkatan ekonomi keluarga pada 

RW 05, Hal ini menunjukkan indikasi keberhasilan program tidak seluruhnya 

terpenuhi ke tiga indikatomya. 

Penjelasan dari basil kuesioner dapat dijelaskan dengan chart dibawah ini: 

I 

2 

~ 
DiRWez 

-

-

Unlversftas Indonesia 

lfasilolm::twasiPartitlj si~ 

DiRWIS 

-

---
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Dari charl diatas terlihat bahwa partisipasi di kedua RW sama tinggi sekitar 

80%, tingkat partisipasi di kedua RW hampir sama yang tertinggi yaitu 

dengan bergotong royong, sedangkan untuk manilla! yang dirnsabn terbanyak 

yaitu dengan pembenahan kondisi fisik responden merasa nyaman dengan 

fisik lingkuogannya. Hasil aoalisis tersebut berarti coook dengan hasil 

wawa.ncara semi terset:ruktur yaitu pelaksanaan masih belum optimal dan ada 

beberapa kegiatan yang belum penuh terialisir yang ditunjukan dengan 

manfaat yang mereka rasakan tidak semua sama., untuk itu u.saha yang 

dilaknkan tidak bisa digeneralisir, karena masing~masing lokasi, permasalahan 

tidaklah sama, sehinggn usaha mengalasi permasalahan juga berbeda baik segi 

kuantitas, kualitas, maupun metodenya. Untuk lebih jelasnya mengenai 

pemetaan bail analisis terhadap tak!or-fuk!or yang betpengaruh pada 

Keberhasilan Perbaikan Kampung Terpadu 2006-2008 pada gambar berikut 

inl: 

I. Peta keterlibatan masyarakat dahan Jregiatau perbaikan kempung terpadu 

2. Peta Manfaat perhaikan Kampung Terpadu 

3. Peta Realisasi Kegiatan Perbaikan Kampang Terpadu 

4. Peta Tingkat Keterlibatan Masyarakat daiam Kegiatan Perbaikan 

Kampung Terpadu 
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---

Gam bar S.l. Peta Keterlibatan Respouden Dalam Program Perbaikau 
Kampuog Terpadu di RW 02 dan RW 05 

---

Gam bar 5.2. Peta Manfaat Perbaik.an Kampnng Terpadu di RW 02 dan RW 

05 
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---

Gam bar 5.3. Pela Realisasi Program Perbaikan Kampung Terpadu RW 02 
danRW05 

---
- . 

Gambar 5.4. Peta Tingkat Keterlibatao Responden Dalam Program 
Perbaikau Kampuug Terpadu di RW 02 dan RW 05 
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BABVI 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

6.1. KESIMPULAN 

Kesimpulan basil dan pembabasan peneJitian mengenai pengukuran 

tingkat keberhasilan Program Penataan Lingkungan Pennuldman di OK! Jakarta 

adalah sebegai berilrut: 

I. Kegiatan Perbeikun Kampung Terpadu tahun 2006-2008 dapat berhasil 

memenuhi indikator tujuan keberhasilan Program Penataan Lingkungan 

Permukiman. Ketiga indikaror tujuan tersebut yaitu menumbuhkembangkan 

organisasi sosial, meningka!kan wawasan, pengetalruan dan ketrampilan, dan 

membenahl kondisi !isik lingkangan.. Kegiatan PKT dinyatakan berhasil 

karena masyamkat dapat menerima hasil pembangunan sesuai dengan 

perencanaan yang telah disepekati melalui peran serta masyarakat dan dapat 

mernanlitatkannya seCSia baik. Kegiatan PKT dari sisi perencanaan sudah 

lebih baik, akan tetapi dari sisi pelaksanaan dan pengawasan per1u di 

tingkatkan supaya knndisi lingknngan menjadi lebih baik dan penduduk taraf 

hidupnya meningkat , Hasil kegiatan PKT yang dapat terealisasi dan dirnskan 

manfaatnya oleh masyamkt antara lain : dari aspek Sosial yaitu terbentuknya 

KeJembagaan, aspek ekonomi yaitu pengolahan sampah mandiri srunpai 

pemasarannya, dan aspek tisik yaitu perba!kan jalan dan salurnn, 

penghijauan, septictank komunal system bio. 

2, Faktor - fuktor yang betpengaruh secara signifikan terbadap keberb.asilan 

Kegiatan Perbeikan Kampung Terpadu tahun 2006-2008 adalah perencanan 

kegiatan dapat terealisas~ pelaksanaan kegiatan direneanakan dan 

dilaksanakan oleb masyaraka~ dan tingkat knterlibetan masyarakat dalam 

kegiatan PKT. Sedangkan dari segi manfaat tidak memenehi ketiga indikator 

keberhasilan kegiatan Perbaikan Kampung Tetpedu 2006-2008, hal itu knrena 

pennasalahan lingkupnya kawasan yang masing pennasalahan berbeda satu 

dengan yang lainoya. RW satu dengan RW yang lain berbada, baik dari 
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kondisi sosial. ekonomi~ maupWI fisik lingk:ungannya. Keterlibatan 

masyarakatdabun kegiatan PKT mulai dari usulan kegiatan, perencanaan, 

penyuswtan anggaran,. pelaksana.an, dan evaluasi serta monitoring kegiatan 

yang telah dilaksanakan. Selain itu kegiaum yang berimplikasi terhadap 

dampak atau manfuat yang dirasakan berdasarkan realisasilbasil yang telah 

tercapai dati kagiatan PKT merupakan. 

6.2. IMPLIKASI!fiNDAK LANJUT 

1. Kegiatan dalam PKT tidak semata-mata untuk tujuan proyek, tetapi adalah 

lebih memberdayakan masyarakat untuk menjaga dan melestarikan 

lingkungan, maka yang utama adalah membangan pemberdayaan m8Syarakal 

Untuk memhangan pemberdayaan m8Syarakat yaitu mendoroog kelompok­

kelompok masyarakaUwarga yang telah terbenruk agar mampu meogelola, 

mengoperasikan. dan berfungsl dalam menumbuhkan peran serta 

masyarakat/warga dalam mengelola lingkuogan lewat kemandirian program. 

2, Meningkatkan k:oordinasi lintas sektor, integmsi dan sinkronisasi antar Satuan 

Kelja Perangkat Daernh (SKPD) terkait dengan perumahan dan permuldman, 

beik pada proses perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, pengendalian dan 

eva!Ul!Si agar implementasi kagiatan lebih optimal dan tepa! sasaran. 

3. Jnformasi kinelja PKT saat ini berupa laporan/rapat berkala, akan tetapi hanya 

sehablS kegiatan peodampingan masyarakat;, sedaogkan kagiatan fisik belum 

ada laporan berkala. Untuk itu perlu dieval.uasi kembali mengenai penyusWlan 

laporan kegiatan fisik sehingga akan dengan mudah mengevaluasi basil 

kineija kegiatan pemhanahan kondisi fisik fingkungan yang telah dilaksanakan 

4. Untuk mencapai tujuan PKT perlu di tingkalkan kegiatannya dengan 

pelaksanaan: studi penataan kaw8San yang menghasilkan CAP untuk 

dilaksanakan pada tabun berilrutnya, peogembangan masyatukat 

disertai pelatihan dan studi banding, serta pemlampingan mosyarakat 

dengan monitoring dan eva1uasi. 
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LAMP!RAN 1 : Panotoan w-Semi Terslnllt:or I 
Kajian Pengembangan Perkotaan 

Program Pascasarjana Universitas Indonesia 

PANDUAN WAWANCARA SEMI TERSTRUKTUR: 

"PENGUKURAN TINGKAT KEBERBASILAN PROGRAM PENATAAN 

IJNGKUNGAN PERMUKIMAN Dl DKI JAKARTA" 

Petunjuk Pengjsian Kuesioner 

Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi Pendapat/lawaban pada tempat yang telah tersedia. 
Bapakllbu dapat memberikan tamia (x) pad a tempat yang telah disedi.akan, 

Tanggal Pengisian Kuesionec ___ 1, ___ /2009 

Keterangan: Untuk pelabana proyek 

Jawablah pertattyaan di bawah ini 

L Apa tujuan kebijakan atau program? 

2. Apakah bukti yang dapat diterima mengenai pencapaian prognun kebijakan? 

3. Apakah tindakan atau kegiatan dalam perbaikan Kampung Terpadu (PKT} Wltuk 

mencapai tujuan proyek? 

4, Apa yang diharapkan oJeh masyarakal mengenai program terulama kegiatan 

proyek? 

Apa yang dibarapkan oleh pemerintah mengenai kinerja program PKT? 

5. Kenapa tindakan atau kegiatan menumbuhkembangkan organis.asi sosial 

komwlitas dapat mengarahkan tercapainya tujuan PKTI 

Kenapa kegiatan meningkatkan wawasan, pengetahuan dan ketra.rnpilan dapat 

mengarahkan tereapainya tujuan PKT? 

Kenapa kegiacan membenahi kondisi fisik lingkungan dapat mengarabkan 

tereapainya tujua.n PKT? 

6. Apakah hambatan yang paling serius untuk mencapai tujuan PKT? 

7. lnformasi kegiatan apa yang Anrla perlukan? 

It Informasi kinerja saat ini memadai? Ya atau tidak 

Kenapa bila jawaban ya? Dan kenapa hila jawaban tidak'l 

9. Apakah barapan Anda dari kegiatan proyek PKT ini? 

Pengukuran Keberhasilan..., Susy Latifah, Pascasarjana UI, 2009



(Lanjutan) 

KRITERIA EVALUASI 

L Apakah basil yang diinginkan telah dicapai? Oleb setiap kegiatan! 3 aspek 

2. Seberapa hanyak usaha yang diperlukan untuk mencapai hasil yanfg dlinginkan? 

3. Seberapa jauh pencapaian haSH yang diinginkan memecahkan masalah 

pemukiman kumuh7 

4, Apakah biaya dan manfaat didistribusikan dengan merata kepada kelompok­

kelompok yang berbeda? 

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI BAPAKIIBU 
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(Lanjutan) 

DAFTARNAMA 
FASILITATORDANPEMERINTAIIDAERAII 

WAW ANCARA SEMI TERSTRUKTUR 

NAMA JENIS 
SKPD/UKPb KELAMIN 

Knsni1•lar I 
Dioas l'et'um:alllJD &: Pe,.uukiu~~m 

l'nwillsiDKIJabda 
--&-Kda 

I Mninisu&JabdaTUillll" 
Sdnl"emmahan&l'mnnkiman!Cola - 2 Adminisuali-Ulom - I faWialrw 

I Adam> 
BhoTldaltuaog& IJngluupt 

I PnnimiDKlJabda 
l<a:lltx l':'en:t'c•caaii Pnnbangm;m Kola 

ArifAmin 1 A•h.,jujsan& Jakarta Ulara 
Kaulur PeraGOaaa Panbang11'N Koia 

V ... iasadi 2 Adnrioisttmi Jabda Pus;a 

1- 2 
Kanklr Put IM:atJaall Pendang,aa1 Kor:a 

A•h•W•ishasi Jabrta Band: 
K.aolvr Paa•araaaa Pnnhmgtman 

TaiiJ!ik 1 Administrasi Scribu - .. 
Kaoln£P'an• •saan~ kela 

Trll!adm'!l I Adminisuali--Kanlor Peu::ucauaao PcmhM&••"• KoCa 
lsli 2 Mninistlasi Jabrta TDJJUI" 

~ P'ai!IIII:.FaiPI p.mlqr~IWI K.ol:a - 2 Administ•asiki:artaTPJJUf 
Kanror Paa•a~aan.PemiJIIIII&lDIBII Kola - 2 &JminishasiJabdaTmmr 
Sdnl'aiBilllhan&l'mnnkimanKda 

Vl1a 2 Adniuisha:siJabdaTIDlBt 
lllniiY I Plowiusi DIO Walta 
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Klijlan Pwaombanguu Pllrkollluu 
P"''lr•m PllteatarJana Vnlverlltas Indonella 

TABtlLASI KUESIONER WAWANCARA SEMI TERSTRVKTliR 

(Lanjulan) 

"PENGVKVRAN KEBERHASILAN PROGRAM PENATAAN LINGKVNGAN PERMVKIMAN DI DKI JAKARTA" 

A\laDlDIUU" l, 

T~wm dnn o Dn program Tujulln. kc 
tldok torlllpA8 dar! bcborapa program R--·-· ··~---
d.okumon porononnun, bAlk clonpn yona tordapat 
... .,, milkro 10parti RPJMD, dlliom lll'JMD )'Ill~ 
81lmp41 Nn.O.IInu.LDhunan donpn rncnjudlo:auun cialam 
urumn "blll&'l borlkul : pon)'li!Unllll Rem,)• SKPD. 
• lll'JMD morupukllll pcmjoboran Loblh 0.111111\luon 
darl RemlliiiiiJliko P0l11ona don lor10butodolall • 
1\oneono Toll Ru"'a Wllll)'llh MOilolllln~unann 
Provlnll DK.llolwlo %010. kumuk m0l1Jodlloblh 
• &ltdw.rkon RPJMD dliii.IIU.n lortAtll den tcrkclolD 
"'"""" ltroJOill R!lop SKI'!), d"'l'" bllik 
)l<llll"llup !alluMfO dUallarkOil • Torllbil Akll!\lYJI 
dlliom- Kor.J• -nllh komlllll,.. dolum ..tlap 
!)ooruh (RKPO). P""" pcrbolkon 
• RKl'D mcmJ.OI IIOIWI dolom klllllP""I lorpllllu. 
ponyuoui\Jin Renooi\JI Ko~o - Bordaya dill! mandltiOYJl 
(ROI\III) SKl'D, kobljllkan11mum lombiao 1<lko1 (LIImblll&' 
Al'BD (l<;UA) don Ptlorl!la dill! 108111· okonoml, 
Plolbn ""-" (PPA), kolompok 
Prollfllll\ yonawn dlllll!nnokun 
\lnl!.!k !Al'UIIIUl Penlm&hln Rakyat 

upll)'ll pondomplnaon 
;una muwi<JudkM 
purmukllllllll ~'"i loblh 
bork""ll!la don 
birkombuni puda 
kowasan pormuklman 
moll!lulpondci«<tnn 
kompNhmif, torpudu, 
tlW!l torfoku11, 
burkuJOI\IUIOII dill! 
"""''''lliiUI, mu!llm!klll! ___ y ..... t 

lOCAl (LIImbiao Soollll, 
Lomblll&' Kkonoml dill! 
kolompok.klllompok 
pongw oorano), plbik 
'WAS!" d1111 pomorlnllk 
dooroh 

1ocarn ocpn1 

l'CnliiDfn\ )'11MB d!~\18UI1 
dnpa1 
d!lmplcmentoRIIum 
rnelolul proiljrum otA1.l 
keK]11ton • lwa!omn 
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(Lanjutun) 

2 1 Apt!kllh buktl Yllllll Yon a Pl!ll~a pmpoog ""'~ 1 MOiYIII'II"t dopot ~ll<llnyopcn:n~un)'!ln; T0!1otonuomy• 
' dnpot dl!orlmo ptogram dtlp11t dllerlmu, odullh munadm11. hut!! lil!"illkin dOll 1\IJU .. yo.; proanun /lwa[otun 

mcngenal poncnpolru~ !"'""''""' """l'•m~nl dalom pembunaunan so11util lngln dl,.pol dolom tompo "'kOJII!.IAn UI!"Hbut 
prnamm kebUnkun? men:m!mu, mel!OO!Makdn denpn poronetuuum yea rolutlp olnJ[<At yong borlmpll~ool 

pro;mm, dM momollhllnl hllHil toloh ~180pnkotl mololul !Orht«<llp d.omplli< 
pcmban;unM porM &crtn muyoroknt 11tnu mant'aal yana 

I 
don dbpot dlrlil!okan 
mcmrmf'lultkonnyu lOOm'! 
bilk 

3 Apokllh tlndlllmn otnu Koat•m• porbil una Koal- PL<-1' motolul U~tvk mt~noaplli t\lj\1.111\ Soblln!ptlun•nk"" Ylllli 1 !'lon~oordln~t!"" 
koglotM dalom bmlllll hollotlk, dlporlulton mhnpMllll\opon ynog !lfOl/Ok PorbolkM dllllks1111a1«1n untuk koalotan- koalotan 
Porbnlkll!l Krunpuna llll\opon•lllhopon)'!lnl"""' toloh dltolllpkon yol!u: Kompung Torpodu mon .. polt~~Juon !lfOllllk dorl Ml'blaoJ ooklor 

I Torpodu (PKT) untuk dllillut tmlllra ll'lln, !Ahl!.p&n • Study ponli!IUIII (PKT). un<uk monaololo PKT ontam loin odaloh : mol\llldl ~-~ 
lll11ncllpol tujullll ~naoraanlllutlun, 11iabi1\U1s14 kiiWdll\YMI llnQkunallll dlupoyakon a. Donanll meiGkWn. (lltltU ktn~utu~m. 

'"' polopu"n, yo.; m .. lna mftniboillklln CAP untuk mendorona kelompok" ... lall .. ol KoQIJiiM dl P'"ll'nm) proyok? mompun)'!ll sub kealotan yona dllok1U111oklln pd lohun kolompok tln;kot Kclurllhon oloh 
h.,.. dllolul r•lli! onto!llloln: •J blll'tlku~. """l"'mk.Vworll' )'!lOG kon&ul1an torhadlp 
SO!!Ial!8il!l tJmum, S01IAllml • Ponaombnngon tolllh lorbaniUk •aor "'"Y"'kot !I< kolurt~hlln ( 
tlnakllt RW, SoilolloOJI Tkt nlli!Yimkilt diBWI mnmpu monaoloiA. Lurlh. para ketu11 :R.W, 

I komunllu b)polotlhon·polouhlln !l'lotlhon don BludY mcnaoponWkln, dAn Maputa Dokcl matln&• 
don pornhllntukon kolompok c) bindln& borl\lnio! ~am muln.a R.W, kii'An.Q 1M!no, 
Jlkll dlporlukM •d.o"l'!l oludy • PeMfwnplnpn mcnumblolhkrm. lb"'lbu po-ok PKK, 
hllndlna untuk mornhllrlkon omh m"yomlm • Po~p"on pci'AnlOrtll Tokoh mlll}'llmkat dll) ' l«!lnglnon opo ~IIlli okon PKT donprt montorlna mafi,Ytftkallwaraa dllmn b. Soslollom Proar•m dl 
d(cap~l, d)ponyuau.nnn UJul~m don OY:iiiUI.Nl munplola llnakunaan 'l'lnjkal 1\ W ( pan 
bordlltiftr!<An hu!l&W'YDY lewttl«Jm~t~.dlrlan l<otuo/ponaur" R~ lbu•lbu 
mil.ndlrl, 41)Penyuaumm dAtt proarrun. PKX tk Rw, tokoh. 

I 
pcmmdatnnarm CAP yana; m1141)'1Tiimt } up.r ronetmn 
dllll<l!lrl podolokllr)'ollnakllt proar""' bl" dl!llhlll!11 oloh 
kclumhrul. maaynrakot level paling 
Pudo tohop "'bllltul, ' bowoh) 
moru!ffikan Intpi~Mt~cntusl o, Poi•Uh .. ·pohlllhOll t 
prnwmn k~~~llln, bonl .. orklln ~:=~~· l«!lom~;:~· CAP yon• d m_un hor!Omo - I i>on ohlln '"" 

Pengukuran Keberhasilan..., Susy Latifah, Pascasarjana UI, 2009



(Lllnjuton) 

1 ~!""J>UIIll (oaotOIIIl<l proanunJ Kotnptlttg Ml'l r lorpadu ~~pdon 
Y11Jtu: molli'\1111 ! 01pel</ 'l'rld•yu molCII!mi:lam 
Mllkoud: Monlni)<olkon Kulll!W .. Tcrllbmtny11 pam llna!oJnJI'lln)'A, 
Llngkunaan Pormuklmon denJI'll pomtmaJ<u keponUnpn 
pondoko!An borlumpu komunltu. dalom p~lllkKwnmn 
YMI dllilklllt!- ,.,.,, porbalk111t kompuna 
Kllmp<chonolf (TRIDAYA), • Tcrlcilllltlkltnnn)'ll 
tc:rpadu, clil.n bol'keelnambunpn. fllngsl·ll!ni•lllngkulli•• ' 
oohl"ii• odony• .. una !niorokll 
anlllr llllll'k Tl\lDAYA 
T~uM: 
• Monaio lln;lwnawl kumuh 
monjadllablll ton&!A don larkalol• 
dcnaan bolk 
• Torl!bllt okllfnyl komunl!" 

i dlllorn oo!lop p.,.., pcrbalkan 
komJ>UIIi Wrpadu, 
• Bonlayo dan mandlrln)'ll 
lombnao lokld (Lomb'IIA SOilnl· 
Bkon<lml, dill! Kolompok 
PonJiiUno) dalam moouolololut•ll 
pcmbllngunM d! l!nak\lna .. nyo, 
• Torwlljudn)'ll porblllkill 
kampung MHT TCiljl<H!u mollpu<l 
loopck TRIDA Y t\ 
• Tarllbitn~• pAtl pam;naku 
kopenUnii'Jl dlllam pelllkiln"" 
porbalkan kampung 
• ;~l~lkMnyal\miJI•I\Jnll'l 
!ill """'" --
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(LBIIjullln) 

i polllaNn 8o mO!)'Mikil. ""'""'"·l"'"i~~~"··. """ Thhop P'iopuon, podA lnlllll'• kttmmpllan mombu11t 
moeylapknn mDB)'1VIIioll dapOl mlnli!IIIUI MilO! do:! hcrbol) 
mon:plcln dun mcmolihnm d. Mmembuot teru~Arm 
hitsll·hoil pcmb~tnaunan 1001!1 koalo.tM boraam.a-uma 
mnndlrl, 8Chlnaao prlnolp2 00111Ull4n pondamplq 
C:6ltlle mn111:ljWtenl rn01\lud1 o. Mc!lkaMAkln kqlatun 

I sangnt panllna "'""" I!Whopdlm"lnl!" 
m1u1lng RW ( pomaBa.ng;~~on. 
aopt.lktona oommunai, 
ponghUaunipcna""""n 
!lnimllll hi" don togc, 

I 
ponompollln bol</toq 
fiiUt'!plh dcm ulat poi'IOIICAh 
81mpoh, pomboriM 
pll\IIIII!GII luna.!< olah 
koporm!l porbolkM 
komplllljl l<opodo pom 
poli1M!'aat untul< porbolkan 

i r.m.h..t~ot 
4 ' Apn yong dlhlll'upkM YMa d.lhmplwl mll!lyurllkAI, YM& d1humpkon YMg dl~!':'" olch !i~Hpor~ muyomKOI HW"t~pan 

oloh mos~lll'nkut !ldaloh mo&y11!111w tcrllbOI ·~•k mo&)orni<lt ocllllllll moaylt&klt menpnol IA>mll<lap propam Mflll)"lltllko.t 1otl1p 

mengemll proaram pon~noanDiltl. polakHnJII!I, pollliwon pro)ak l"•~ pi'Oit'flm Porb~t~lkM. dlanllliiiO)UcllllM I PfOii'M'I y&n& 
terutwnn kcaJatan mAUpi.ll\ OVl\UDS! datlllllnUA St!Wll donpn CAP aU\U Kampuna; Torp!!.dU L Llngl<un&M monjildl dllmplcmontallkan 
proyok? laiJIIolon kOIDtJI'lkatlm boraamo. (PK.T) ndnlllh bc!nlh d.Drl aa.mpab, h~nu ke dalam pro)'ok 

do.1am partnOIIlHmll polakAM"" 01lk dopat .W.IWI dopat HIJCfA 
w!luyuhn)'n d[lr.k8flrulkru1800IIrG b. Salumn don jolon tomte dllnklonokon DiQ! 

I 
so rcnlllkltorpll!Sii, doni"' bolk ( lldl!k mnmpot do pol dlmllll!ilotkM 
.. hlnaa• h"lln¥• do pot d'~t~JA!anan n)llmnn untuk de:naan accam 
loblh dlmftDk<n oloh dllalul) borkoslnumbung:a.n 
fl'lft!l)'lll'AkM o. Darkunm&n1fl on&lm 

pcnpn~aunin 

. --
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(LADjullln) 

5 Apa Yllli d!lmmplom I" MIJ<!n Uplll\ • Monllljl<olnyA wof Yan.;dlh"'~ I!SfDpiom .,.,~,. HAmpon 
oloh pamorlntllh pandud!lk ml1kln <II hldYp muylU.'U:ot pomotlntab mtm~CltO.i kodapunbl1111 m;ndlrl, pcmcrhttllfl 
menp!lll klne~n i JlOIIIUklmno kumuh; • Tcracd.lan)l~t s.nmM kino~• f-'1110111 PKT todlldiJIO'Ilbohon pol• tcrliAoop klnwjo 
proJII'Ill! PKT? b. Pomonulu~n kobutuhon d11n ptAIILfllnA ll<lalah "~''' flklr/mlnd ,.tbohwa l'fOWL\rn PK'f 

pcl'\lmahM ~ana lo.)'lk, anum, I p11muklmM )'DnA tufil!ipllln~a po~dlst~n kobonlhan llngkunpn dun ndul<h topnl 
don oadan!lkau dongan tlllk I balk IUlNUUI. dan pttiiU'IltiB ponntnnnyt. aw untuk &MBrM, 
borot !l<da muy~~t~~k<ll mlllkln :• Tcrpcnultln)'{l. """ dllokul monaau:nd scaala ! burmnnfutU1 
don bo'JI'odopaton rondah; 

' kabuulhlln permuklmAn kutnuh pcnn .. ~nh•n af1Rlansl dfln 
e. Tcraodlan~o pruD.I'Ino. diU! rnasynrokatokan saclona yana wolullokonoml tldllk sono ofokllf 

6AtAIU\ dll8AI' b#fi;J 1«\WII:IIlH Hnakun&lin dllakflllftftkAlt ROO!lM lumya Ulnguna jaw1:1b 
rumah &od.orhw dan rumah parumuhlll\ Yl'n& burtumpu. p11du pemu:rlntllh 11vmo1; tuplltY 
sodorhMil &ehat; loy&k hunl mal)l~mkAt lCRWil lldnloh mllllah bor.,mo 

d. don 'f>rlllk.,nunya dOIIIIIIll kobuiUhllll <lnrl ILfltUk di&CilCillliklll'l M!l;lllrll 
pombongun., ~..=,~ yan{l ruu~MWIAt li1UIMJ'llt MrBIUI\U (~\IJ5Y"llk01 dM 
bortum.U oada""' 01 nemorlntah 

6 Konop• llnd&lom atnu Karon; dcmpn Ku.rena alcan mombua~ I "''II'"' Odllllfft Sob••.merokoloh U)un~ Prulu ho"!~Oinyn 
koglotlll monumbuhkombanaJmn oraan!aotl kllllldlld'lln d!m pOl'MicrlA oraunl .. ol berflmp! tombok dul!lOl'I'IUll ke,a!n1an PKT 
monumbuhkomblll!jjkftn komu~ualcat&ln, Wn mmnbnat !1108)'llrllk0i tcrhluillp IObogal WliOoh UJ\1\lk k.oalnttlll PKT )'lllll lllin mollbatklll. scbuG.I) 
Olllanlsu! oo!!lll ·-dan porani0110 llqkungann)'lloomlkln mon;ololallql<ullgan korono morokoloh )'llnll ~taMlwlthr nkrui 
komunlt" dnput muy.,...t r.rhlldap l!nai<lllla4Mr• belk. yoqllkhlrn)'ll dlrl mulul pm!rtC!Imtan1 llnil!'l dlllngkunpn fill1i loblh mud!ih kaluu 

monpmhlom ~<m&kln bilk, Yllllll•killrnl'<l moroka llkM mongclola pol&k ...... - -llk•lllll yunaleblh dolrun kcgl..., 
mor~~i<A alkan melljlelolo hroll•h"ll hMII·hlllll JlOnplollwlllnakonaan tuhu don !oblh fohnm sudnhW 

lo!Cipalnyo l\liUM pcmobonJIUIUIII pcmabolljUI!III .... 111 dongan hOropllll bailllllll-ko;i .... 01" 11\1• Ql1tlnloal 
PKT? _.,mrltu mtdlrl. , YDlll P" don oooo; donpn 108loln)'ll 

Donaan dumlkl•n lldllk l«mdlol '"'~' )'llflll 
h"'l'• fl!!k .. .~. YDllli 
mOIIII\IIk&l loll>plmlrll 

oda 

dnn ekoooml 
mMyurilkG\juuo d11p11.t 
-''·'-····-···--
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(Lan]UiftB) 

7 Konnpn kog!ntlln K.,.nn donpn palllllhWI YWll i ~"""' donpn 'fllltoPWI pon ftlllll Donpn lftm.Dil'l WAWASiln dan. I ~-.,.,. kOI"IA' 
mcn!nykull<nn borbub1.mpn dengan domlk!M mcoJI!IrokOI WAWUM1 pongotahuon J'Onaotahua.n sortA PR.T mollbotkan 
wuwDBen, ponaetMuan pllnactabwln munaatola dapol monp!Ahol dill ko!r<omp!IM dapnt ko!r<omp!11111 m•lo! mcoy4rni<BI borl!ciBI,.klor 

I don kotrll!llpllon dnput llngkunpn,llialn monlftlkutkon bajiAI mana IUAli& monaMibkiUIIO:CGSJ"lny• momlllkl pomllhoman YMI mlllm 1'111'1 
monptohknn dayR waWM~n pcngetAhuiln klWIIIWI }'i'fii; !Chtti lll)uan PKT, oetcloh wna dan modAl kctrtmpllan Jtu!uthcfdtl' yana 

IO!Ollpulnyn t\ijUII!l 
bagolmono dan -llngk""l'" dll!ltonlb dupot !I\IIIIJ'""'" tmohul dam umuk molAkBtnoknn torllbllt dlt\lntut 
ltu monjodl bulk dlkcloll'l HeGilrll !l\llndapolllmiVpoi.Uhon proJrGftl.lkoaloton PKT bllrull monauwl PKT'I 

'""'""" """"'' pongolol"'"' nklcr .. aoktor 
llnjkunpn lOI'\Q lolnny• 
pMlllakotan okonomht)'ll, 
mok• <llhllnojlkon d&pot 
momhulalliiOM,Jikll 
okonomin)'l dnpvt 
d!Unak•ll<m mlllm pcmn 
wta muyllfWt 

I C','""~~~~•wndQJI!IM mill kat 
8 Konopn koalatfln Kugl•lin """ dlporluklll untul< Soeara. VIIIUD! ko;llltWI DongM kondlalllolk Salllll\i dcnaan MmA KllmUl~~oiAII 

momhunnhl kondl•l mcruboh Yltllll kumuh mol\lo~l fl1lk Adalth Y.ntuk llnlkUngan Jl!lftllo~omln !li'OIIrlllln)'O Jl!litl pntbolkan PKTtlllpo 
' fl•lk llnakunaon dnpnt Udl\k k\lmYh. dati tdk lartatu merubllh )'4\0fil kymuh mol<ll kOidholln kampun" mako tontunya dldukun1 

monptOhkM monJad! torwta. 41mDJ'Ul koalnti!.n monJIIdl tld1k kumuh, ma&yaro.koc donpn ltond!JI H~lt ~'"II odo Yltftl llngkunaon lldok 
ICroopolnyo ttijuon llalk Ikon menjodllaln dorlldlllarllllll menjodl ,.ndlrlnya Jup Oklll balum &Ohlt (lal~m, ulutrM, okan bcrhull1 

PKT'I ''"'Ia monlna:lrnt, donpn ~n pombullllpn dll) hann mlllm b08ar I ko~l 
~n& uhat mAka ~o~konomi dlbanohl apr mondukun; --dll!lot monlftlkOI ";~~•P koborhllllon mambenllhl 

ko ""' ''"' lllinn"' lln<kUllllllll - . 
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(Lanjutan) 

9 ApWhbambatan ll!am•o11111 yong pollna "'!'~ 1 Hlllnbo11111~11111poilna Hom•i.lllll .,,,m PK'r '1'1~~~·- Apnouo. J<l)or<!i Mil 
YODil ]Oillnll&erlus odilll! sualu ilktp apolli dar! &eriuaadclAh alkip adilal\ bolwn li<lllnya mDI~t I ,.boalun lllllllr 80klor Udok 
untuk m1111co]Oil mu~1 lerhadap llm8)'llrlll<at !Ill il!lldlrl, PI\YW!i hokum oohillgp l«>ccl) yang m"lh dopi\1 <Ill--
tu,lunn PKT'I koallllll1/proarwn yang korcnAJika mM)'Wal pi\rll~!"'l unit tcrlolll mong~~~~wp bohWIIIIntuk Mna munwlnya 

diiWillllom, .. hlnu• ·- Udal< m.,... momlllkl bolum 11apcnuhnyA · moml>Ollohll!ngkulljllll ego &uktor 
momlnlmlllkm J\klp t.oracbi,n, hm111 don kopodullon okon (IIIIIUUOI)&wab 
dlllll<ukon poll<lumplngllll yana tOM llnakunp.nyA, mc.kll .kobur~l!ul.n, panDtDtn jnlan 
mona~ tonpt. hcntl dan k.omttmon koglal&n PK T oklln dAn &Dl\l.rM) w;hd;h 
pomcrlntoh dll.hun mowujudkM Udak borjal11n uaar11. loniiUOI jowob 
lmnlan """'ko. mulus Mmlilllntilh kCBjtiW'UhiUl 

10 lnform111 koalotan Somu•~:~lllM IIUclih WrtY!IU'I • CAP yq . lnl~nnool koalolon oloh 1nrumw1yona 
apa Yllll& Anda dolllm CAP, yang oellllu <llrovlcw , l!llli'IIP- .. ,.. pomorlnlllh kotolonlona ro!cve dtmga.n 
porluk1111? RCUop illhllnn)'O. mon;lkuU oroh don · k<altlton kohorboillon ponotarut koalaton mulol dorl 

· klldoron m&l)'llrlll<at yang dlnaml' • Dlrol!lorl Kumuh llni!I<Uiljllll (poO!IIIIOI- pct'WlOIU'lllM, 
IIIII In! mornorlukun lnl'o!mul • KOjl- IGk!Oilll i RCmpoh, koporool polai<RCnaon 
tcntona bl .. ,.., tli!ol<n)'a kogloton darl SKPD luln yullJI ' muy111ol:al don koalollln• 
)'lllllludllil dlooulkan tcrdapo.t da1om IUG\U k<>alollln •oolol) dorl 

Wlllyoh kolural\onlwlloyoh luln ! 
bolk dolllnlluor nogorl) 
kopildo mu1orlli<u"l" 
bl .. dltltu 

II lnformaol klnorjo tWlt 1 un<oK iOtnllnlora "YI", leu'"' :''• k""na 101""' inl 1 BGI_~m mom":i• Muth kYrong momodol tldok 
1111 mamodal7 Yulllu """'"'"''"""'~kin ~ndorl ponlilpul Wllttorblt 
!ldak Konopo bll• k<>mpuna dOll 1«> harl mu)'llrlll<at bolk wnlou bolum muul don!llla 
JaWIIbll.tl )'II? Dan monunjul<k1111 panii!Jkol&n, bilk podo OWllln)'i """IIII IIMIPIII, bolom odllnyu 

I konapa blla jowtlllon dorl roaulm moupun <naaoran r,•lml& don!IIIO ll\luon P'I1UOI hukum 
!Idol<? gloll!n 

! ... -
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12 I Apakoh 
Andn dm:. --..--·­
proyok PKT lnl? 1 <mri 

n von11 J 

1\W K '" '""• dilttm umllh 

-·· ,I.Ho lqi!Oportl 

A!W 
1 i.na ··- ... , __ 

mMin& lokMI PKT 

! Yl'Uj1'11!ft IHI 
dlhampru dapol j'"I!AI• . 
dltlnai<AIIaon m")'ftllokol yongll<i• 
pelllk!-nnylllwono 
pro;mm lnl 
mcruJ)Akan t!ililh mu 
upllyB untuk 
mamparbolk 
llnJ!kunKOn 
l'Ormuklm«n kumuh 
UllU:IIl m ur 

(LAnjUIU) 

toru!Ama 
dlprlori~- ""'"' 
daorah tortinn&l 
(K1.1muh Padat I 
ltumuh Mlokln) 

13 Apakl\h h1!811 Y""l 1101um opllmol,iollllno !•tum 1 oolum 11mw 1""'1"'1, • Aopok Soo : •· D01om •ldong n11k • Mpok 1011~:. 
dl!nglnl«tn tol•h '"""' kc~olD!I Y'IIJI"IIng l<olll!'l U8P'k bolum IOrbolll\lknya lloqi<UIIJIM OIIIM, "lumn dll) • Mpok okonoml 

· dloopal7 rnctnpal'lytiruhl (trl ®)Ill) balum tmllna MIJl'ld.ukuna ( !Colarnbapan sudllh monallloml • upok 
Oloh "'tlnp koglotlllll I'"PI'''"Imyn <illp11t <llmllolr . fiolk. '""'''don • Ail"'k Bkon<lllll : porubnltln/1udah lon110r don !"'mbnngunon/l1olk 
3 llll•ok 1 o\ronoml) l"'"i<!lohon !ftlll!'llh ~Joau• 

f' tMOdlrl Hmllpitl k Rill .. I, donpn 
;gp~:~r11~1 fXIRnillw! 
1 toloh bon)'llk 

pemllilftrMnyll 
• A!pck Pl!lk r 
porlml k<n Jolon don 
suluran, pel'liltijBYIIn, 
aoptlatank komunul 
&yllWm blo 

tu war;a. rana kurana 
mampou lionpn memborlkM 
plnJamonlll!lok uniUI< l"'b•lkllrl 
rumllh ~ehlit dlmflnl klllo untuit 
plnjcm ka BANK •mulombago 
l&ln hAna molalul hlrokrul 
l"'\\lllll don )om !non 
c. Bldq ooclal, donpn udanyo 
bobo"!'l' kllll fiOlltlhon LI!Ul<lll 
bon)'llk lm..lbu tumllil ""~~" 
)'11111 oudah bl,. moml"'"duklll 
Joni•·Jonlo mJnumM hotblll 
Ollilo ln~tan, blr plo!Ok dll) dRn 
dUWII!lllpowkon 0011dlrl 
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(LanJulan) 

Ulll1lk mutna lokul, pWm~aaalAhW\ 1"'1 A<lil Jlll<liii!O!Iap fltlll10fl.i" ki\M'Itt )'Unl W"J~Il.n t1umber yanli 
men .. plll hAiil ~anfg Udllklllh ...,., oohln111111 UiAho wllayllh, KIII'<IM plliln& borollllloloh min m•l <lilplll 

d!!Oilnl<an? monaawl )'lilrmuAllhll1 Juau -lllhon yuna mcmclli!AI"A dltn mol\luatl lllO!llh"llkl\l\ fWli 
borbodo bolk &oil !wonllw, tlmbul~mtnra Slltll. h"ll keaJU!on yong ma.lulmal 
kua.lltrul, mllupun 1!'1Ctodonya wllaYIIh borbedl i !Udi!h diJIIk!llru!kM 

Mln!mlll dar! kumuh mcnij 
BIU'DJ'I~ din pnllllfiMI warao dnlain pon!IWln llcio.k lwmuh, litiu luaao.n II()% d.oscr 1crptnuhl )'ul\u 

jl<lrmul<lmm kumuh barklll'lll18 linjkung,sn, mlnlmlll knmpunwa!Cildlrl '""" IIDldo.ng;, l'MP!lt don 
balk &ocuo kulllitU maupun YIIJ\II4dlnya kumuh mnndlrlmaupu!\ PllP'• 

mi\JIIah pemul<lmllll j !wontlwnyo boo1111lcon mo~lllll bokorj"""' donpn plhok 
kumvh rlngM luor 111111 borl-kAn jl<lda kumuh? Alpuk 'l'rlbln~ yohv: s .. lol, 

Bl<onoml, don Flolk 
l.lnJ!kunaon oukup bAlk 
•Mont~ 
pun;ettmuan dim 
pmohum.un Wltp dJ lokiUII 
HSII.I'tln tcntiU'I[i mokanl!mo 
komllrnllll dolnm Aapok 
'l'l'lblno eukup balk 
• Fltilk llngklllli"' "•11<1 

I bulk 
iitmiWln k~ ktllomDc 

manl'w!t socm moratA, karon11o )'llni ldtu dldlilrlbuolkon donJ!IIn 
plldalnhun piii1AIIl• dldlolribualkM ooloulkon p-llh"' wlllh morawlwona momll imrenn mas!tla.h 

denpn momla llnakup kiw""" yong muln; peonaHIIIhan dar! ~'P miMjutnyo allm!llkon "''"I dftn kebutuhnn rruullng• pnoo kl>llldupun 
kopllllo kolompok· pcrmDiAlllhln borbedi lltU IIIMl dAllrlliutAulukOII ~ poran soH a dan moslog kelompnl< mM!ng- mrullna 
kolompok Yllllll lalnnya. I!.W '''" clclljtln RW yong !l"llbarbo<l& kobutuhan borbcdo ""'"II loin bori>lllll, b•lk dorl kon41ol 
berboda? .... 1 .. 1 !lkonom!, m!lupun Oslk 
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(Lanjutan) 

llnjlkung,M parmuklma.n, bolk dan ponduduk tArof torotpalnr,a ponlnjkaum RT kumuh 
penonpolnn I borkurananynjumll1h !I.W hldupnyA monlngl<At (korono kuolltns I ngkunpn kaicrllblltM mGII~Ilr«kat 

progrnm kobUnkM7 K.umuh wd11na pro;rorn kobijakon pudll pormUklm<nyona 11atcmpat dii:Dm proaram 
porbolklln llnpuna"' lnl momtliUihl !IU\m!Cir 
mO!Iynnakut bld•na fl•lk, kolll)'lkM 
okutoml dan mini "'"11' lin • ! 
Plilk l'crboliwl kompUftl ""pMU Yo 

J PfiiiiDriH\1 ~aoauo:l donpn (pomblnpnonlpemlklln bukon loi'OAp&lny~ toJuo.n 
l<Bmpllllll 1 krlturlo ynna 10ll1h RrMI pMU!DrMR) prn)'Ok. 'l'lijuon mO!I;klllkM ~ akonoml, flafk 80t!DM 

Torpndu (PKT) unnlk dlio!l.lpk&n, monQh!tung Ekonoml (pomboriO!I modo! kw!IIIOJ mooymloll don lorpodu 

mononpnl tujutm kobutuflsn pcndwon dan don cillnA borgullr) kYBHtWI 

proyok? 
uf1slansl tohllpan Soalol (Pondllmplna.n boa! porml4klmlll1 
pciiOOMa.lltt 

SCClMO. n&lk tor]ud!nyu 
1 unlill!;: 

Ponlnli 
llnakllnpn""" 

· muyri&t monlll!lkll!, ilnakunatm progrtllll 1111i&UI1Jtlm wan kAtrmnpllan bog! muynmkot ~ flslkt !Cilal, 
torutomn kolliliiM t!l:rponYhlnya kobu\uh~~n M~lempot lillrMI pM8NMil okuoomi)'Onl 

proyok? ~nlillft!IIU& duru' pmnuklmt~n mo~p!li, mondukunt~ kualuWl 
!lngkunullfl kuollt .. l«>bldup011 nw~yaraknt 

' ' -•~n"'-~••~• -~A~ I 

~ 
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(Lanjutan) 

kuwltu )lCrmuldmao )'!Ins dan kOIOrllboiJin I p:uDMnn 11091Al, 
monaenlll klnoll• j khu&umya program I"OIIfll pmlal IOolo 110)'\lk nun! don 10o111. m03j'lll'Okot tina IIi don l•knnnml, flRik b!lgl 
P"'ll'""' PK'T? ponlnal«IAn kORohaiM !!\llMUdllhkon )lCmerlnlllh ~llllkul moMUIIhO!l dopat monll1'l'Ulllli ~I' k'-lpendnglln mOR)ItlmkRI 

··-~· ... ft-..... ··-' .. '· -d~·"· ~-~-~~• &ecArn. llnakunJ&nn)l4 

;npa kol ut&ol'tAiln 1«11.0r otan Karcl\ll Tdlt 
kuallllan mO&)'llrlli~ lndlvldu· mon)'lllORWkon pr<>Qi'lllll mu~ArllkBt dlllam p1'0!06 knmunliru! loklll ''~'~' uw dllw J'embnqumm: 
menumbuhkembangkan lndlvldu oobaaal b!l;!ill dlirl PKT In! illperlukon peronmun d~~on monunJana kolerocaPQlon komun!Ut& d!lrl, untuk, 
orgonloulooll&l ""'Yerllil d.o~ot pendomplnpn """"' '"'"' pill- koalaUit!PKT klnorja PKT oloh komunitaR 
komunl d diloruldtan mo 11iul menonll (,.., ! IAhun) l>llal Udalt ukon monoopol 1\lluon. maRYilrlk:ot 1111 •J'Al kelompolr/komuniiU. mawariktn 8atemi'it p.,..,. ~1olM I'KT dl 
m-ohkon Sohlngao P'IIIJ!Cfalton Jokorto: mlbi/II,)>SI,.zy, 
ton>lljO&In)'lltl\lullll kolwnpok ""'Y""klll yana pui'WIOIIlWI!lan 
PK'T? OJ>Iimol dopot mo-l pcndomplnaon m03j'Otlkn~ 

llljuun PKT "'"but plllllkaWM dan 
pondwpinpn mllll)lliflkAt, 
dlt.n cvaluul, mmtfi.OI'Ini 
dan pondll!llplnaan 

· mM u11k 
I duor ponggoraltlll! Kutana -mDyerllil a<lllloh bonii!Tibllhnya pcnpiJihuan 

WllWUIU11 pongotahws.n lnformui, Intbrma&ltocn dllpid marubAit prmdana;on llngkunpn <llln hoikAI proopoktl!'omal . . 
dwt kotrampl!on dnJlll kngnlllfalton mombllko m03j'Qrllkat tontong hl4up okonoml mol)'llraltat kolcmplllk unluk monll'll I kolombllpnn PK'r, 
menaorilhktm WlWClGn dill\ J'IOf\JOllihUAn IOhutiOhlniiUIIdoi>il ~~balk ponlnllk•llm !lllllbl!t 
tercaplllll)'ll !1\Juwt 

lndlvl4u (m,.)'llrllit). monlnllklliwl kualltAa hl4up 
Wllwm:n dAn J'!Onaatahuan juljll mOilolkkon hArkat 

PK'T? tcnu:bu.~ mambuct lla&IIOfllnj hid up 
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(Lan,lntan) 

8 Kennpn kealoton ' krimllol!llllk lll\jllrnnalll Kuono 88liii&O!u:lli)••• Pombonohllll«lndlil tlolk. Dap<t momll<nklll..,. 1 ~"'"' kllill!lll Rilk 
mcmbennhl kcndlsl mcru~Rkoo prolfllft' In II PKT ldlllah mcn1!1& llngl<unpn morupak;.n 111ll'*h nyAtrum W!.n suklll!aus moruJ)AkM bqlan clclrl 
ns!k llnskungM onpat PKT, dongAI! mo1Ak6111loknn llngkunl!lln """' Rilk iOIU ll\luon PKT dl,.mplng dnpo1 monjodl wohAnA 3 koglotll!l PKT, )'1111\l 
1nen~ kcalnton ln.! u1,lUM PKT molnakl.tnyc, montal, 1ntornkt! BOtlal D!lk, IOiltal, oironoml 
tcraapatnya tLUuu.n nkftn kmlDJXIl WJWII81l/1 cla.n. pombordR)'GRn 
_, • ..,,. mll!)'flmkM 

npn 
ynng And• perlukon? 

riOktor, aehl~ 
porCH101~tnaan ddak 
torlntc!Jm!l 

,.,....... a, 

P"'ll''m PKT wMhold,rs 

untuk komunttu 

alum tlMI 

komu.nltQ PKT tldllk 
dOplll IOruluriw! 
noh\ngg;D. mcmaoctka.n 
produksl, Contoh 
Kompoo (3R) 

!WUIA 
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(Lanjutan) 

~I capo!? 

yong 
tolllh 

Oloh aetlap kagllllant 3 
upak 

hull yang 

mem-m ... tllh 
pomuklman kumuh? 

peNI'!:OAnUn IUduh Joblh 
balk, doll olol pclak•anw 
don J>llll&•WUM pcrlu dl 
llnakatkM 

monulll'•l 10% 

lmllpal 
• Ekonoml: untuk d.D:IU'I 
boriiullr ••dllh OK, lllpl 
kollllllllll dalom 
pc..-anll)'ll 
• Soollll : !"nll\llka!all 
d~ ~~ Sllf'tfl mU)'D 

lnl dolpcl 

kuNO 
ti'rut~~ma 

hid up 

tip! unt\lk e:konoml dllfl 
••olol perlu d!UnakJ!Il<on 
komboll 

plldll mslna ~mas In~!; 
kolompok 

ll'UDiin 

_ IJM nn taru11 • Pcrenau.ruum lldu 
mAsy~t ~ WIJ8 ·l,clo.k&ftnl\M Billing 
meneru11 (okonoml, 1011111) ; Mondukuna 
dlllllklll momolllwll....,. I ·llvoluUJI hooll output 

bordUHQI'ka.n potonalnl 
doln kapo~to• kal<>mpok 
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~ 

z 

I Apnl\i)uan ? 
otnu pl'OIIfom 

1 ·~r-·· 

1 dnpnt dlter!mn 
tnongonlll pencopnlon 
progrtll!l kcbijokoo? 

lltl 

I C:W'A untuk m' 
vial dMmiRI 
po!llbollil'n•n 
menlqklltkan rcnlltna 
permuklmu.r. 

olr 

Nunlk 
ill ko&ijlllion/ 

•• rwnmloh 
un:tuk monoapa,l 
kmi!llhtcrtuln 
ln"!'lll'lll<ut I 
lnl!il)'Mll<6! !lllldonl 

mol oM 

pomlll'lnlllh 

(LanJutan) 

Rul!): 
1 Suotu l ~uon: ~'.~.~~~~· ·~--~·--

VIta 
ruml'iibolkon 
>bApiolllllh lllill 

amp!npn.untuk 
n auatu · 

.... 
clllo!laJ<oplpmwcmo 
Hnlfll\ dai!W' I i.ii~ 

auatu 
dlllom nina~<o I __ --· _ 
mcncnpal \ujuan akAiii 
donann mon&I!.IAsl · 

lllliObllt 
J, donp.n fokus 
· '"--•·-•--•---·-- d!in 

11\IUitllib )'Ang 
dltuonllltan dillum 
ponuumn -pct'lturan I ~o~(;l. don 

I APBN,~ona dltulllllkAn di 
1-

pornturan 
lnlnnyn 

! IIU'Ma), p!hak aWo&u.; dil.ft' . ______ ,_, . - . . . 

dt I Dorl 

umur1 dCn(illn 
_ ~lompck swodayo. v· • _ 

mii.6)'1!.1'Alntt dlbldo.ny: ponghUDUtll11 mornonuhlrnandnr 
lwboulltonaortolom.... kclll)'okon d&n 
olccnoml, OIRmplna koalotru! kcpodullnn m .. )'roraknt 
Oslk Ul'llflll. dll!l pli!Winl torhn<!Ap 11HJkul'ljlll'lJ1Y4 

Cflll!j, 
uptilAIIk 

:n.lttle umum 
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(LaD) ullin) 

priUiotAnl pmnuklmAn, llnatllUJ! atau JnstltuM kcglo!W\ !Ill mo!Aiul Mlt\8to•mAI.fi untuk wjUAn proyok, (pembllngunnnlporllll!lmn 
pembordnyllW! Inti 111111 prose& pen~musun Wp! wtllh loblh llllm!Ul £ll'niii'MO) 

Torpodu (PKT) ·untuk muyarokot 1 bGrtAngaun&Jil-mb ytmu; bonur, &OQo.ra mombordayllkRn mlli)'Mikttt :Skonoml (pombcrlnn 

mencopoii1;IIJW\ ltorhodllp pela""'lll!l\ t.okn!s, rulonlllr un\Uk mo!\11\11• dlln mcl .. wllmn modlll dill\ dllnn borgullr) 

pr<>yok? koaiahln PKT )'llnl! pc>ll!l!, pollbo'"n , Unakunpn. lad! yang '"""' Smlnl (Potldumplnpn 
multl aoktor .staMhoTJrnw donpn · a.d.o.llh momb!U'IjUI\ bu.gl mRByurakl\t d1u1 

menuunD.kan metod1 pcmbordllyuan mMYMII.kllt jl<)in!llton untuk 
toknlk porumuaon 
yong \oplll diU! 
me mAdill 

monlngkntkun SDM) 

• . ---·-· ·······-· ······- ---

muyo\Uklll 
~tltoru!Ama 
torkoitdongon 
perbollmn .. turon olr 
don jolon llnppn 

llllhl 1\ob\h o U \\1 
• proar;m han.la Torollmlnlrny& Umu mcm!n;katkan Yana d! mpk!lrl olo pam r 

borhu\1 perklmpungllr\ illi>J\188 flolk mcnaonal klnotja proarwn PK'f k!norjo. uruaun 
kumuh ~I ko111, Una;kuna~m 1011!11, , adllllh ell pot tom<!lllli)'A """" perumAhlln rAk)'M1 

•llhlnUII' okonomll\llnr dRJllll dlln plllllliWI' d"'r dl\nl<M\ kbuaull\~a proarrun 
perk&mpunpn yona diiAkuk&n•oooro pormuklmllr\ kumuh oodong pcmlnaklltM kesehutln 
m&nullowl d«Jllll slmuitM tci'CMIID!l donpn kabutunon Y"'l prlOI'ltB8 llnakungon 
terc!pta dD.n burkclof\luton darl m~llt surto bortitmpu 
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koaJotM 
mMumbuhkombMikM 
oraanl•"l •••1•1 
komunltrul dopot 
mongnrnhknn !llr<opolnya 
t~luon PKT'I 

WBW881m, 
don 

. dopat 
monKA!IlhkM torcapoleyo 
tl\luon PKT? 

kondlll flalk 
llngkun11111 dopa! 
mMylll'llhkM torcapoleyo 
11\1 UM PK T? 

.... 
dolwit keberh.,llon 
progr11m PKT 

• 

Pf'iiJII'Iflliift flilk 
llnykulliM 
mOI'\I~ bnylon 
dorl progmm PKT 

mompllkM wAdllh 
muyarai«U unruk 
boraotong; royona J ~ PomoJmmM din 
11001\rll mortdlrl dAIIU'l'l pordnllum 
memoo!Jbkun 
pcrmnalllhan 
llnakunaan marckA 
ma•lnu- mulna; 

pamborda.y~An 
!IUII)IIIrllkll mololul 
ponln&ko~n 
pon&~~ahuan dop!\1 
mongungkk tlngkot 
kmllAnm 
m .. ymkllt torhodop 
ud&nyG pormomii!Jicm 
<IJ llngkunaan 

llnl!l<unaJn, 
l'l'll1tlnoanakan .Ondtrl m11t 
mclaknnakan apR 

Ait[Din 
~····-··· flllk yong lcblh 
monin&klt, dnrlupok aoolol don 
ok1111oml JuaoilApotloblh 
dltllljlrotkan BO&ull! •-,. ·' .. 

dDPAt 

(Lall)u111n) 

mcnyc:lamt~lka.n proamn 
PKT lnl dlporlukon 
pcnWmplnpn SOQIIm 
terut monoru11 (mi!Jt, ~ 
tnhun) Mal mll:&yarl'lkat 
so1ompot 

PKT o<illoh monali 
11!1Jk;ungAn socam ilslk 
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(LIIIIjutan) 

)'llllll Anda 

momadlll? Ya at11u tldllk 
KCI!IIpa bllajowaban yo? 
Don ken"!'• blla jawoban 
tidal<? 

kegtalan proyek PKT 
In!? porimmpulljjtln ynna 

manualnw! di Jilkartn 

• 

• 

• 

• 

1"'011 
80riA .Wl,.l<otrallork•ll 'Ill" 
lcblh '""luolilil. K""M PK1' 
m01'1.1~n uilh 111tu UJ*Yti 
unlUk mom-lklllngkulljjtln 
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yong 
teloh dloaplll? 

1otlop k•alatonl 3 

ynng dlporlukan untuk 
mon .. plll hull yonfg 
dll!!jjlnkon? 

hoBII yong dllnjlnkM 
1nemccmhknn mnulnh 
pomuklmW1 kumuh? 

• 

• 

mefHint\18 ~pn iims 
Wlillj'Oh PKT )'Onl 
scmAkln mcrll.I.A <bit\ 
nwluu 

(Lanjutan) 

Kolombo10ln I ·l"mbMIIUn"' 
- Aopok Ekonuml : ponaolllhon "ml"h 
m!U\d:lrlllnmRpo.l pomll!ITMil)'B : 
P""IOillhon o~~ml"h mAndlrloii!IUipal 
pGmOOAnonllj'A 
• Alpok Plolk : porb&lkanjlllon don 
Bmlu.rm~, pcnghijlluan, acptlctllnk kol'l'lllnlll 1 mll.!l)'a!Unt &cOim 
ll)l&tom blo lln;kuna:on molalul 

liOikWIIJIII ... irA 111111\dlrl oortA Odiii\YP 
ko:IUIImO dol1l!An plhok lll4r Y<nl 
borlondukonl"da Aipok Trlblno, yoltu: 

don PI ilk Llnglolnaon 

fl•lk"""" 

umllla. vo 

K1l'Rhlt.an, 

tcruo 
kW'Un wllklu tcl'tcntu), 
tonuoma 

16 AJ'llkoh bloyn don mon!bftt • SoluM momll! • 810)'11 m 
dldl•trlbu8lklll1 dC!lliWl moruto kopGliA muyorokot. Untllk ll!hllp 
mornto kept!dn kolompoko ko<luu, dldl!ll'lbUIII«tn '""' <lo!!aM 

L. kelo~k )'ling berbodn! I :;,;: j;l!'lpaol m~~oymkollorhodnp ... 
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Kajian Pengembangan Perkotaan 
Program Paseasarjana Universitas Indonesia 

KUESIONER PENELITIAN: 

"KEBUAKAN PROGRAM PERBAIKAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN 

KUMUH Dl DKI JAKARTA " 

IDENTITAS RESPONDEN: 
Nama 
Jenis Kelamin 
Lokasi Tinggai.IRT 

DE FINIS!: 

: 1. Laki-Iaki 2.Perempuan 

• Hampan adalah apa yang anda inginkan selama proyek pcrbaikan kampung 
dHaksanakan di Kampung anda 

• Realisasi adalah apa yang anda rasakan!alami selama proyek perbaikan kampung 
dilaksanakan di Kampung anda. 

PETUNJUK PENGJSIAN: 
• Mutailah mengisi dari kolom harapan kemudian dilanjutkan ke kolom realisas:j 
• Beri1ah tanda silang (x) pads. salah satu dari empat pilihan jawaban yang telah 

dmedil>kan. 

PILIHAN JAWABAN: 
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2 
2 

i I 
bsm. I 2 

2 

I 4 
I 4 
I 4 

(Lanjutan) 

21, Apakah anda terlibat dalam kegiatan proyek Pecbaikan Klunpung Terpadu (PK1} 
I. Ya 2. Tidak 

22. Apabilajawahan no 21 adalah "Ya" maka bagaimana anda terlibat dalam kegiatan 
terse but: 
I, Mengorbankan lmrta untuk di hlballkan guna mendukung kegiatan PKT 
2. llwt iurnn uang untuk swadaya masyarakat 
3, !!rut becgotong roycng 
5, !kut Rnpa!lp<:rternuan rutin 
6. Hanya menonton saja 

23, Manfaat yang paling anda rasakan dengan adanya kegiatan PKT ten:iebut: 
I, Peningkata.n Perekonomian Keluarga 
2. Menambah wawasart, pengetahuan ~ Ketrampi)an 
3. Dapat bersosialisasi warga lainnya 
4. Lebih nyaman dengan adanya Perbaikan fisik lingkungan 

TERIMA KASIH ATASPARTISIPASIBAPAKIIBU 
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1m lll!lll" 

I 

2 
3 
4 

s 
6 
7 

8 
9 
10 
II 
12 
13 
14 

IS 
16 
17 
18 
19 

20 
21 
22 

23 

DAFTAR RESPONDEN 
RW 02 KELURAHAN TUGU SELATAN 

JAKARTA UTARA 

- .lENlS DLAMlN J..OKASI TII!!CCAL 

M.Udin I 12 

... - I 12 - I 12 
M.- I 12 
AliAmin I 12 

I II 
Mubawi I ll 
Sill•• I II 
R.,.,;.c; 2 II 
Kamzmi I II 

I Porwaoto I 9 
M. S'oli:h I 9 

I 9 
M.Ubav I 8 
Hamzah I 9 
M.. 

. . 
I 9 - --. 1 13 R-- l 13 
2 13 

Sdfiai 2 13 

HEhli I 13 
M.Dolrir I 13 
I~ l 12 

24 -! . 
2 12 

25 A. Kboir I 9 

26 I 10 
27 

. 
2 10 

1J - I 10 
29 A.- I 10 
30 s. ........ I 10 
31 - 2 9 
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(Lanjutan) 

32 T- I 9 
33 

. . I 7 
34 M.JJasao I 6 
3S .. 

I 6 
36 Sol>ri I 10 

37 I 7 
311 Fi I 7 
39 I 7 

40 I 7 
41 - I 7 

42 - I 7 

43 s.m .. >ill 2 6 
44 Wlllli I 6 
4S llman I 6 
46 ""'*". I 6 
47 ~ I 6 
48 A- I 6 
49 J.nal I 6 
!iO Alias I 8 
Sl y- I B 
S2 - I g 

S3 - I s 
S4 Walivul I 8 
ss - I 8 
S6 """"' I I 

S7 I I 

S8 Arif I I 
S9 - I I 

60 Ml ... fi I I 
61 I I 

62 1:: ... I I 

63 I 2 
64 Da1dlri I 2 
6S w-...... I 2 

66 Dina- 2 2 
67 GhaJot I 2 

68 NorCholis I 2 

60 - I 2 
10 M"- I 3 
71 Kardi I 3 
72 .samiun I 3 
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(Lanjutan) 

73 
74 
75 
16 

77 
'Ill 
')') 

so 
81 
82 
83 
84 
as 
116 
K7 

88 
1!1 
90 

I!I'OilliSP 

1 

2 
3 
4 

5 
6 
7 
8 
9 
10 
It -
12 
13 
14 

2 
Musali!. I 
l!b I - I 
llil6 I 
Solrimo I - I 
Tdmauto I 
Bromo I 
K\-ianta I 
A• I -- I 
Adin I . I 

I Ao.us I - I - I 

Alisafii I 

DAFTAR RESPONDEN 
RW 05 KF.LURAJIAN TUGU SELATAN 

JAKARTA UTARA 

3 
3 
3 .. 
4 
4 
4 
4 
4 
s 
5 
5 
5 
5 
II 
12 
11 

3 

- JEMSKELAMJIII LOKASITII'IGGAL 

-.dM I 8 
I 7 

A.Roiak l 7 

M.Emm I 9 
Uaoad l 9 - 1 9 . 

I 8 
Mnsfiqlin l 8 
Damian I 6 

I 6 - I 6 . 
1 6 
I 6 - I 8 
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(Lanjutan) 

IS - I B 
16 - I 13 
17 I 13 
II I s 
19 M.Nur I 2 

20 KIJolil< I 2 

21 - I 2 
22 I 2 

23 Saddi I 2 
24 Holili I 2 

2S - I 2 

26 - I 2 
27 - 1 2 
21 - I I 
29 Ntadiuaiw I I 
30 I I 
31 1 I 

32 list I I 
33 Submo I I 
34 I Soyoli I 4 

35 I-Rani I 4 

36 IL- I 4 
37 v...m 1 4 

31 M.Y,._ I 4 
39 1./dinM- 1 3 
40 L. - I 3 
41 - I 3 
42 Yoili I 3 

43 - I 3 
44 Yoili I 6 
45 s I s 
46 - I s 
47 - I s 
41 Kino I s 
49 IAio>oW...,.., I s 
so 1\.:oolam I 5 
Sl TutoMol!idi I 4 

S2 Amon I 4 
S3 - I 7 

54 IAseps....,; I 7 
55 Amir I 1 
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(Lanjuton) 

S6 
. 

I 7 
S7 ........ I 7 
S8 Wlllli I II 
S!J - I II 
60 . I 11 
61 }1,.;. ..... I II 
62 

. 
I II 

6.'1 Nodin I II 
04 lamoni I II 
6S - I 10 
66 kim I 10 
67 - I 10 
68 l 10 
til 

. 
I 10 

70 
. 

I 10 
71 w- I 10 
77 - I u 
73 - I u 
74 Dullablloni I 12 
75 -i I 12 
76 

. 
1 12 

77 I ~~qj;w 1 12 
78 Kumiadi I 12 
79 - 1 u 
80 

. 
K I 12 

SI - 1 s 
S2 S.oJ;•wi l 8 
IG Jalal I 6 
84 - I 7 
ss - I 6 
86 Mil' I I 
87 Fadillab 2 I 
88 Bormowi I 9 

89 - 1 9 

90 i Sayulj I 9 
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LAMPIRAN 4 : Hasil Kuesioner pada RW 02 dan 05 

HASIL KUESIONER P ADA RW 02 

NO.RESP I REALlSASl KETERLlBAT AN TfNGKA T KETERLIBAT AN MANFAATPKT 
Peningkaum perekonOffiiM 

l Baik Ya lkut go tong royong keluarl'!a 
Bertambahnya wawasa.n, 
pengetahuan ,dan 

2 Balk Ya !kut >!Ototl2 rovonl!: ketramoihm 

3 Sedanll Ya lkut gDtong royong 'bersosialisasi 
Bertambahnya wawasan, 

< I Balk 
peng.emh~~M ,dan 

y, Ikut ~:.mona mvong ketmnoil<m 
Beruunbahnya v,,a,~,va;san, 
pengetahurm ,dM 

5 Baik y, Ikul go!ong royong Ketwnpilan 

Memuaskan Ya lkut gotoog roy0<1g bersoslaiimi 

Sedang Ya lkut gotong royoug Lebih nyaman .. 
8 Balk Ya Ilmt goton£ royon~ bmosialisasi 

9 Baik h. Rapairulin Lebih nyaman 

10 Bruk y, Juran uane: Lcllih nvaman 

ll Baik Ya Jkut aotilll.l!: rovone: Lebih nvaman 

12 Memuaskan Ya lkut aotonl!: rovomt Lebih nvamatt 

l3 Balk Ya Raoatrutin bersosiali~L._ ___ .. 
14 ~ ... _. Balk Ya lku! g010f!g ro ·one:: Lebih nvaman 

15 Baik Tidak Menonton saja Lebib nyaman 

16 Balk Ya lkut go tong royong bers9Sialisa.'\i 

17 Mcmuaskan Yo luran uan~ Lebib nyamlltl 

18 Memuaskan y, Ikul golon)l; royon.e; bersooialisasi 

l9 Mcmuaskan y, lkul goton)l; royan)l; Lebih nynrnan 
Pcningkatan pcrekonomian 

20 Memuaskan Tidak Menontan saja keluar.~ta . 
Elertambahnya wawa.1a.n, 
pengetahuan ,dan 

2l Memuasknn Tidak Menonton saja ketnunoilan 

22 Mcmu.askan Ya lkut gotong royong bcrso.~io.lisasi 

j Memuaskan lkut J;Gtong royong 
Peningkatno perckonomian 

?.J Ya kelullf~ 
: Peningkatan perckonomlan 

24 Balk Ya H .. "llt gctong royon.e; keluaiga 
Bertambahnyn wawasan, 
pengelahuan ,dan 

25 S<d:mg Ya U:ut gctom: rovone: ketramoilan 

Ya !kut gotong royong 

27 Baik Ya Men..e;orbankao barta Leblh nvaman 
Bertn.ml.mhnya wawusan, 
pcngctnhu!Ul ,dan 

28 Balk Ya luran uan.f!. katrampl1u.n 
Bcrtambahnya wawasan, 

i pc:ngetahuan ,dan 
29 ~ Baik Ya luran uang kctranmilan 

' 
lO Baik Ya lkm goton bc:rsosialisasi 

31 Baik Ya luran uang Lebih nvaman 
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32 Bsik y, luran uanu bersosialisasi 

33 Memuaskan y, lkut l!otone. rovone: Lebih nyaman .. 

34 Memuaskan Ya lkut gotong rovon2 Lebih ny~!!!-

35 Memuaskan Ya tkut golong royong . Lebih nyaman 

36 Memoaskan Ya Ikm gotong roj'<lng Lebib. nyaman 

37 Baik y, Ilru[ gotong toyong Lebih nyam11n 

38 Sedang Tidak Menonton Sllla Lebih nvaman 

39 Memuaskan Ya lkut £Clone rovonu: Lcbih nvaman 
Bertrunbahnya wawasan, 
pengetahuan ,dan 

"' Memuaskan Ya Ikut gotoog royong ketrampitan 
I Peningkntan perckonomian 

41 Memuaskan Ya llrut go<ong <>yong keluarga 
~---

42 Memuaskan Ya lJwt g<>toog myong bersosi::!.lisasi 

Jlrut go tong royong 
Peningkatan perekonomian 

" Memuaskan Ya kcluaiAa 

44 Memuaskan Tidak Menonton sa·a Leblh nyaman -
45 Memuaskan Ya lkut gotoog royong Lebih nyaman 

46 Memuaskan Ya Jkut .®tonJ:; rOYODit -bersosialisasi 

47 Baik Ya Ikut ,;:oton~ royon!! Lebih nyaman 

" Sedang Ya Ikm p;oton~ rqycne Lebih nvam:m 
49 SedanJt Ya lkut 12;otong rovon.rt Lebili nyaman 

50 Sedantt Ya Iurun uanp; Lebih nvaman 

51 Baik Ya luran uan~~: Lebih nvaman 

__ $ Baik y, Drut II:UCOli.Q !.!!XOOg Lcbih nvaman ... 
5J Balk Ya luran uan£ Lebih nvruuan 

54 Bail< Ya Juran unne: Lchll!. nvaman 

55 Memuaskan y, Ikut eotone rnvon!! Lcbih nvaman 

56 Sedan' Ya !kut ~~:moo~~: rovonl! Lebih nvwmm -
51 Baik y, rkut c:oroni'.. rovonu: Lebih nxamHn 

" Memuaskan y, lkut l!oto.'lu: rovmm: Lebih nvaman ···-
59 Memuaskan Ya luran uane: Lebih nvnman -
60 Memuaskan y, Ikut gutons; r9:yong berso£ialisasi 

61 Memuaskan Ya Rapar Min bersosialisasi 

62 Memuaskan Tidak Menonton saja bersoslallsasi 

63 Memuaskan y, Rnpatrutin Lcbih 11~aman -· .. 
64 Balk Tidak Menon!on saja .. Lebih nx'"!!an ., Scdru,g y, I Rapat rutin Lc~ih n:~::aman . 

Bcrtamtmhnya wawn.:Hrn, 
pengeiahuan ,dan 

66 &dang Ya lkut eo tone: mvon£ ln:tramoilan 
Ber!arrlbafinya wawasun, 
pengetahoan ,dan 

67 Billk Ya lkut ao.tone: ro ·onJ!; kctrnmpilan 
Peningkat<m perckonomian 

68 Memu<~Skao y, Ikut s::o!ong rovtm.t< kclul!1;:;a 
r--~ 13enamtmlmya wawasnn, 

pengemhuan ,dnn ., Memunskan Ya Ikul gotong rovont>: ~ kcl.rnmnilruJ 
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Eertambahnya wawasan, 
pengetahuan ,dan 

70 Memuaskan Ya lkut gotong roy~;mg ketnunpHan 

71 Memuaskan Ya Rapat ru!in Lt:bilt nyarnan 

72 Memuaskan Tidak Meoomon sa· a Lebih nyaman 

13 Baik Ya lkut ~tolone: rovU~W: Lebih nv.wan 

74 Balk Tidak Ilrut gotorm. rovone: Lebilt nvarnan 
Ptningkallu1 perekonomian 

" .Baik Tidak lkut JtOttme: fOYQng kelua.raa 
Bertambaltnya wawBSall, 
pengeWman ,dan 

76 Bllik Tidak Ikul gc!oog royong ketramJ)ilttn 

lkut gotong royoog 
Peningkatan perekonomlan 

77 Balk Ya kelu~a 
Peningkalan pcrekonom:ian 

78 Bruk Ya lkut gotoog royong keluare:a 

79 Memuaskan Ya &apat rutin bersosialisasl 

SQ Memunskan Ya Jkul £0\0TIR COYOIU!: Lebih n.varn:m 

'' Baik Ya luran uana Lebih nvaman 
82 Memuaskan Ya Ikut o:olonl! rovong Lebih nvaman 

83 Baik Yo lkut £otona rovom< Lebih nvaman 
Penlngkalan perekonomi!ID ,, Bmk Ya fkut J;t(J(oog fOVOOII. ke!unrea 

85 Baik Ya lkull'!o!ong rovonR Lebih nvaman 

86 Baik Ya Mcn!!:nrbankan haria bersoslalisasi 
Peningkatan perekonomian 

" Memuaskan Ya lkut 201:002 rovon2 keluare:a 
Peningkaran perekoMmian 

88 Mcmuaskan Ya Tl'l.lt fl0\001!: rovort'l! keluartra 
Bertambahnya wawasan, 
penge!.ahuan ,dan 

89 Mernuas'kan Tidak Menonton s~:a kelr.lmpilan 
Peningkalan perekonomian 

90 Bruk Tidak Menomon saja keluarga 

HASIL KUESIONER P ADA R W 05 

T!NGKAT 
NO.RESP REALISASI KETERUS:ATAN K£TERLIBf1..TAN MANFAATPKT 

Pcningkaum perekonornian 
l S<d~· Tidak lkul gotoog myong . ke1uarga 

Bertamballnyn wawasl'l!l, 
penge1ahuan ,dan 

2 Sooru>g . Ya Ikut !!:olona rnvon2 kelrnrnoilan ··-
3 Sodong Ya lknt go toni!: rovone: bersnsia!isasi 

Bcrtambahnya wawas:m, 
pcngeuthuan ,dan 

' Baik Ya Ik-ut 1\0lOOR rOYOn!:( ketrampilan 
Dertambahnya wawru;an·:-
penge!ahuw ,dan 

5 Baik .. Ya lku1 gomng rovong ketrarnpi)an 

6 Memuaskan Ya lkut golong royong bcrsoslnlisas1 

7 Sedam:: Ya lkut g~llong roJ::Mil: L~bih »i·arn~---
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• Memua.;kan Ya Ikut gotong royon~ Lebih IWitmilil 

9 Baik Ya lkut ROioog royon~ Lebih nvrunan 

10 Baik Ya ltmm uana Lebih. nvl!miDl --
II Baik Ya rkut .aotnru: fOYOTIR Lebib nvaman 

12 Memuaskan Ya ftuti'..Otone: mvon2 Lebih nvaman 

13 Baik Ya lk.ut l!otonl! mvon2 b(rros:lalisasi 

14 Balk y, lkut r<:otnnl! rovong Lebih nyaman 

15 Baik Tidak Menonton saJ!l Lebih nvaman 

16 Baik y, Uwt gotong royong bernosialisasi -----
11 Memuaskan Ya lurnn uang Lebih nyaman 

Peningkaum perekonomiwt 
18 Memuaskan Ya lkut goton~; royorn; keluar.aa 

19 Balk y, lk<J! '-"'"'' rovon• Lebih. nvaman 
Peningkatan perekonomian 

20 Sedang Ya Menonton snia keluare.a 
Peningkntan perekonomian 

21 Baik Tidak Menonton saia kclllllfi!a 

n Balk Ya lkut Rotool!: rovons;: bersosialisasi -
Peningkatan perekonomian 

23 Memuaskan Ya lkut J;tOtoru.'; fi)\,'Mg k:oluilt2a 
Peningkatan pecekonnmian 

24 Baik Ya lkut goton.e; rovonst kelua:raa 
Berttunbahnya wawasan, 
pengetahuan ,dan 

25 S""ang Ya Ikujgcrong royong kctrampitnn 

26 Baik Tidak Ikut _gotong roy;mg - Lebih nyaman 

27 lllUk Ya Rapat rutin Lebih nyaman 
Bertamba!mya wawasan, 
pengetahuan ,dan 

28 Sed ant! Ya luran uang lretmmpita:l 
Bertambahnya wawasan, 
pengetahuan ,den 

29 Scdana y, lul'll!l uane kctramailan 

30 Sedlii\P. Ya Ikut l!Otona rovonl! bcrsosialisasl 

31 Baik Ya Juran UM2 tebih nvmnan 

32 Balk y, IJunm UM2 bcrsosialisasi 

l3 Memuaskan Ya Jkut tro!C!nl! !OVOOI!: Lebih 1\vatnan 

34 Memui!Skan Ya lkut """"" rovoag Lebih nvaman 

35 Memuaskan Ya lkut """"'" roY•ng Lebih nyaman 

36 Memu Ya Ikut gotong myoog Lebih nyaman 

31 Baik I Yn lkui ~01onv; royang Lebih nyaman 

38 Jkdani!: Yo tvfenonton sa ·a Lebih. nyaman 

39 Memuaskan Ya lkutgoloog royong Ld!Lh. nyrumm 
Bertarnbahnya wa\Vitsan, 

! Baik 
pcngctahuan ,dan 

·10 Ya lkur eotorm rovomz kctramgilan _ 

' 
Peoingkalan perekonomian 

41 Memuaskan i Ya Ikut l!Otone rovo!tl!: kelllll!1m ··-
42 Memunskan Ya Jkut gotong royong bersoSlalistlSi 

~gkalan perc:konorman 
43 Baik Ya lkut gaton!!i r2).'on_(! ..;,, . 
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44 Tldak Menonton ;\ll}& Lebih nyaman 

45 Memuaskan Ya Lebih nyaman 

46 Memuaskao Ya bersosialisasi 

47 Balk Ya Jlrut ~rotrmn rovom:: t&bih nvaman 

Sedant! Ya Ilrut 2.otone: rovon~t Leblh nvaman 

49 y, Ikut f!{)(Oill!: rovon2 Lebih nvaman 

50 Ya luran uang. Leblh nvaman 

" Baik Ya Lebih »Ytlmllll 

52 Ya n,"Ut gotoogroyong Lebih nyaman 

53 Baik Ya furnn uang Lcbih nyaman 

54 Baik Ya hmm uang Leblh nyaman 

Memuaskan Lebihnvaman 

56 Ya Ikut >:otone: rowma Lebih n 'lll'tlan 

57 Baik Ya lkut I!.OIOM £0 'On£ Lebih nvaman 

ss Memuaska.n Ya Ikut e.oton£ rovong Lebih nvaman 

59 Memuaskan Ya Jurnn uanl! Lebih nvaman 

Baik Ya lkut 2otono ro ·on!! 
Feningkalan perekoOomian 

61 Sedan& Ya Rapatruiin keluarga 

62 Baik Tidak ____ ·----+~M~en=oo~t~on~s~a~ja,_ ____ +'L~•~b~ih~•·""Y'""""="------j 
63 Memuaskan Ya Rapat rutin Lehih n~an 

66 Sedane. Ya lkul J;.O(OOj,l; rovong 
Benamlmhnya wawasan, 
pengetahuan ,dan 

,__..67~ --t-'s,aik,. ___ -1 _,Y_,a __ --r'"'"mn'"'-""'=•'----- -~ketnun"='=""t:"''='"""c::=.==::-l 
Peningkatan perekonmnian 

6S Memuaskan Ya Ikutg;}!ongroygpg keluafita 

69 Meruuaska.n y, lkut J;otong royong 

Bertambahnya wa,vasan, 
pengctahu<m ,dan 
k.etrampilan 
Bertambahny11 wawasan, 
pengetabuan ,dan 

70 Mi!muaskan Ya lkutceolon~<royong ~pilan 

71 Memuaskan Yfl. Raoalrutin Lel>ih nvaman 

12 Memuaskan Tidak Menonton saja Leblh nvaman 

73 Baik Ya luran uang Leblb nyaman 
r-~-r~--~~------~~~L----···--~~~~----4 

74 Baik Tidak lkut gotoog royong Lebih nvaman 

---"'7''---f-"Ba,io.k ____ j-'.T""ldak,__ __ ._+'ru,ron=•""'""-'----

76 Balk Ya Ilrut e:otooe rovmw. 

Baik Yn Mcnonronsa·a 

78 Bruk Ya Ikut go;ong rovo~:~g 

79 Mc:nuask'""'--J.~Y~•------ '-"R~ap~<a~!~ru~li"'"'------

Pcningkatan pcrekonomian 
keh,mfi::a 

--l~g~,'=rtarnhahnya wawasao, 
pengctahuan ,dan 
kettnmoilan 
Peningklltan pcrekonomian 
kclunma 
Peningka.tan perekonomian 
keluaru:a 

Lebih nY"!!!·~""'------" 

Pengukuran Keberhasilan..., Susy Latifah, Pascasarjana UI, 2009



80 Memuaskan y, lkul golilll.e ro ·one Lebih n ·aman 

81 Baik y, luran uanli!. Lebih nvaman 

82 Memuaskan y, lkut 2otone royonR: Lebih nvaman 

83 Baik Yo fkut 2fllOfll?_ roy;:mg Lebib nyaman 

lkut gotoog wyoog 
Pen!ngk:atan perekonomiM 

Z4 Baik y, k:eluarl;a ., Baik y, Ikut ltOtonR royong 

86 Baik y, Men_I!Drba.nkan harta 
. 

Peningli:atan perckonornian 
87 Memuaskan y, fkut 1?:0!002 r<lYOUI!: kcluare:a 

Pcningkalan perckonornian .. Memuaskan Yo U .. 'Ut ~~:cton!!: royong keluarl.!a 

89 Eaik Yo lkut gotoog "'"""' Lebih nyamo.n 

9() Mem""""" Yo Ikut e.otone. rovona Lebih nY'al!lan 

TABULASI BASIL KIDSIONER RESPOND EN RW 02 DAN RW 05 

Indikator Menumbnhkembangkan Organisasi Sosial Komunitas 

LOKASI I Ktrnlllll: 2 (Sedant<l 3 (Balk) 4 Mcmuaskan 
RW02 - 10 41 39 90 -
RW05 - 12 44 34 .. 2L 

lndikator Menambab Wawasan, Pengetabuan Dan Ketrampilan 

LOKAS! I urarl"d 2 rsedan•l 3 IBaik) 4 Memuaskan) T - --RW02 - 10 41 39 90 
RW05 - 12 44 34 90 

Indil<ator Membenahi Kondisi Fisil< Lingkuogan 

LOKASJ 1 (Kurang) 2 (Sedang) 3 ffik) 4 Memuaskan T 
RW02 - 10 41 39 9lJ 
RW05 - 10 42 34 90 

Reafuasi 

LOKASJ --· ~urana) 2 Sedanp;) 3 (Bail<) 4 (Memuiskan 
RW02 - 10 41 39 90 
RW05 - 17 43 38 90 

' 

Keterlibatan 
LOKASI I Ya 2 (Tidak) 

RW02 77 13 90 
··-

RW05 80 10 90 

Pengukuran Keberhasilan..., Susy Latifah, Pascasarjana UI, 2009



uaog) 

f b Man aat Per aikan K ampuog Terpadu 
LOKASI 1 (Peningkatan 2 ( Bcrtambah 3(Bersosia1isasi) 4 ( Lebih nyaman l: 

ekonomi) wawasan, lingkungan) 
ketrampilan) 

RW02 !4 14 16 46 90 
RW05 16 12 9 53 90 
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Descriptlves RW 02 

Output Created 

Comments 

fnput 

Missir1g Value Handling 

Syntax 

LAMPIRAN 5 : Pengolaban Data RW 02 

Notes 

20 I 0-0 1·07T23:40:0!L&90 

Da!a E:\Sidang tcsis jan 201()\RW 02.sav 

Ac1ive Dataset DataSeH 

FilLer none> 

Weight <none> 

Splic File <nooc> 

N orRows in Working: Data File 90 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

User del'ined missing values are treated as 

missing. 

All non-missing data are usro. 

DESCRlPTIVES V ARIABLES=lndikator ~I 

fndikalor_2 Indikatm_3 

/STATIS'l'lCS"'MEA~ STDDEV RANGE 

MIN MAX 

O:OO:OOJM7 

O:OO:Oil041l 

[DataSet I] E:\Sidang ccsis jM 2(11 0\R W 02.sav 

Descriptive Statistics 

N Range Minimum Maximum Mew> Std. Oeviari:on 

lndikator_l 90 2.00 200 4.00 3.3222 .66751 

lndikaror~2 90 2.00 2.00 4.00 3.)222 .66751 

lndikator_J 90 2.00 2.00 4.00 3.3222 .66751 

Valid N (list\vi:re) 90 
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Cr(ISS:tabs RW D2 

!output Created 

Comments 

lnput 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

otes 

20 I O..Q l..07T23 :14:46.431 

nat, E:\Sidang tesis jan 2010\RW 02.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Wcight <:none> 

Split File <none> 

N ofRows in W(lrking Dala File 90 

Dcfmiti;:m of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

Dimensions Requcs!cd 

Cells Available 

User-defined missing values are trea!ed as 

missing. 

Sl.etis!ics fur each table are based on all the 

cases with valid data in the specified rang¢(;;) 

for all variables in each table. 

CROSSTABS 

ffABLES=Kebcrhasilan BY Realisasi 

Ter!ibat_Tldak Tingkat~ keterlibaum 

Manfaat_PKT 

IFOR.\1AT"'AV ALUE T ASLES 

1ST ATISTICS=CHiSQ 

/CELLS =COUNT EXPECTED ROW 

COLUMN" TOTAL 

iCOUNT ROUND CELL 

!BARCHART. 

0:00:01.078 

0:00;01.094 

2 

174762 
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[DataSetJ] E:\Sldang 1esis jan 2010\R W 02.sav 

Cll:lie Pro«.!sing Summary 

Cases 

Valid Missing Tola! 

N P=ml N Percent N Pefcen\ 

keberlmsilan "' Realisasl 90 100.0% Q .0% 90 100.0'! 

keherhasilan ~ Keterlibatan 9() 100.0% 0 .0% 9() 100.0'! 

kebcrhasilan * Tingkat 
9() 100.0% 0 .0% "" 100.~ 

Keterlibatan 

kelxlrhasilan • Manfuat PKT 90 100.0% 0 .0% 90 100.0~ 

keberhosilan * Manfallt PKT 

Cross tab 

ManfaatPKT 

Bertan1bahny 

a wawasan. 

Peningkalan pc~ahuan 

perekonomian ,dan benrosial lebih 

keluarga ketrampHan isasi nyaman Tolal 

keberhasilan y, Count II II " 40 " 
E~peeted Count 12.0 12.0 13.7 39.4 77~ 

%within keberhasilan 14.3% 143% 19.5% 51.9% 100.0. 

%within Ma:nfaat PKT 78.6% 78.ff'/o 93.8% 87.0~ 85.60 

%ofTotaJ 12.2% 12.2% J6.~A. 44.4% 85.60 

fidak Count 3 3 I 6 13 

Expected Count 2.0 2.0 2.) 6.6 13. 

%within keberhasilan 23.1% 23,1% 7.7% 46.2% 100.0'> 

%within Manfaat PKT 21.4% 21A% 6.2% 13.0% I4.4iJ1 

% ofTotal 3.3% 3.3% 1.1% 6.1% !4.4% 

Total Count 14 14 16 46 ~ 

Expeclcd Count 14.0 JA.O 1-6.0 46.0 90.0 

%within keberhasilan l5.6% 15.6% 17.8% Sl.lo/! 1000'> 

% within Manfaal PKT 10!10% 100,0% IOO.~h I OO.O"A. 100.0'> 

% ofToml 15.6% l5.6% I7,8% 5LJ% !OO.Oo/. 
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Cross tab 

ManfaatPKT 

Bertambahny 

nwawasan, 

Peningkatan pengetahuan 

perekonamian ,dan bersosial 

keluarga ketra.mpilan isasi 

Ya Count ll ll 15 

Expected Goum 12.0 12.0 lD 

%within kebethasllan 10% 14,3% 19:.5% 

% wirhin ManCaal PKT 78.6% 78.6% 93.8% 

%ofTotal 12.2% 12.2% 16.7% 

Tidak Cwnt 3 3 I 

Expeded Count 2.0 2.0 2.3 

%within keberha<;i!an 23.1% 23 1% 7.7% 

% wil.hin Manfnat PKT 21.4% 21.4% 6.2% 

%ofTotal 3.3% 33% U% 

Counl 14 14 16 

Expected Count 14.0 !•tO 16.0 

% withi o keberhusilan 15.6% 15.6% 17.8% 

%within Manfaat PKT JOOJ)~A. 100.0% 100.0% 

Chi..Square Tests 

Asymp. Sig, (2-

Value df sided) 

Pcarnon Chi-Square 2.048~ 3 .563 

Likelihood Ratio 2.130 3 .546 

Linear-by-Linear Association .884 I .347 

!'JofValfd Cases "" 
a. J cells (37S'/n) ltave expected count Jess than 5. The minimum expected count is 

2.02. 

Lebih 

"""""' TO!« I 

40 17 

39.4 no 

SL9% 100.0% 

87.0% 8:5.6% 

44.4% 8S.6o/. 

6 ll 

6.6 13.0 

46.2% IOO.O"'I<i 

13.0% "·" 
6.7% 14.4~ 

46 9 

46.0 90.0 

5l.l% HJO.Oo/. 

100.0% 100.0% 
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keberhasilan * 'l"ingkat Keterlibatan 

trO&sfab 

TI ngkat Kcterlibatan 

Mcngorbankan Iwan Ikut gotoog Rapal Mennnlon 

keberhas!l:m Ya Count 

Expected COUilt 

%within keberhruJilan 

% witilin 11ngkat 

Ketcrlibatan 

%ofTotal 

Tidak Count 

Expected Count 

%within kebcthasilan 

%within Tingkat 

K¢terlibaum 

%ofTotal 

Tau! Counl 

Expected Count 

%within kebcrhnsilan 

% wt!hin Tingk<U 

Kcterlibatan 

%ofTotal 

mmg 

2 12 

1.7 

2.6~ 15.6% 

100.0% 100.0% 

2.2% 13.3% 

.3 1.7 

jJ% .0% 

.0% .0% 

.0% J)% 

2 12 

2.0 12.{1 

2.2% 13.3% 

iOO.~ 10().0% 

2.2% 13.3% 

rutin 

56 7 

50.5 

72.7% 9.1% 

94.99,{, 100.0% 

62.2% 78% 

J 0 

1.0 

23.1% 

5.1% .0% 

3.3% .0% 

59 7 

S9.0 7.0 

65.6% ?.So/. 

100.0% IOO.(}% 

65.6% 7.8% 

Total 

0 77 

8.6 ?7.0 

100.0 

% 

.0% 85.6% 

.0% 85.6~ 

10 13 

L4 13.0 

16.9% 
100.0 

" 
100.0% 14.41)!( 

iLl% J4A% 

lO 90 

10.0 90.( 

100.( 
ILl% 

% 

100.0 
100JJ% 

% 

1 J.J% 
100.0 

"' ~------------~----~~--~--~--~ 

Chi-Squa e Tesl$ ' 
Asymp. Sig. (2w 

Value df sided) 

Pearson Chi-Square 66.959' 4 .000 

Ukeliliood Ratio 50.613 4 .000 

~IJncm ... by-Linear Association 41.313 I .000 

IN of Valid Cases 9() 
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Chi-Square T.e.sts 

Asymp. Sig. (2~ 

Value df sided) 

Pearson Chi-Square 66.959. 4 .000 

Likelihood Ratio 5o.6B 4 ,OO{l 

Linear-by-Linear Associatinn 4L3J3 I .000 

a. 5 cells (50.0%) have cxpecled count less than 5. The minimum expet;!.ed count is 29. 

keberh&silan ... Keterlibatan 

Cr<lsstab 

Keterlibatnn 

Yo Tidak Tm.l 

keberh!lSilan Ya Coun! 17 0 77 

£l(p¢\'wd Count 65.9 ll.l 77. 

% wilhin kebcrhasllan 100.0% .0% 100,0'! 

%within Keterlibatan 100.0% Jl% 85.6• 

%ofTotal 85.61} .0% 85.6% 

Tidak Count 0 13 ll 

Expe>:ted Count 1Ll 1.9 13.0 

%within keberhasilan .0% 100.0% 100.0> 

%within Ketcrlibatan ·"" lOO.O% 14.4°!. 

% ofTotal .0% 14.4% 14.4o/c 

Total Cmmt 11 13 00 

Expected Count no 13.0 90.{1 

%within kebcrbasilan 85.-61};: IM% IOO.W. 

%within Ketcrlibalan 100.0% 100.0% 100.0' 

% ofTolal 85:6% 14.4% IOO.W 

Chi..Square Ttsts 

Asymp. Slg. (2-

Value df sided) 
! 

Pcmson Chi-Square 90.{}(){t I ,000 

Conlinuity Cnrrectioo• 82.{190 I .000 

U!.·dihoo:l Rntio 74.331 I .000 
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Crosstab 

Keterlibalan 

y, Tidak Tot11l 

Ya Count 77 0 77 

Expected Count 65.9 ILl 77.0 

%within keberhasilatt 100.0"/o .0% l 00.{)"/o 

%within Ktttrlib!ltan. 100.0"/o .0% 85.6% 

%o(Total 85.6% .O"A> 85.6" 

Tidak Count 0 13 13 

Expected Count ll.l 1.9 13. 

% within keberhasHan .O"A, 100.0% 100."' 

% within Kctcr!ibatan J)% IOO.Q"A. ..... 
%of Total .0% 14.4% )4,4% 

Count 71 [3 9( 

Expcc!ed Count 71.0 13.0 90. 

% within keberhasilan 85.6% 14.4% !00."' 

% within Keterlibatan 100.0% [00.0% lOfl.O% 

Fisher's Exact Test I I I I 
keberltasilan "Reallsasi 

Crosstab 

Realisasi 

Sed""g Baik Memuaskan Total 

keberhMilan Ya Count 9 35 33 77 

Expeeted Count 8.6 35.! 33.4 77.0 

%within 
11.7"/o 45.5% 42.9% 100.0% 

kcberhasilun 

%within Rtalisasi 9().0% 85.4% 84.6% 8,5.6'* 

%ofTolal 10JJ% 33.9% 36..7% 85.{i" 

Tidak Count I 6 6 13 

E~pected Count 1.4 5.9 5.6 13.0 

%within 
7.70/o 46.2% 4-6.2% IOOJJ% 

kebcrbas:ilnn -
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% wllhin Realisasi 10.0% 14.6% 15.4% 14.4% 

%ofTotal U% 6.7'11 6.7% 14..4% 

Total Count lO 4! 39 90 

Expected Count 10.0 41.0 39.0 90.0 

%within 
JU% 45.6% 43.3% 10().0% 

kcbcrhi!.!iilan 

%within Realisasi 100.0% 100.0% 100.0% lOf!.O% 

%ofTota! ILl% U6% 43.3% 100.0% -
Chi Square Tests . 

Asymp. Sig. (2· 

Value df sided) 

Pears:;m Chi-Square .IS:? 2 .910 

Likellhood Ratio .205 2 .903 

Linear-by-Linear Association .Ill ' .1!6 

N of Valid L'ases 90 

a. 1 cells ( 16.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

IM. 

Crosstabs 

Output CrearOO 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Notes 

20IO..()J.o7TI3:07:34.&12 

E:\Sidang tesisjan 2010\RW 02.sav 

Active Dalasel: OaU:!Setl 

Filter <.none> 

Weig.hl <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Datafik: 90 

Definition of Missing 

Cases Used 

ser~defined missing values arc treated as 

missing. 

Statistics for each table tl.l'C bused {)tl nil the 

cases with valid data in the S}!Ctifled rnnge(s) 

for all \'ari!!bles in cech wble, 
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Elapsed Time 

Dimensions Requrned 

Cells Available 

[DataSet!) E:\Sidang tesisjan 2010\RW 02.sav 

CROSSTABS 

ffABLES""'indikator_l Indikator_2 

Indikator_J BY Realisasi 

JFORMAT=A VALUE TABLES 

/ST A TISTJCS=CHISQ 

JCEL~COUNT EXPECTED ROW 

COLUMN TOTAL 

/COUNT ROUND CELL. 

0:00:00,157 

0;00:00.1 

Case Processing Summary 

C.S.s 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

lndikalor_t * Realls:ul 90 100.0% 0 .0% 90 100.0% 

!ndikalor_2 • Realis:ul 90• 100.0% 0 .0% 90 100.0% 

!ndika!or_3 " Realisasi 90 !00.0% 0 .0% 90 100.0% 

lndikator_3 • Realisasi 

Crosstab 

Re<ilisasl 

Sedoog Baik Mcmvll!ikan Total 

lndikator_J Sedang Court! 10 0 0 l 

Expec'led Count Ll 4.6 4.3 10 

%within fru:likator_J IOO.Ql!.f. .()!';, .0% 100.04 

%within Realisasi 100.0% .0% .0% ILl'}-

%of Total IU% .0% .0% ILl" 

Balk Coum 0 4l 0 41 

Expected Cmmt 4.6 13.7 17.8 41.0 

%within Indikator _3 .0% 100.0% .0% 100.00/o 
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%within Realisasi .0% 100.0% 

%of Total .0% 45.6% 

Memuaska Count 0 0 

ok 
Expected Count 4.3 17.8 

% wlthin Indikator_3 .0% .0% 

% wilhin Rcalisasi .0% .0% 

%ofTota1 .0% .0% 

Total Count 10 41 

Expected Count 10.0 41.0 

%within fndllmtor _3 11.1% 45.6% 

%within Realisasi 100.0% 100.0% 

%of Total 11.1% 4S.6% 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. (2· 

Value df sided} 

Pearson Chi-Square 1.800E1 4 .000 

Likelihood Ratio 173.643 4 .000 

Linear-by-Linear Association 89.000 1 .000 

N ofValld Cases 90 

a, 5 cells {55.6%) have expeaed count less than 5. The minimum expected count is 

1.11. 

Jndikatnr_2 • Reafisasi 

Crosstab 

Realisasi 

S"""'g Bruk Memuaskan 

lndtbtor .. 2 Sedang Count 10 0 0 

E:tpected Count 1.1 4.6 4.3 

%within Indikatur _ 2 HIO.O% .0% ·""' 
%within Realisasi 100.0"/<. .0% .W< 

%ofTolal JLI% .0% .0% 

Ba.ik Count 0 41 0 

:1 45.6~ 

45.6~ 

39 39 

16.9- 39.0 

100.0% lOtto% 

100.0% 43.3% 

43.3% 433~ 

39 90 

39.0 90.0 

43.3% 100.0"/o 

100.0% I OO.Oo/o 

43.3% 100.0% 

Total 

10 

10. 

lffilOo/. 

II, 1'7 

11.1~ 

41 
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Expected Count 4.6 18.7 17.8 

% wfthin fndikator _2 .0% 100.0% .0% 

%within Realisasi .0% 100.{)% .0% 

%.ofTotal .0% 45.6% .0% 

Mcmuos Count 0 0 39 

kank Expecttd Count 4.3 !7.8 16.9 

%within Imlika!Qr~2 _(I% .0% !ORO'¥. 

%within Realisasi .0% .0% 100.0% 

%ofTotlll .!1% .O"A. 43.3'¥1 

r .. .u Count 10 41 39 

Expected Count lO.O 41.0 39.0 

%within !ndikator _ 2 ll.l% 45.6% 43.3% 

%within Rcalisasi lOOJ)% 100.0% 100.0% 

%ofTotal 1 J.l% 45.6% 433% 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. (2· 

Value df sided) 

Pearson Chi·Squarn 1.8aOE2 4 .000 

Likelihood Ratio 173.643 4 .00 

Llncar-by-Linear Association 89.000 I .000 

N of Valid Cases 90 

a. 5 celts {55.6%) have expec!ed count less than 5. The minimum expected count is 

Ul. 

Cross tab 

Realisasi 

Sedang Boill< Memuaskan 

JndikatoU Sedang Count 10 0 0 

Expecied Count Ll 4.6 4.3 

%within 
llX!.Oo/< .0% J)% 

Indikator_l 

41.0 

100.0"/o 

45.6~ 

45.6% 

39 

39. 

100.0% 

43.3'!< 

43.39!. 

9Q 

90.0 

100.0"' 

IOOJJ"A 

IOO.O'l< 

Total 

10 

10.0 

wo.o• 
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% within Real isasi !OitGOA .0% .O"h 

%ofT oral ILl% .0% .Oo/. 

Baik Count 0 41 0 

EXpected Count 4.6 1S.7 11.8 

%within 

·"" 100.0% .0% 
Indikator_ I 

% wi1hin Rcalisasi ·"" 100.0% .0% 

%of Total ·"" 4:5.6% .0% 

Mcmua Count 0 0 '' 
skank Expected Count 4.J 17Jt 16.9 

%within 
.0% 

Indikator _1 
.0% 100.00/o 

%within ReaJisasi .0% ·"" 100.0"'/o 

%ofTotal .0% .0% 43.3% 

Total Count 10 41 39 

Expected Count 10.0 41.0 39.0 

%within 
ILl% 45.6% 43.3% 

indikator_l 

% wt!hin Rea!isnsi 100.0% 100.0% IOO.W/o 

% ofTote.l ILl% 45.6% 43.3% 

• " Cb. Squ.a Ttsts 

Asymp. Sig. (2-

Value df """'' 
Pearson Chi-Squhl'e 1.800£2 4 .000 

Likelihood Ratio 173.643 4 .{100 

LinN-hy-Line~~r Assodation 89,000 I .000 

N of Valid Cases 90 

a. 5 cells (55..6%) have expect«! ctlUntlcss than 5. The minimum expected rount is 

UL 

ll.l" 

ll.l" 

41 

4LO 

JOO.Oo/. 

45.6'>< 

45.6" 

39 

39.0 

lOM% 

43.3o/. 

43J% 

9il 

!lii.O 

100.0% 

IOOJf'/c 

100.00/0 
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Frequencies Partisipasi Masyaraknt RW Ol 

(output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

Nott!i 

20 I O..Q l..Q1T00:38:04 .828 

E:\tesis Resisi -4\tesis Resisi -4\RW 01.sav 

Active Dataset DataSetl 

Filter <rume> 

weight <rume> 

Split File <none> 

N ofRcws in Working Data File 90 

Definition of Missing 

Cases Us~ 

Processor Time 

Elapsed Time 

User-defmed missing values are rreated as 

missing. 

Statistics are based on all cases with valid data 

FREQUENCIES VARIABLES""'Terlibat_Tidak 

h-tngkat_kelerlibatan Manfllll.t_PKT 

/STATISTICS~TDDEV VARIANCE 

RANGE MINIMUM MAXIMllM SEMEAN 

Jf--ffiAN ~IEDIAN MODE SUM SKEWNESS 

SESKEW 

!BARCHART FREQ 

IORDER""ANAL YSIS. 

0:00:01.360 

0:00:04.935 

[DataSet I] E:\tesis Resisl -4\tesis Resisi ·4\RW 02.sav 

Statistic.s 

Keterlibatan Tingknt Keterlibatan Mantbat PKT 

N Valid 90 90 90 

Missing 0 0 0 

M""l 1.1444 3.1222 3,(}444 

Stt.l. F..rrorofMean Ji3726 .09054 .12025 

Median LOOOO 3.0000 4.0000 

Mod' 1.00 3.00 4.00 

Std. Deviation .35351 85890 Ll407R 

Variance .125 .738 LJOI 
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Skewness 2.!)57 .630 •,739 

Std. ErrflrofSkcwness .254 .254 .254 

Range 1.00 4.00 3,00 

Minimum 1.00 1.00 1.00 

Maximum 2.00 s.oo 4.00 

Sum u:n.oo 2&1.00 274.00 

Bar Chart 

Keterllbatan 

Kett~rlibatan 

Tingkat Keterllbatan 
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ManfaatPKT 

ManfaatPKT 

Frtquen~y Table 

Ketcrlibatan 

Frequency Pcreenl Valid Fervent CUmulative Percent 

Valid y, 77 85,6 85,6 85,6 

Tidak 13 14.4 14.4 100.0 

Total "' !00.0 [00.0 

Tingkat Kderlibatan 

Frequency P=t Valid Pet«:11c Cumulative Percent 

Valid Mengorbankan harta 2 2,2 2,2 2.2 

lumnueng 12 133 13.3 15.6 

Ikut gotoog royong 59 65.6 65.6 su 

Rapat rutin 7 7.8 7,8 8&,9 

Mcnonton saja 10 IU 11.1 100.0 

Tolal 90 100.0 lOOJ) 
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MnnfaatPKT 

Cumulative 

Frequency Percent Valld Perct:nt Percent 

Valid Peningkatan perekomlrnian 

" 15.6 \5,6 \5.6 
keluarga 

Bertambahnya wawasan, 

pengctahuan ,dan 14 15.6 15.6 Jl.l 

ketrampilan 

bm:osialisasi 16 11.8 17.8 48.9 

Lebib nynman 46 5l.l 5Ll 100.0 

To1al 9') 100.0 100.0 

Frequency Table 

lndikator 1 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sedang 10 11.1 11.1 11.1 

Baik 41 45.6 45.6 56.7 

Memuaskank 39 43.3 43.3 100.0 

Total 90 100.0 100.0 

lndikator 2 -
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sedang 10 11.1 11.1 11.1 

Balk 41 45.6 45.6 56.7 

Memuaskank 39 43.3 43.3 100.0 

Total 90 100.0 100.0 
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lndlkator 3 -
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sedang 10 11.1 11.1 11.1 

Baik 41 45.6 45.6 56.7 

Memuaskank 39 43.3 43.3 100.0 

Total 90 100.0 100.0 
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Descriptives RW 05 

Output Created 

Cornment.'l 

lnput 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

LAMPIRAN 6 : Pengolahan Data RW 05 

Notes 

2010·0 1-0BT00:00.17.171 

Drua 

Active Dataset DataSetl 

Filter fnone> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data Flle 90 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

User defmed missing values are treated as 

missing. 

All non-missing data are used. 

DESCR.IPTIVES V AR!Afi.LES,Renlisasi 

edibat_ Tidak Tlngkat_kcterlibal.afl 

Manfaat_PKT 

ISTATISTrCS.""'MEAN STDDEV 

RANGE MIN MAX. 

(l:O\H>O.Ol6 

OJJO:OO.O 17 

[DataSet!] E:\Sldang tesis jan 2010\RW OS.sav 

Destriptivt Statistitl 

Max!mu 

N Rang< Minimum m Man Std. Deviation 

Rea!isasi 90 2.00 2.00 4.00 3.1444 .71203 

Keterlibalan 90 1.00 LOG 200 l.llll .31603 

ingk.a( Keterlibatan 90 4.00 l.OO 5.00 3.077& .82418 

Mnnfaat PKT 90 HlO LOO 4.00 3.1000 L 19972 

ValidN (listwise} 90 
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CrOS$tabs 

Ou!pU! Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

Not.. 

201 0.{11-00TOO:O I :48.562 

Data E:\Sidang tesisjan 2010\RW 05.sav 

Active Dataset DataSet! 

Filter <none> 

Weigtrt <none> 

Split file <none> 

NofRowsinWorkingDataF'ile 90 

Definition of Missing 

Cases Used 

Elapsed Time 

Dimensions Requested 

Cells Available 

User-defined mtsstng values are ttea1£rl as 

missing. 

Statislics for each table are based en all the 

cases with valid data In the specified range(s) 

for aU variables in .each table, 

CROSSTABS 

ffABLES"""Keberhusilan BY Realisasl 

Terllbat_ Tidak Tiugkat Jretct!ibatan 

Manfaat_l'KT 

IFORMAT"-AV ALUE TABLES 

ISTATISTI~CHISQ 

/CELLS=COUNT EXPECTED ROW 

COLUMN TOTAL 

/COUNT ROUND CELL 

/BARCHART. 

0:00:01.531 

0:00:02.015 

2 

174762 
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{DataSetl] C;\Sidangtesisjan 2010\RW 05.sav 

Ctse Processing Summary 

c""' 
Valid Missing TotM 

N Percent N """"'"' N Pereent 

Keberhasilan • Realisasi "' lO(to% 0 J!"A. 90 IOO.OOA 

Keberhasilan • Keterlibatan "' JO(l-.0% 0 .0% 90 !OO.O'l 

Kebethi!Sil:m • Tingkat 
90 100.0% 0 .0% 9() 100.0'> 

Kcterlibatau 

Keberbasilan • Manfaat PKT 90 10M% 0 .0% 90 JOO.Qo/1 

Keberhasilan " Manraat PKT 

Cro$Stab 

ManfaatPKT 

llertambahny 

a wawasan, 

Peningkatan pcngW!huan 

perckonomiom ..... 
keluarga ketraropllan ~rsosialisasi Lebih ny:unan Total 

Keberhasilan y, Count t4 12 9 40 81 

Expected Count 14.4 10.8 8.1 47.7 81.0 

% wlth~n Kcberhasilan 100.0 
17-l% 14.8% t 1.1% $6.8% 

o/ 

%within ManfaalPKT 87.5171 100,(}% JO!.HI% 86.8*,4 9ll.O% 

% ofTotal 15..6% 13.3% 10.0% 51.1% 90.0o/ 

'Tid Cmm! 2 0 0 1 9 

'"' Expected Count 1.6 1.2 .9 5.3 9.0 

%within Kebethasilan na. 
100.0 

22.2% .0% .0% 

" 
%within Manfaat PKT 12.5% .0% .ll% DZ'A HHl% 

% ofTotal 2.2% .0% .0% 7,8% IO.fl'll 

Tot Count 16 12 9 51 90 ,, 
Exp;..><:!ed Count 16.0 12.0 9.0 53.0 90.0 

% within Kebcrhasit:m 100.0 
17.8% tl-3% lO.O";f, 5tPPir. 

OA -
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%within Manfaat PKT 100. 
H)O.O% 100.0"'/0 lOO.O% IOMI 

" 
% ofTotal 100.0 

17J)% 13.3% 10.0% 58.9% 
% 

Chi .Square Tests 

A>ymp. Slg. (2-

Value df sided) 

Pearson Chi-Square 3.056" 3 .3114 

Likelihood Ratio 5.0&5 3 .166 

Linear--by-Linear Association .378: I .539 

N of Valid Cases 90 

a. 3 eell:s {37.5%) have expe<:ted oount less thW1 5. The minimum expected CO\tnt is .90. 

Keberb.11silan ,.. Tingkat Keterlilnlbln 

Crosstab 

Tingkttt Keterlibaum 

Mcngorban ,_ lkut g<>tong Rapat Menonton 

lamhma wmg royong rutin saja Total 

Keberhasi!an Ya Count l 14 51 6 3 81 

Expected Count .9 13.5 53.1 5.4 8.1 iH.O 

%within Kebetlmsilan 1.2% 17.3% 70.4% 7.4% 3.7% 100.0% 

%within Tingknr 100.0 
100.0% 93.3% 96-6% 33.3% 90J1'.4 

Keterli"batan % 

%ofTotal J.l% l5.6'M 63.3% 6.7% .. 3.3% 9<lJJO 

Tid Count 0 1 2 0 6 ,, 
Expected Coont .1 L5 5.9 .6 .9 9.0 

%within .Kebethasilan .0% ll.l% 22.2% .0% 66.7% 100.~1<. 

% '~ithin Tingkat 
.0"/o 6.7% 3.4~ _(\'T/o 66.7% 10.0> 

Kelcrlibiltao 

%-of Total .0% 1.1% 2.2% .0% 6.7% IO.Oo/c 

Tot Count l 15 59 6 9 90 

•1 Expected Count 1.0 15.0 59.0 6.0 9.0 90.0 

% wilhin Kcbcrhasilan II% 16.7'1!. 65.6% 6.PA> JO.O"A 100Jl% -
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% within Tingkat 100.0 
!00.0. 100.0% HlO.Oo/1 TOO.OO/o 100.0% 

Ke!erlibatan % 

% ofTotal Ll% 16.7% 65.6% 6.7% iO.O% IOOJY}l 

ChhSquare Tests 

Asymp. Sig. (2-

Value df sided) 

Pearson Chi·Square 35.938" 4 .ooc 
.Likelihood Ratio 22.241 4 .000 

Linear-by-Linear Association 19.282 I .000 

N of Valid Cases 90 

11.. 5 cells {50.0%} have expected count less !han 5. The minimum expected count is .10. 

Kebcrbuilan * Keterllbatan 

CruliStab 

Ketedibman 

y, Tidal< Total 

Keberhasllan Ya Count 80 I 81 

Expec'lcd Count 72.0 9.0 81.0 

%within Keberhlt'illan 98.8% L2% 100.0% 

%within Keterhbatan JOM% 10.0% 90Ji"lf 

%<>fTota! 88.9% U% OO.O'l 

Tidak Count 0 9 9 

Expec!ed Coliltt 8.0 LO 9.0 

%within Kebethasllan .0% IOOJJ% IOO.O'l< 

% l'ritilin Keterllbatan .0% 90.0% IO.O'l< 

%ofTotal .0% 10.0.% 10.0~ 

Total Count 80 10 90 

Expected Count l!lJ.O 10.\l 90.0 

% wilhiu Keberhasilan 38.9% ILl% [ 00.0"1< 

% wilhin Kc!er!ibatan 100.0% 100.0% 100.0% 

%ofTutal 88.!r'A. ILl% JOOJY'.I. 
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Crosstab 

Keterllbalan 

Ya Tidak Total 

Ya Count 80 I 81 

Expected Counl 72.0 9.0 SLO 

% wilhin Keberbl!Silan 98.&% 1.2% 100.0% 

%within Kc!alibatan 100.0% 10.0% 90.0% 

%ofTotal 88.9% LI% %.0Cio 

Tidak Count 0 9 9 

Expected Count 8.0 1.0 90 

%within Keberhasilan .0% 100.{11'/o HlO.Ot't. 

%within Keteriiba!an .0% 90.0% !OJ)"AI 

%o.fTota! .0% 10.0% 10.0% 

Count 80 10 90 

Expecled Counl 80.0 IO,Q 90.0 

%within Kcbcrhasilan 8&.9% 11.1% 100.0% 

% wi!hin Kcterlibatan 100.0% lOO.O"h 100.0% 

Chi-Square Test$ 

Asymp. Sig. (2-

Value df sided} 

Peanron Cbf·Square ZOJWIY ' .000 

Continuity Correctlonb 70.312 1 .000 

l.ikeliltood Ratio 52.013 I .000 

Linear--by-Linear Association 79.111 I .000 

N of Valid Cases 9<l 

a. l cells (25.0%} have expected countless tlum5. The minimum e;.:pectcd coum is 1.00. 

b. Compmed only fer a 2x2 table 
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Keberltasile.n • Rtalisilsi 

Crosstalt 

Realisast 

Sedang Baik Memunskank 

Keberhasilm Ya Count 17 35 

Expected Count 15.3 38.7 

%wilhin 
21.0% 43.2% 

Keberhasilan 

% wil.bin Realisasi 100.0% 81.4% 

%ofTotal 18.9% 38.9% 

Tidak Count 0 • 
Expected Count 1.7 4.3 

%within 
,!}% 88.9% 

Keberhasilan 

% wllhin Realisasi .0% 18.6% 

%ofTotal .!l% 8.9% 

Tolal Count 17 43 

Expected Count 17.0 43.0 

%within 
18.9% 47.8% 

Keberhasi!an 

% within Realisasi IOO.Oo/~ 100.0% 

% ofTmru J8.9% 47.8% 

Asymp. Sig. {2· 

Value df sided) 

Pearson Chi~Squarc 6.908x 2 

Likelihood Ralio 8.428 2 

Linear-by-Linear As-sociation .022 I 

N of Valid Cas~ "' 
a 3 cells (50.0%) have cxpeelcd rount l~s than 5. The minimum expccled CQunt Is 

1.70. 

.032 

.QJS 

.&82 

29 

27.0 

35.8% 

96.7% 

32.2% 

I 

3.0 

11.1% 

3.3% 

Ll% 

30 

30.0 

13.3% 

IO!W% 

33.3% 

Tmal 

81 

81.0 

100.0% 

90.~ 

90.0% 

9 

9.0 

WO:.OOA. 

Hl.O% 

10.0° 

90 

90.0 

100.0% 

!00.0% 

lOttO% 
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Crosstabs 

Output Created 

Cumments 

Input 

Missing Value Handling 

Resources 

Notes 

2010-0l·08TOI:49:21 .921 

Data E:\Sidang lesisjait 2010\RW OS.sav 

Active Dawet Da!aSctl 

Filter <none> 

Weight <none> 

Splil File <4lone> 

N of Rows lrt Working Data File 90 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Tim¢ 

Elapsed Time 

DimensionS Requested 

Cells Available 

User-defined missing values are aeated as 

missing. 

Statistics for each table are based on all the 

cases with valid data in the specified rnn~s) 

for all variables ln each table.. 

CROSSTABS 

ff ABLES"'IndikaiQ!' _I Indikalor_2 

lndikator_3 BY Realisas[ 

IFORMAT=AV ALUE TABLES 

1ST ATIST[CS~HISQ 

/CELLS=COUNT EXPECTED ROW 

COLUMN 'I'OTAL 

/COUNT ROUND CELL. 

0:00:00.062 

0:00:00J)6J 

2 

17476/. 

[DruaSeUJ E:\Sid11ng tesisjan 2010\R W 05 sav 

Case Pro ewing SumJTtary 

C•= 
Valid Missing Tow.l 

N Percent N Percent N Percent 

Indikntor_l • Realisasi 90 IOOJJ% 0 JY'Io "" 100.0"/c 

fndikatot_2 * Rca!i~~i 90 IOOJ)% 0 .0% 90 !OO.ffi 

lndikmnr~J • Rcalisasi "' 100.0% 0 <0% 90 100.0"..<. 
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Indikator_3 "Realbasi 

Cros:ttab 

Realisasi 

S""'"g Baik Mernuaskank Tot;~! 

fndikator_3 S<dru>g Count 10 0 0 10 

Expected Coun1 L9 4,8 3.3 10.0 

%within Indikalor_3 IOOJJ% .0% .0% IOOJ)$~ 

%within Realisasi ,._ .. _{)"/Q .0% 11.1~ 

%ofTotal ILl% .0% .0% Jl.l" 

Baik Count ' 34 3 42 

EK]>«:ted Count 7,9 W.l 14.0 42.0 

%within lndikator_3 11.9% SI.O% 7J% 100.0'> 

%within Reaiisusi 29.4% 79.1% 10.0% 46.71 

%ofToml 5.6% 37.&% 3.3% 46.T'/ 

M;:mua Count 2 9 27 ,. 
skank Expected Count 1.1 IS,2 12.? 33.0 

%within !ndikator _3 5.3% 23.7% 71.1% I 00.0% 

% wiUtin Rea!isasi lLS% 20.9% 9{},{}"/o 422% 

%ofTo!al 2.1% 10.~.4 30.0'ft. 42.2% 

To!al Count 17 43 30 90 

Expected Count t7.0 43.0 30.0 90.0 

%within lndlkator_3 18.9% 47..8% 33.3% 100,1)% 

%within Realis:asi 100.0% 100.0% 100.00.4 100.0'> 

%ofTotal 18.9% 47.8% 33.3% 100.0% 

Chi-S Test quare ' 
Asymp. Sig. (2" 

Value df sided) 

Pearson Chi-Square 86.915" 4 .000 

Likelihood Ratio 73.457 4 .ooo 

Linear-by-Linear A.'.!S!:Cmtlon 4lU07 I .ooo 
N oCValid Cases 90 
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Cro.utab 

Realisasi 

Sedang "'"' Memuaskank 

Scdang Count !0 0 

Expected Count 1.9 ... 
%within Tndikator_.) 100.0% .0% 

%within RealiS<J.Si 58.8"/o .0% 

%of Total ILl% .0% 

Baik Count 5 34 

E.-:pecled Count 7.9 20.! 

%within Indikator_3 11.9% 81.0% 

%within Realisasi 29.4% 79.1% 

%ofTotal 5.6% 37.8% 

Memua Count 2 9 

skank Expected Count 7.2 !8.2 

%within lndikator_3 5J% 23.7% 

%within Rcalisasi 11.8.% 20.9% 

%of Total 2.2% 10.0% 

Cmmt l7 43 

Expttfed Count 17.0 43.0 

%within lndika!Qr_3 18.9% 47.8% 

%within Realisa.si 1 00.0"/o 100.0% 

a 3 cells (333%) have expected count less lhan 5. The minimum expected count is 

1.89. 

Crosstab 

Rcalis<ISi 

Sedang Baik Mem11askank 

ndikator_2 SOOiutg Count ll I 0 

Expected Count 2.3 5.7 4.0 

%within !ndikator ~2 91.7% !U% .iJ9/o 

% wirh.in Realisasi 64.7% 2.3% .0% 

0 

H 

.0% 

.0% 

.0% 

3 

14.0 

7.1% 

10.0% 

3.3% 

27 

12.7 

7!.1% 

90.0% 

30.0% 

30 

30.0 

33.3% 

100.0% 

Total 

12 

12.0 

100.0".4 

13-.J% 

Total 

10 

lO"O 

100.0% 

ILl% 

11.1% 

42 

42.0 

!00.0% 

46.7% 

46.7% 

38 

3~W 

100.0% 

42.2% 

42.2% 

90 

9(),0 

100.0'7 

100.0% 
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%of Total 12.2% 1.1% .0% 

Baik Count 5 34 5 

Expected Count 8.3 21.0 14.7 

%within lndikator_2 11.4% 77.3% 11.4% 

%within Realisasi 29.4% 79.1% 16.7% 

%of Total 5.6% 37.8% 5.6% 

Memua Count I 8 25 

skank 
Expected Count 6.4 16.2 11.3 

% within Indikator _ 2 2.9% 23.5% 73.5% 

%within Realisasi 5.9% 18.6% 83.3% 

%of Total 1.1% 8.9% 27.8% 

Total Coum I7 43 30 

Expected Count 17.0 43.0 30.0 

%within lndikator_2 18.9% 47.8% 33.3% 

% within Realisasi 100.0% 100.0% 100.0% 

%of Total 18.9% 47.8% 33.3% 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. (2-

Value df sided) 

Pearson Chi-Square 82.501" 4 .000 

Likelihood Ratio 72.612 4 .000 

Linear-by-Linear Association 49.170 I .000 

N of Valid C~es 90 

a 2 ceUs (22.2%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

2.27. 

13Jo/! 

44 

44.0 

100.0% 

48.9% 

48.9% 

34 

34.0 

100.0% 

37.8% 

37.8% 

90 

90.0 

100.0% 

100.0% 

100.0% 
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lndikator_l • Realisasi 

Cross tab 

Realisasi 

Sedang Balk Mcmuaskank Total 

lndikator_l Sedang Count II 0 I 12 

Expected Count 2.3 5.7 4.0 12.0 

%within lndikator I 91.7% .0% 8.3% IOO.Oo/c 

%within Realisasi 64.7% .0% 3.3% 13.3o/c 

%ofTotal 12.2% .0% 1.1% 13.3% 

Baik Coum 4 36 4 44 

Expected Count 8.3 21.0 14.7 44.0 

%within lndikator_ I 9.1% 81.8% 9.1% 100.0% 

%within Realisasi 23.5% 83.7% 13.3% 48.9% 

%ofTotal 4.4% 40.0% 4.4% 48.9% 

Memua Count 2 7 25 34 

skank Expected Count 6.4 16.2 11.3 34.0 

%within lndikator_l 5.9% 20.6% 73.5% 100.0% 

%within Rcalisasi 11.8% 16.3% 83.3% 37.8% 

%ofTotal 2.2% 7.8% 27.8% 37.8% 

Total Count 17 4J 30 9 

Expected Count 17.0 43.0 30.0 90.0 

%within lndikator_ I 18.9% 47.8% 33.3% 100.0'¥! 

%within Rcalisasi 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

%of Total 18.9% 47.8% 33.3% 100.0% 

-Chi Square Tests 

Asymp. Sig. (2-

Value df sided) 

Pearson Chi-Square 87.084" 4 .000 

Likelihood Ratio 77.569 4 .000 

Linear-by-Linear Association 43.183 I .000 

N of Valid Cases 90 
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Cross1 b a 

Realisasi 

Scdang Baik Memuaskank ToW 

Scdang Count II 0 

Expected Count 2.3 5.7 

% wi!hin Indikalor_l 91.7'1 .0% 

%within Realisnsi 64,71'/o. .0% 

%ofTOt!ll 12.2% .0% 

Baik Count 4 36 

Expected Count S.J 210 

%within Indika.tor_l 9.I% 81.8% 

% wilhin Realisasi 2J.S<; 33.7% 

%ofTotal 4-.4% 40,0o/. 

Memua Coon! 2 7 

skank Expected Count 6.4 16.2 

% withln lndikalor_I 5.9% 20.6% 

% wil.hin Realisasi )1.8% 16.3% 

%of Total 2.2% 7.80/o 

Count 17 4J 

Expecled Count 17.0 43.0 

%within tndikator_l 18.9% 47.8% 

% \vlthin Realisusi 100.0% 100.0% 

a. 2 cclls {22.2%) have expo:;!ed count less than 5. The minimum expeelcd coont is 

2.27. 

Frequency Table 
!ndikator 1 -

Frequency Percent Valid Percent 

Valid Sedang 12 13.3 13.3 

Baik 44 48.9 48.9 

Memuaskank 34 37.8 37.6 

Total 90 100.0 100,0 

I 12 

4.0 12.0 

8.3% 100.\r. 

J.l% I JJo/c 

.1.1% 13.3% 

4 44 

[4.7 44.0 

9.1% 100.0> 

13J% 4S.91 

4,4% '"·" 
25 34 

113 34.C 

13.5% H.IO.O% 

s:tJ% 37.8% 

27.&% 31_ao 

JO 9 

30.0 90.0 

33.3% 1000% 

100.0% 100.0% 

Cumuta!ive 

Percent 

13.3 

62.2 

100.0 
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lndikator 1 -
Cumulative 

Frequency Percent Valki Percent Percent 

Sedang 12 13.3 13.3 13.3 

Baik 44 48.9 48.9 62.2 

Memuaskanl< 34 37.8 37.8 100.0 

lndlkator 2 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sedang 12 13.3 13.3 13.3 

Balk 44 <W.9 48.9 62.2 

Mernuaskank 34 37.8 37,6 100.0 

Total 90 100.0 100.0 

lndlkator 3 

CumulalNe 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sedaog 10 11,1 11.1 1U 

Baik 42 46.7 45.7 57.8 

Memuaskank 38 42.2 42.2 100.0 

Total 90 100.0 100.0 
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LAMPIRAN 7: Perbedaan Penelitian 

PERBEDAAN PENELITJAN DT.SARASWATl VSSUSY LATIFAH 

KRITERIA DT. SARASWATI PERU .BAHAN SUSY L,\TIFAH 

-Obyek Penelitian SIUdi Kasus Kelurahan Kapuk, Sludi kasus Kclurallan Tugu 
Kecamatan Selatan, Kecsmaian Koja, Kola 
CenekWl!ne. KO!amadva Jakarta Barat Administrnsi Jakarta Utnta 

Fokus Penelitian Analisls kebijaka.n Pengukumn keberhasila.n keg:ialan 
PKT 

Sistem perb~~oikan top down Bc<tom up Bottom up 
lin2kunpn 1 prof!ramme 

Lokasi twrbalkan Wilayab tersebar Wllayah lexpadu Wilayah tetpadu pad a RW kurnub 
lim~:kune:.an ! pada RW kurnub 
Konsep Trlbintt (Catur Bina Teknologi) Tridaya dengan Tridaya dengan pendampingan dan 
pelaksanaan pendarnpingan dan CBD 

CBD 
Tujuan Penelifum mengeu'lhui sampal seberopa jauh mengetatuli keberhasllan fl'(lgrnm 

konflik kcpentingnn Pcna!aan Lingkungan Permukiman 
melalui identifikasi faktOI'"faktor 
-yang mernpengaruhi keberltasilan 
Keg!abm Perbaikan Kampung 
Terpadu, 

Analisis Amdisa di!akukan dengan Analisa dilakukan dengan 
mengguoakan metode Game Tb.emy menggurmkan pendekatan evaluasl 
dengan AHP untuk memccahkan keputusan teoritis dtngan teknik 
konflik survai pemakai unruk mengeudlui 
kcpentingan yang tcrjadi dan keberhasilan kegiatan PKT dan 
menemukan altematifkebijakan yang faklor ~faktor yang mempcngaruhi 
balk yang dapat dllerima t~leh keberhasilan PKT. 
masyarnkat dan pemerintah yang 
selmbang scltingga s~:llap program 
yang diluncurkan dapat di!aksarmkan 
secara terpadu dan sinergi an!ara 
~mcrintah dan masyarakat 

Kesimpulan 1, bngaimanapun bentuk progrom L Kegia!.afl Perhaikan Karnpung 
penanganan kawasan. pemrukiman Tezpadu !ahun 2006-2008 
kumuh di perkolaa:tt dil<lksanakan, memenuhl indikator tujuan 
maka yang paling penling dilakuk!Ul keberhasilao Progmm Penataan 
oleh pemedmah adaJah mengajak Ungkungan Permukiman, karcna 
serta masyarakat umuk ikut andil ketiga indikawr tujuan 
mulai dari usulan program, keberhasil:m keg!atan dapat 
pereneanaan, pelaksanaan sampni terpenuhi 
dc:ngan pengopcrasia.nnya dan 2. faktor yang lidak berhasil 
pemeliharaannya, sehmgga program· memenuhi kctiga indikalur 
progrum tersebut bennr~benar keberhasilan kegiatan Perbaikan 

' bermanfaat bagimasyaraknt. KampungTerpadu adalah 
2. Selain itu yang tidak kalah VW"label manfaat kegiatan 

pcntingll)'a yakni pemerint.ah bnrus Perbaikan Karnpung Terpadu, 
duduk bersa.ma-sama dengan sedangknn yang berlwsll 
masyarakat untuk mensosialisasikan memenuhi keriga lndikatar 
prognun-progrnm yang alnm keberhasilnn keglatnn arla!ah 

' diltlksanakan secarn transparnn variabel realisasi, v~iabcl 

' sehingga masyamkat mengerti benar ketedibatan dan variabcl tiuglmt 
nknn ha!~hal yang hums keterlibatau mi!Syarakut pada 
dilaksanakan sesuai dengan pelaksaoaan kegiatan Perbaikan 
kapasicasuya sebagni penerima Kampvng Terpadu. 
prOgram. ' 

Pengukuran Keberhasilan..., Susy Latifah, Pascasarjana UI, 2009




